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BAB I 


PENDAHULUAN 


 


A. Konteks Penelitian 


Setiap orang dengan segala latar belakangnya mempunyai hak yang 


sama dalam pemilihan. Keanekaragaman pemilih Indonesia dilihat dari 


sosiogeografis, sosiodemografis, sosiopsikografis dan sosiokultural ini 


menjadikan calon kepala daerah beserta dengan tim suksesnya harus 


membuat strategi-strategi yang jitu dalam merebut simpati rakyat. Oleh 


karena itu menjadi keharusan untuk memahami perilaku pemilih berdasarkan 


pada kebutuhan mereka sehingga bisa mengkomunikasikan pesan-pesannya 


secara tepat
1
. 


Reformasi telah memberikan posisi tawar yang jauh lebih dominan 


kepada politisi dibandingkan dengan masa orde baru. Politisi unjuk gigi 


dengan kedudukan peran dan fungsinya. Ini terjadi pada politisi Dewan 


Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Pusat, juga di dewan Perwakilan Rakyat 


Daerah (DPRD) Provinsi, kabupaten dan kota seluruh penjuru tanah air.  


Asumsi bahwa politisi mengalami culture shock bukanlah mengada-


ada. Fenomena itu terjadi karena mereka yang sebelumnya tidak dikenal, 


tidak mempunyai pekerjaan tetap, tiba-tiba menjadi politisi yang bersinar di 


media. Mendapatkan gaji besar; atau mereka yang tidak bisa berpolitik, tiba-


tiba pula dimintai komentarnya tentang politik. Mereka tidak hanya 


memborong pembicaraan tentang politik melainkan juga masalah sosial, 


                                                 
1
 Tri Hastuti Nur Rochimah, Jurnal Komunikator volume 1 no.1. (Yogyakarta: 2009), hlm. 4 


 







2 


 


 


 


budaya, ekonomi, bahkan pertahanan dan keamanan yang pendapatnya 


didengar banyak orang, disiarkan diberbagai stasiun televisi
2
.   


Ide penelitian ini berawal dari hasil pengamatan peneliti pribadi melalui 


pengalaman saat berada dalam lingkup komunitas pebisnis muda di suatu 


perusahaan multi level marketing. PT Melia Sehat Sejahtera yang 


mencitrakan diri sebagai perusahaan multi level marketing terbesar di 


Indonesia dan nomer dua di Asia. Dengan dibawah naungan top leader 


national PT Melia Sehat Sejahtera, Ir. Syukur Nababan yang merupakan 


anggota legeslatif DPR RI.  


Dengan profil PT Melia Sehat Sejahtera merupakan sebuah perusahaan 


network marketing atau multi level marketing yang sudah memiliki perizinan 


yang lengkap, serta memiliki track record. PT Melia Sehat Sejahtera adalah 


sebuah perusahaan yang memasarkan produk -produk makanan kesehatan. 


Produk dari perusahaan ini hanya dua yaitu melia propolis dan melia biyang. 


Sistem pemasaran produk mempergunakan sistem pemasaran jaringan atau 


multilevel marketing. Perusahaan ini juga didukung oleh perusahaan besar 


dengan permodalan kuat. 


Member PT Melia Sehat Sejahtera berasal dari kalangan non akademisi 


mulai dari pedagang, petani, nelayan, buruh pabrik. Serta dari kalangan yang 


berpendidikan yakni pengusaha, birokrat, politisi, kepala daerah, dan 


akademisi termasuk top leader nasional Ir. Syukur Nababan, serta mereka 


para sarjana bahkan seorang pegawai negeri. 


                                                 
2
 Mulyana, dan Solatun. Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2008) 


Hlm. 26 
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Inilah kegelisahan dalam perkembangan politik di Indonesia ketika 


konstiestasi dan kompetisi politik berlangsung di dalam perebutan mandat 


politik. Mesin-mesin politik konvensional seperti struktur organisasi yang 


kuat, kekuatan tokoh-tokoh local, kader-kader militan, serta luasnya jaringan 


yang dimiliki dan kuatnya ikatan ideologis, namun hal-hal tersebut telah 


digusur habis oleh media massa sebagai media iklan politik yang juga sebagai 


tokoh panutan politik baru. Serta di lindas juga oleh hadirnya konsultan 


politik, lembaga polling konsultan PR, Biro-biro iklan dan Event organizer 


serta tim-tim kampanye yang dibayar. Yang disebut juga kader-kader super 


militan. 


Itulah perpolitikan yang terjadi di Indonesia yang penuh dengan 


pencitraan kandidat dan partai politik dalam mewarnai konstetasi dan 


kompetisi politik di Indonesia. Namun, dalam penelitian ini akan meneliti 


hadirnya cara baru dalam dunia politik Indonesia melalui bisnis Multi Level 


Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera. Tanpa meninggalkan prinsip lama 


seperti memiliki organisasi yang kuat, dan jaringan yang luas, perusahaan ini 


menyuguhkan cara yang berbeda, cara berpolitik melalui kesuksesan 


membangun bisnis multi level marketing. 


Marketing komunikasi yang dibentuk untuk menggapai tujuan politik. 


Bermodalkan membangun jaringan yang luas dalam komunitas bisnis multi 


level marketing dengan visi “bersama kami menuju hidup lebih baik”. Dari 


member inilah start point untuk memasuki dunia politik sebagai kandidat 


caleg, dengan syarat apabila sudah sesuai parameter perusahaan, serta sesuai 


dengan kontribusi yang diberikan bagi perusahaan. 
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Bagi mereka yang bukan seorang politisi hanya dengan berada di 


komunitas perusahaan Melia Sehat Sejahtera dan patuh terhadap system 


perusahaan maka akan memiliki banyak anak jaringan atau anak buah 


(bawahan). Ketika sudah mencapai diatas batas rata-rata untuk kenaikan level 


seorang leader diatas leader, maka ada tawaran dari perusahaan untuk 


mencalonkan diri menjadi caleg. Adapun partai yang menjembatani awal 


karir mereka di partai politik adalah partai PDI, Gerindra, Demokrat. Untuk 


top leader PT Melia Sehat Sejahtera, Syukur Nababan. Sudah menjadi Caleg 


DPR-RI PDI Perjuangan (BUMN). Perusahaan ini juga mencitrakan diri 


bahwa hanya Melia Sehat Sejahteralah satu-satunya MLM yang membernya 


memenuhi kursi-kursi pemerintahan. 


Di kebanyakan Negara berkembang peran dan fungsi politik dilakukan 


oleh sekelompok kecil ellite politik. Karna itu, sering kali mekanisme 


politiknya sangat ditentukan oleh dinamisitas ellite-ellite politik. Mobilisasi 


massa digerakkan oleh ellite-ellite politik. Orientasi pada tokoh masih terasa 


kuat. Satu tokoh yang berpengaruh akan menentukan berhasil tidaknya upaya 


suatu kelompok atau partai dalam perebutan kursi. Kesadaran masyarakat 


kelas bawah relative kecil untuk ikut serta mewarnai kebijakan-kebijakan 


public. Masyarakat kelas bawah masih pasif dan lebih banyak menunggu 


untuk digerakkan ellite politik hal ini tentunya membawa konsekuensi bahwa 


masyarakat kelas bawah seringkali digunakan objek oleh para ellite politik. 


Mobilisasi mereka dilakukan untuk pencapaian tujuan ellite politik, 


selain itu, konsekuensi dari politik yang sangat tersentralisasi membuat 


control social sulit dilakukan. Fungsi control lebih banyak dilakukan oleh 
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kekuatan-kekuatan oposan ellite politik. Begitu tersentralisasinya sehingga 


masyarakat lapisan bawah tidak dapat atau sulit mendapatkan informasi. Hal 


ini menyulitkan mereka untuk menganalisis apa sebenarnya yang terjadi. 


Marketing politik dapat berperan dalam pendistribusian informasi sehingga 


memudahkan akses pada informasi yang dulunya sulit dijangkau
3
. 


 


B. Fokus Penelitian 


Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka secara substansi penelitian 


ini dilakukan terhadap perusahaan bisnis Multi Level Marketing, sehingga 


dapat menarik dimensi-dimensi komunikasi dari marketing politik dan 


dimemsi politis dari komuniksai sebagai masalah yaitu: Bagaimana proses 


marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan 


leader sebagai caleg partai politik tertentu? 


 


C. Tujuan Penelitian 


Atas dasar perumusan masalah, maka yang menjadi  tujuan dalam  


penelitian ini adalah untuk mengetahui dan  menganalisis proses marketing 


komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader 


sebagai caleg partai politik tertentu. 


 


D. Manfaat Penelitian 


1. Secara Akademis 


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah dan 


masukan bagi semua pihak yang memiliki kepentingan untuk 


                                                 
3
 Firmanzah,  Marketing Politik antara pemahaman dan realitas. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 


Indonesia, 2008),  hlm: 320-321 
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mengembangkan penelitian dalam ilmu komunikasi khususnya dalam 


focus penelitian marketing komunikasi politik. 


 


2. Secara Teoritis 


Dalam penelitian ini diharapkan sebagai wacana tambahan dan bisa 


dijadikan sebagai bahan pembelajaran ataupun sebagai dasar untuk 


melakukan penelitian yang serupa memperkaya data dan membantu 


penemuan data baru pembendaharaan penelitian dan kajian komunikasi. 


 


3. Secara Praktis 


Memberikan gambaran tentang marketing komunikasi politik yang 


disampaiakn oleh para pemuka Multi Level Marketing (MLM) PT. Melia 


Sehat Sejahtera untuk mencapai target positioning hingga ke perebutan 


kursi caleg. Dan juga penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 


para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian deskriptif kualitatif dengan 


topic penelitian Marketing Komunikasi Politik. 


 


E. Kajian Penelitian Terdahulu 


1 
 


Judul Skripsi ”Komunikasi Pemasaran Partai Politik (Penelitian Deskriptif 


Kualitatif Tentang Komunikasi Pemasaran Politik Partai PDI Perjuangan, Partai 


Golongan Karya dan Partai Demokrat Pada Pemilu Legislatif 2009 di Kota 


Surakarta)”
4
. Oleh Billy Sandrianto jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 


Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret tahun 2009. Penulisan skripsi merupakan hasil 


penelitian tentang bentuk-bentuk komunikasi pemasaran politik yang dilakukan partai politik 


di kota Surakarta, yaitu PDI Perjuangan, partai Golkar dan partai Demokrat. Skripsi ini 


                                                 
4
 Billy Sandrianto. 2009 “Komunikasi Pemasaran Partai Politik(Penelitian Deskriptif Kualitatif 


Tentang Komunikasi Pemasaran Politik Partai PDI Perjuangan, Partai Golongan Karya dan 


Partai Demokrat Pada Pemilu Legislatif 2009 di Kota Surakarta)”. Skripsi. dipublikasikan . 


(Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret. Hal: ix 
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memberikan gambaran tentang aplikasi bentuk-bentuk komunikasi pemasaran politik yang 


digunakan oleh PDI Perjuangan, partai Golkar dan partai Demokrat di wilayah Surakarta.  


Dalam penulisan skripsi, digunakan metode penelitian dengan jenis penelitian berupa 


deskriptif analisis kualitatif. Lokasi dan populasi yang diteliti adalah fungsionaris maupun 


elite politik PDIP, partai Golkar dan partai Demorkat cabang Surakarta, penulisan skripsi ini 


menggunakan metode convenience sampling yang merupakan bagian dari sampling purposif. 


Pengumpulan data melalui cara observasi, wawancara dan studi dokumen. Dengan 


kesimpulan bahwa penggunaan pemasaran politik terutama pasca reformasi semakin 


menunjukkan eksistensinya. Pemasaran politik mulai dianggap sebagai senjata baru dalam 


mempengaruhi pilihan seseorang dalam berpolitik, terlebih lagi dalam masa menjelang 


pemilu. Sementara itu perhatian tiga partai politik kepada bentuk komunikasi pemasaran 


politik sebagian besar tertuju pada jenis periklanan, hubungan masyarakat, promosi 


penjualan, penjualan tatap muka dan pemasaran langsung. Meskipun ketiga partai politik 


yaitu PDI Perjuangan, Golkar dan Demokrat memiliki bentuk komunikasi pemasaran politik 


yang relatif sama, mereka memiliki perbedaan dalam cara mengorganisasi dan menjalankan 


bentuk- bentuk komunikasi pemasaran politik. 


 


Letak Perbedaan dengan skripsi penulis adalah pada penelitian tersebut penggunaan 


pemasaran politik sebagian besar tertuju pada jenis periklanan, hubungan masyarakat, 


promosi penjualan, penjualan tatap muka dan pemasaran langsung. Pemasaran Politik dalam 


penelitian tersebut menggunakan media masa sebagai senjata baru dalam mempengaruhi 


pilihan seseorang dalam berpolitikl. Sedangkan dalam skripski penulis, media komunikasi 


yang digunakan dalam mewujudkan partisipasi berpolitik melalui media kelompok atau 


jaringan yaitu bisnis multi level marketing. 


2 


 


Judul Skripsi “Partai Politik dan Pemilu (Suatu Studi Marketing Politik Terhadap 


Partai Demokrat dalam Pemilu Legislatif 2009)”
5
. Oleh E. Satrianta Sitepu, NIM 


040906076, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara Medan tahun 


2010. Skripsi secara gamblang membahas tentang bagaimana marketing politik itu 


dilakukan, apa kiatnya. Metode penelitian bersifat deskriptif dengan lebih banyak pada studi 


kepustakaan dan wawancara. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa marketing politik yang 


dilakukan partai politik menggunakan metode-metode modern seperti direct selling, push 


marketing, segmentasi yang tentunya disesuaikan dengan posisi Demokrat yang saat itu 


adalah partai Incumbent. Selain kesiapan partai baik dari pusat hingga daerah dalam konteks 


konsolidasi organisatoris dan proses kaderisasi yang tak pernah henti merupakan modal lain 


                                                 
5
 Satrianta Sitepu. 2010. “Partai Politik dan Pemilu (Suatu Studi Marketing Politik Terhadap Partai 


Demokrat dalam Pemilu Legislatif 2009)” Skripsi. dipublikasikan . (Medan: Fakultas Ilmu 


Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sumatera Utara. Hal: iii 
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dalam menunjang kesuksesan partai Demokrat pada pemilu tahun 2009 kemarin.  


 


Letak Perbedaan dengan skripsi penulis adalah pada penelitian ini yaitu dalam 


penelitian tersebut mekanisme yang digunakan hampir sama dengan mekanisme yang 


dilakukan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera sebagai objek kajian peneliti dalam memperoleh 


member yang nantinya sebagai pemilih suara dalam pemilu legislative perbedaannya terletak 


pada strategi system politik. Bila dalam penelitian tersebut dilakukan dengan cara kaderisasi 


yang tiada henti-hentinya di PT melia Sehat Sejahtera lebih menggunakan cara yang lebih 


jitu sesuai dengan visi misinya “bersama kami menuju hidup lebih baik” yakni 


mensejahterakan masyarakat, dan memberikan peluang bisnis lewat system multi level 


marketingnya. Dari system multi level marketing itulah secara otomatis para leader atau para 


caleg mendapat suara.  


3 


 


Jurnal Studi Pemerintahan Volume 2 nomor 1 Februari 2011. Berjudul Sistem 


Demokrasi: Marketing Politik dan Jaminan  Kebenaran Informasi. Nama peneliti Heroe 


Poerwadi (Akademi Komunikasi Indonesia (AKINDO), Yogyakarta)
6
. Hasil penelitian 


menyatakan implikasi pola individualisme liberal pada pemilu tahun 2009, calon mengambil 


sebagian besar iklan politik sebagai media kampanye massa di jalanan, media massa dan 


tempat-tempat umum. Ini dilakukan demi meraih suara pemilih sebanyak mungkin. Calon 


disajikan dari popularitas mereka saja bukan dari program kerja yamg mereka miliki. Selain 


itu mereka menempatkan lebih kinerja gambar, posisi tinggi dari komitmen dan integritas 


pribadi. Selain itu, teknik segmentasi yang cukup besar itu harus lebih memperhatikan dari 


pada komunikasi dengan orang. 


 


Letak Perbedaan dengan skripsi penulis adalah pada media, dalam jurnal tersebut di 


paparkan bahawa pemanfaatan media massa sebagai media kampanye dan telah diyakini 


sebagai peraih suara terbanyak. Dalam penelitian yang penulis lakukan media utama yang 


digunakan adalah dengan bisnis multi level marketing. Dari banyaknya jaringan member-


member yang telah dimiliki oleh leader yang menjadi calon caleg, maka bisa dipastikan 


tingkat keoptimisan untuk dapat meraih suara pemilih sebanyak mungkin. 


4 


                                                 
6
 Heroe Poerwadi. 2011. “Sistem Demokrasi: Marketing Politik dan Jaminan  Kebenaran 


Informasi” Jurnal Studi Pemerintahan Volume 2 nomor 1 Februari 2011. dipublikasikan. 


(Yogyakarta: Akademi Komunikasi Indonesia (AKINDO). 
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Skripsi berjudul Marketing Public Relation dalam Partai Keadilan Sejahtera 


(PKS) karya Diana Puspa Negara, NIM. D1206597, Tahun 2008
7
. Metode penelitian 


yang digunakan dalam skripsi ini Menggunakan metode pendekatan analisis deskriptif, yang 


mana penelitian ini hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Penelitian dalam  metode ini 


hanya bersifat menuturkan dan  menafsirkan data yang ada, misalnya peristiwa yang dialami 


atau tentang proses yang sedang berlangsung. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan  


suatu hubungan dan tidak menguji hipotesis atau memuat prediksi. Dari hasil temuan 


penelitian diketahui bahwa Aktivitas marketing public relation Partai Keadilan Sejahtera 


(PKS) kepada khalayak Yogyakarta sebagai berikut: 


1. Pendefisian masalah 


PKS melakukan survey demgan menyewa lembaga survey untuk mengetahui apa saja 


yang membuat masyarakat memilih sebuah partai. Mulai dari produk politik atau 


kebijakan politik apa yang ditawarkan, dan disampaikan. 


2. Perencanaan 


a. Produk unggulan yaitu slogan PKS, yang dikenal dengan “bersih, peduli, dan 


professional” 


b. Meraih target suara sebanyak 20% di wilayah Yogyakarta 


c. Sasaran PKS adalah masyarakat yang menginginkan perubahan 


d. Penyampaian dilakukan secara langsung kepada masyarakat baik melalui media 


elektronik, media cetak, maupun internet. 


3. Penerapannya di Lapangan 


Mengoptimalakan sarana yang ada, mulai dari media elektronik, media cetak, dan 


media internet untuk mengenalkan masyarakat akan visi misi partai, membentuk 


branding partai. Selain itu saat menjelang pemilu, PKS juga memasang baliho di 


jalanan, flyer, poster dan juga bulletin. 


4. Evaluasi 


Pada agenda kelima PKS menilai masyarakat Indonesia masih di dominasi oleh 


pemilih pragmatis daripada pemilih yang rasional, untuk itu sasaran PKS tidak hanya 


terpelajar atau kaum intelek saja, akan tetapi seluruh masyarakat Indonesia, maka 


program agenda berkelanjutan PKS yang dilakukan sepanjang tahun harus tetap 


berjalan guna membina masyarakat Indonesia dalam hal pendidikan politik. 


Tujuan Penelitian untuk mengetahui bagaimana aktivitas marketing public relation 


Partai Keadilan Sejahtera (PKS) kepada khalayak Yogyakarta. 


 


Letak Perbedaan dengan skripsi penulis adalah hasil penelitian skripsi ini dengan karya 


                                                 
7
 Diana Puspa Negara., 2008. “Marketing Public Relation dalam Partai Keadilan Sejahtera (PKS)” 


skripsi. dipublikasikan. (Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 


Sebelas Maret. Hal: 157-158 
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penulis yakni pada skripsi ini lebih memfokuskan pada branding partai 


5 


 


Skripsi berjudul “Peranan Marketing  Politik Dalam Pemenangan Pemilu (Studi 


Kasus: Strategi Politik Oloan Simbolon, ST dalam Pemenangan Pemilu Legislatif 2009 


dari Daerah Pemilihan VIII Sumatera”
8
 disusun oleh T. Sapri Sidabolok mahasiswa 


departemen Ilmu Politik Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara tahun 


2010. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, dan teknik analisis data 


kualitatif dilakukan pada data yang tidak dapat dihitung bersifat nongrafis atau berwujud 


kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun kedalam struktur klasifikatoris)  Tujuan dalam 


penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peran Marketing Politik  dalam 


Pemenangan Pemilu Oloan Simbolon dalam Pemilu Legislatif 2009 dari Daerah Pemilihan  


VIII Sumatera Utara dan untuk mengetahui pengaruh Marketing Politik dalam Pemenangan 


Pemilu Oloan Simbolon dalam Pemilu Legislatif 2009 dari  Daerah Pemilihan  VIII 


Sumatera Utara. Hasil penelitian menyatakan Oloan Simbolon, ST selaku ketua Pemuda 


Katolik Sumatera Utara melalui  kedekatan ideologis mulai memsuki wilayah daerah 


pemilihan VIII karena dengan pendekatan ideologi   juga menentukan kekuatan untuk 


menarik pemilih dalam bilik suara dan mencoblos kontestan. Bauran antara karakteristik 


alasan yang dipakai untuk menentukan pilihan dengan segmen-segmen.  


 


Letak Perbedaan dengan skripsi penulis adalah pada tujuan penelitian tersebut 


menganalisis peran  marketing politik dalam pemenangan pemilu oleh caleg. Sedangkan 


pada skripsi penulis menganalisis bagaimanakah marketing komunikasi politik yang 


berperan pada PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader untuk dapat bersaing 


dalam perebutan kursi caleg parpol tertentu. 


 


F. Definisi Konsep 


Untuk memberikan penjelasan tentang penelitian ini maka penulis akan 


menguraikan beberapa definisi penting yang terkait dengan penelitian. Adapun 


beberapa definisi penting yang perlu peneliti jelaskan adalah sebagai berikut: 


 


                                                 
8
 T. Sapri Sidabolok., 2010. “Peranan Marketing  Politik Dalam Pemenangan Pemilu (Studi Kasus: 


Strategi Politik Oloan Simbolon, ST dalam Pemenangan Pemilu Legislatif 2009 dari Daerah 


Pemilihan VIII Sumatera” skripsi. dipublikasikan. (Medan: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 


Politik, Universitas Sumatera Utara). Hal: 157-158 
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1. Marketing Komunikasi Politik 


Menurut Bagozzi yang di jelaskan oleh Firmanzah dalam buku 


marketing politik, dijelaskan bahwa marketing adalah proses yang 


memungkinkan adanya pertukaran (exchange) antara dua pihak atau lebih. 


Artinya aktifitas marketing akan ditemui dalam proses pertukaran. Dalam 


pertukaran terdapat proses hubungan (relation) yang memungkinkan 


adanya komunikasi, dimana dalam prosesnya masing-masing pihak ingin 


memaksimalkan dan menjamin bahwa kepentingannya sendiri akan 


terpenuhi. Dalam proses komunnikasi juga terjadi proses tukar menukar. 


Dalam proses ini satu pihak bersedia memberikan sesuatu untuk 


mendapatkan sesuatu yang lain. Proses tukar menukar melibatkan 


negosiasi, propaganda, dan tawar menawar untuk memaksimalkan 


kepentingan masing-masing pihak. 


Aktivitas komunikator politik dalam praktiknya tidak akan mengelak 


dari aktivitas negosiasi, karna saat membangun kesepahaman dan 


hubungan baik dengna pihak lain terkadang dilakukan melalui aktivitas 


negosiasi. 


Dalam iklim politik sejumlah masalah harus disimak karna adanya 


perbedaan antara marketing politik dan marketing dalam dunia bisnis. 


Kendati bauran marketing (marketimg-mix) tetap berlaku dalam marketing 


politik dan nuansa-nuansa marketing politik yang harus diperhatikan. 


Dengan sendirinya 4P (Product, Promotion, Price, dan Place) bauran 


marketing juga berlaku. 
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Marketing politik menyediakan perangkat teknik dan metode 


marketing dalam dunia politik. Scammell (1995, 1996) menyebutkan 


bahwa kontrribusi marketing dalam dunia politik terletak pada strategi 


untuk dapat memahami dan menganalisis pada yang diinginkan dan 


dibutuhkan para pemilih. Aktivitas politik harus sesuai dengan aspirasi 


masyarakat luas.Tentunya tujuan akhir dalam marketing politik adalah 


membuatnya menjadi disiplin ilmu yang memberikan kontribusi dalam 


penataan kehidupan social masyarakat yang selalu berubah. 


Komunikasi adalah proses yang mencoba membangun pemahaman 


bersama akan suatu hal. Komunikasi dalam hal ini melibatkan dua pihak 


atau lebih.Tujuan utama komunikasi adalah bukan sekedar memberikan 


data dan informasi kepada pihak lain, tetapi lebih dari itu berusaha 


membangun pemahaman bersama agar kedua belah pihak memiliki 


persepsi yang sama. Sebelum persamaan persepsi terwujud, tujuan 


komunikasi belum tercapai pula. Untuk membangun dan menciptakan 


persamaan persepsi ini tentu saja tidak mudah. Dibutuhkan keterbukaan 


masing-masing pihak yang terlibat dalam proses komunikasi untuk dapat 


saling membuka diri dan menerima masukan dari pihak lain. Selain itu, 


harus ada keinginan berbagi yang dilandasi oleh “trust” (saling 


mempercayai) diantara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi 


tersebut. 


Peran utama marketing komunikasi politik dalam hal ini adalah 


membuka jalan untuk melalui proses ini, sehingga bias persepsi tentang 


isu politik antara partai politik dengan masyarakat dapat direduksi. Dengan 







13 


 


 


 


kata lain, apa yang ingin disampaikan partai politik akan dapat diterima 


dengan benar dan tepat oleh masyarakat. Apa yang dipersepsikan oleh 


partai politik akan di persepsikan sama pula oleh masyarakat. Tanpa 


adanya komunikasi politik sangat dimunginkan bahwa apa yang penting 


bagi partai politik ternyata bukan hal yang penting bagi masyarakat, karna 


keduanya sama-sama memiliki persepsi yang berbeda akan suatu hal. 


Selain itu, komunikasi politik dilakukan untuk memahami apa yang 


dirasakan dan dipikirkan masyarakat. Dari sini, program kerja yang 


ditawarkan partai politik akan sesuai dengan apa yang diharapkan 


masyarakat. 


 


2. Leader PT. Melia Sehat Sejahtera 


Leader dalam penelitian ini yang dimaksud adalah member 


perusahaan PT. Melia Sehat sejahtera. Leadership berasal dari bahasa 


Inggris yang berarti kepemimpinan, secara etimologi jiwa leadership atau 


kepemimpinan mempunyai makna daya memimpin atau kualitas seorang 


pemimpin atau tindakan dalam memimpin. Menurut terminologinya 


adalah suatu kemampuan untuk mengajak orang lain agar mencapai 


tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 


kepemimpinan adalah upaya untuk mentranformasikan semua potensi 


yang terpendam menjadi kenyataan. 


Tugas dan tanggungjawab seorang pemimpin adalah menggerakkan 


dan mengarahkan, menuntun, memberi motivasi serta mendorong orang 


yang dipimpin untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan. Sedangkan 


tugas dan tanggungjawab yang dipimpin adalah mengambil peran aktif 
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dalam mensukseskan pekerjaan yang dibebankannya. Tanpa adanya 


kesatuan komando yang didasarkan atas satu perencanaan dan kebijakan 


yang jelas, maka rasanya sulit diharapkan tujuan dan sasaran yang telah 


ditetapkan akan tercapai dengan baik. Bahkan sebaliknya, yang terjadi 


adalah kekacauan dalam pekerjaan. Inilah arti penting komitmen dan 


kesadaran mentaati pemimpin dan peraturan yang telah ditetapkan. 


 


3. Perebutan Kursi Caleg 


Dengan sistem demokrasi perwakilan yang berlaku di Indonesia saat 


ini, rakyat setuju menyerahkan pengelolaan negara ini di pundak para 


anggota Dewan. Keputusan- keputusan penting, termasuk penyusunan 


konstitusi, yang diambil para wakil rakyat tersebut akan sangat 


menentukan masa depan bangsa. Karena itu, seharusnya para wakil rakyat 


diambil dari jiwa-jiwa terbaik dari bangsa ini. 


Menjelang pemilu, parpol sering kali merekrut kader secara dadakan, 


yaitu mereka yang mempunyai popularitas tinggi, seperti para pesohor. 


Dengan dikenal masyarakat, paling tidak elektabilitas mereka juga akan 


tinggi, apalagi mereka umumnya juga mempunyai modal uang. Meski 


tidak dimungkiri ada dari beberapa pesohor yang memang kompeten, 


secara umum mereka benar-benar orang yang belum mengenal dunia 


politik. 


Dengan kondisi seperti itu, ditambah dengan pola perekrutan bakal 


caleg dengan membuka pendaftaran caleg kepada umum yang dilakukan 


sejumlah parpol, bisa dipastikan masih jauh dari harapan akan muncul 


caleg-caleg yang kompeten. Banyak tudingan bahwa mereka yang 
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mendaftar tersebut pada umumnya hanyalah pencari kerja karena memang 


banyak yang belum pernah berkecimpung di bidang politik atau sosial 


kemasyarakatan. 


Kecenderungan factual dari proses pencalonan di satu pihak dan 


profil para caleg partai-partai di lain pihak pada dasarnya merupakan 


produk dari gabungan factor struktur masyarakat, system pemilu, struktur 


kepartaian, dan orientasi elite partai dalam memandang masyarakat dan 


lingkungan politikya. System pemilu yang masih member peran besar bagi 


partai untuk menentukan seseorang duduk di lembaga legislative, begitu 


pula system kepartaian yang member kesempatan bagi siapa saja ikut serta 


berkompetensi dalam pemilu, menjadikan “perebutan” nomor urut sebagai 


arena pertarungan terpenting diantara pengurus partai. Sehingga kualitas 


caleg hamper tidak pernah menjadi perhatian partai-partai. Di sisi lain, 


struktur masyarakat local memproduksi peluang seseorang atau setiap 


aktivis partai untuk tampil sebagai caleg, termasuk pada nomor urut berapa 


ia ditempatkan dalam daftar caleg.
9
 


Seperti yang telah dijelaskan dalam definisi konsep diatas, jadi 


marketing komunikasi politik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 


sebuah perusahaan multi level marketing yakni PT. Melia Sehat Sejahtera 


dengan system marketingnya yang mampu menghasilkan para leader-


leader dengan banyak anak buah atau jaringan. Dengan bekal modal 


kepemimpinan yang dimiliki, mampu memberikan investasi banyak pada 


perusahaan serta mampu membina jaringan dengan baik, sudah 


                                                 
9
 Syamsuddin Haris. Pemilu Langsung di Tengah Oligarki Partai-Proses nominasi dan seleksi 


calon legislative Pemilu 2004. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), Hlm. 19 
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dikategorikan menjadi pemimpin yang baik dan di rekomendasikan 


menjadi seorang caleg dari beberapa partai yang nantinya akan mengusung 


mereka. 


Konsep marketing politik yang dimiliki perusahaan ini variasi dari 


kebijakan komunikasi pemasaran untuk mempromosikan seorang atau 


proyek politik dengan menggunakan model teknik pemasaran komersial 


sebagai mewakili seperangkat metode yang dapat digunakan oleh 


organisasi-organisasi politik untuk pencapaian tujuan dalam hal program 


politik atau dalam memengaruhi perilaku para pemilih yakni member 


bawahan dengan melakukan propaganda. 


 


G. Kerangka Pemikiran Penelitian 


Kerangka pikir peneliti dalam penelitian “marketing komunikasi politik 


para leader PT. Melia Sehat Sejahtera dalam perebutan kursi caleg” adalah 


sebagai berikut : 


 


 


 


 


 


 


 


Bagan 1, 


Kerangka Berfikir 


 


Keterangan: dari kerangka berfikir diatas penulis menjelaskan kegiatan 


marketing komunikasi politik dari PT Melia Sehat Sejahtera yang merupakan 


Member Recrutment 


Ability 


Reward PT. Melia 


Sehat Sejahtera 


Motivasi Leader 


Leader 


“Posisi” 


Media 


politik 


Kursi 


Caleg 



http://id.wikipedia.org/wiki/Propaganda
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perusahaan multi level marketing dimana para leader/pimpinan tinggi sebuah 


jaringan multi level marketing dapat mencapai sebuah pintu masuk politik 


untuk mengikuti persaingan dalam perebutan kursi caleg Dewan Perwakilan 


Rakyat (DPR) Pusat, juga Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 


Provinsi, kabupaten dan seluruh tanah air. Dalam prosesnya, merupakan 


kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh para pemimpin tertinggi dalam 


memberikan motivasi kepada para jaringan member dibawahnya agar 


memperkuat loyalitas para member pada perusahaan dan pemimpinnya. Selain 


itu motivasi juga diberikan kepada bibit calon pemimpin tinggi yang berada di 


kaki jaringan yang dianggap mampu serta layak untuk naik jabatan leader 


yang lebih tinggi. Dengan menggunakan media bisnis Multi Level Marketing 


(MLM), para leader dengan hirarki tertinggi otomatis memiliki modal suara 


banyak yang terhitung dari jumlah member jaringannya. Hingga pada 


akhirnya dapat memuluskan langkahnya dalam persaingan kursi caleg.  


 


H. Metode Penelitian 


Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif kualitatif yang 


bertujuan untuk menggambarkan gejala atau kenyataan yang ada sehingga 


data yang disimpulkan dalam penelitian akan dijelaskan dengan metode 


kualitatif.  


 


1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 


Pada skripsi ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 


metode  pendekatan penelitian yang dipilih adalah studi kasus. Studi kasus 


merupakan penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan 
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mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Namun 


jika ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.
10


 Yang 


didefinisikan sebagai kasus adalah fenomena khusus yang hadir dalam 


suatu konteks yang terbatasi (bounded context), meski batas-batas antara 


fenomena dan konteks tidak begitu jelas. Kasus itu dapat berupa individu, 


peran, kelompok kecil, organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa. 


Kasus dapat pula berupa keputusan, kebijakan, proses, atau suatu peristiwa 


khusus tertentu. Pendekatan studi kasus membuat peneliti dapat 


memperoleh pemahaman utuh terintegrasi mengenai interrelasi berbagai 


fakta dan dimensi dari kasus-kasus tersebut.
11


 


Dalam pendekatan atau penelitian studi kasus, metode pengumpulan 


data dapat dilakukan dari berbagai sumber dengan beragam cara bisa 


berupa wawancara, maupun studi dokumen, karya atau produk tertentu 


yang terkait dengan kasus. 


 


2. Lokasi Penelitian 


Penelitian ini dilakukan pada perkembangan marketing komunikasi 


politik PT. Melia Sehat Sejahtera pada pada stockiest Jalan Ketintang baru 


IV / 3A Surabaya. Relevansi metodologis, Mengapa lokasi ini dipilih, 


karna lokasi Surabaya merupakan area peneliti masuk dalam daftar 


member PT. Melia Sehat Sejahtera wilayah Surabaya yang akan 


memudahkan proses penelitian lanjutan. Serta peneliti juga sudah menjalin 


hubungan relasi dengan para leader dari asal kota Surabaya yang akan 


                                                 
10


 Arikunto, MetodologiPenelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2003) hlm. 131 
11


 Poerwandari, Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku manusia, (Jakarta: Fakultas 


Psikologi UI, 2005) 
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menjadi target penelitian. Surabaya juga merupakan salah satu tempat 


sentral untuk berkumpulpara leader PT. Melia Sehat Sejahtera dalam 


melakukan proses komunikasi politik seperti, konsolodasi dsb. 


 


3. Subyek penelitian 


Subyek utama dalam penelitian ini adalah Salies Aprilianto, ST. 


sebagai pemilik stockis Melia Sehat Sejahtera beserta  di wilayah 


Surabaya yang juga mengikuti persaingan kursi caleg tahun 2014. 


Dan para leader yang memiliki pengalaman serta pengetahuan 


tentang perusahaan dan sistemnya.  


 


4. Obyek Penelitian 


 Dalam penelitian ini, obyek penelitiannya adalah ilmu marketing 


dan ilmu komunikasi politik yang didalamnya terdapat komunikasi 


interpersonal dan komunikasi organisasi yang terjadi pada leader PT 


Melia Sehat Sejahtera sebagai caleg pada partai politik tertentu. 


 


5. Teknik pengumpulan data 


Data dikumpulkan melalui dokumentasi, catatan lapangan, dan 


wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan awal dan 


terjun langsung dalam komunitas member PT. Melia Sehat Sejahtera. 


Dengan berpartisipasi langsung memungkinkan menemukan sumber 


utama dari aktivitas aktor yang valid terhadap marketing komunikasi 


politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam perebutan kursi caleg. 


Peneliti melakukan penelusuran informasi melalui simpul-simpul 


jaringan yang bermanfaat dalam penelitian ini, karena pengalaman dari 
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member dan leader yang berbeda dalam hal pemahaman dan 


pengalamannya terhadap studi kasus penelitian akan memberikan 


informasi yang berbeda pula. Jaringan member yang memberikan 


informasinya yakni jaringan under group Salies Apriliyanto. 


Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menciptakan 


suasana bahwa subjek tidak tengah diwawancarai dan dilakukan dengan 


cara tak terstruktur, tetapi mendalam serta dalam suasana terbuka, sejalan 


dengan apa yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1993:177) 


bahwa
12


: 


Cara terbaik memulai wawancara ialah mengajukan pertanyaan 


kepada subyek mengenai masalah-masalah yang menarik 


perhatiannya. Yang memungkinkan untuk diteruskan menjadi diskusi 


yang mendalam. Biarkan subyek memulai dari sana … Ciptakan 


suasana yang membawa keterbukaan dan kesenangan pada subyek 


agar mau berbicara secara terbuka dan leluasa. 


 


6. Tahap-Tahap Penelitian 


Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan dan melakukan 


penelitian dilakukan atau bisa disebutj uga dengan tahap persiapan. Dalam 


penelitian secara garis besar ada tiga macam tahap-tahap penelitian: 


a. Tahap Pra Lapangan 


Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan dan melakukan 


penelitian yang dilakukan atau bisa disebut juga dengan tahap 


persiapan. Dalam tahap pra lapangan ini meliputi: 


 


 


                                                 
12


  Mulyana dan Solatun, Op.Cit, hlm. 53 
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1. Menyusun rancangan penelitian 


Pada tahap ini peneliti membuat usulan berbentuk proposal 


penelitian dan juga menentukan planning ke depan. Isi dalam 


menyusun rancangan penelitian ini antara lain: latar belakang, 


rumusan masalah, judul dan metode penelitian yang nantinya akan 


diajukan kepada kepala program studi Ilmu Komunikasi untuk 


disetujui sebagai draft proposal skripsi. 


 


2. Memilih lapangan 


Tempat yang dipilih adalah tempat yang digunakan para 


anggota melia sehat sejahtera dalam menghadiri pertemuan-


pertemuan presentasi. 


 


3. Mengurus perizinan  


Peneliti mengumpulkan proposal penelitian kepada program 


studi Ilmu Komunikasi guna mendapat draf ijin penelitian, setelah 


mendapat surat ijin penelitian dari pihak fakultas dakwah, peneliti 


membawa ke stockist PT Melia Sehat Sejahtera yang berada di 


jalan Ketintang III Surabaya. Selama proses penelitian dan 


penggarapan laporan skripsi berlangsung. 


 


4. Menentukan Informan  


Pada tahap ini peneliti harus bisa menentukan kira-kira siapa 


saja yang dijadikan informan (orang-orang yang sekiranya 


berkompetensi untuk memberikan informasi dan faham tentang 


situasi dan kondisi latar penelitian) 
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Berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh Bogdan dan 


Taylor (1983:165)
13


: 


a) Subyek bersedia menerima kehadiran peneliti secara lebih baik 


dibandingkan dengan yang lainnya. 


b) Subyek mampu dan mau mengutarakan pengalaman masa lalu 


dan terkini mereka. 


c) Subyek menarik bagi peneliti, misalnya karena mereka 


memiliki pengalaman khusus. 


d) Peneliti sebaiknya menghindari subyek yang memiliki asumsi-


asumsi atau praduga khusus yang bisa mewarnai penafsiran 


mereka terhadap apa yang diungkapkan. 


 


5. Menyiapkan perlengkapan penelitian,  


Hal ini penting ketika peneliti ingin melakukan wawancara, 


pengumpulan dokumen, foto, dan sebagainya. Karena peneliti 


harus menyiapkan beberapa perlengkapan yang dibutuhkan ketika 


melakukan wawancara agar validitas data akurat, seperti blacknote, 


ball point, recorder, kamera dan sebagainya. Agar hasil wawancara 


dan pencarian data tercatat dengan baik.  


 


b. Tahap Lapangan 


Tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan pengumpulan 


data di lapangan, serta mengamati segala bentuk aktifitas yang ada 


dilokasi penelitian. Sambil menulis catatan lapangan untuk tahap 


                                                 
13


 Ibid., hlm. 48 
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berikutnya. Meskipun tidak mungkin seseorang melakukan dua hal 


secara bersamaan, akan tetapi dengan catatan lapangan ini, diharapkan 


peneliti akan lebih paham dan ingat akan data-data yang diperoleh 


pada tahapan ini. Untuk mengingat akan informasi dan data-data , 


peneliti juga dibantu dengan rekaman video dan rekaman suara yang 


telah dilakukan. 


 


c. Penulisan Laporan 


Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian ke dalam 


suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh prosedur 


penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreatifannya dalam menulis. 


Tentunya penulisan laporan sesuai dengan prosedur penelitian, karena 


penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula 


terhadap penelitian. Adapun penulisannya mulai dari tahap pertama 


yaitu perumusan masalah sampai tahap akhir yaitu analisa data yang 


ditunjang dengan keabsahan data yang ditulis dalam penulisan 


berbentuk skripsi. Dalam penulisan laporan ini ditunjang sistematika 


pembahasan. 


 


7. Teknik Analisis Data 


Analisis data merupakan proses pencarian dan perencanaan secara 


sistematik dari semua data dan bahan yang telah terkumpul. sehingga 


peneliti mengeti benar makna yang telah dikemukakan, dan dapat 


menyajikan kepada orang lain secara jelas
14


. Karena metode yang 


                                                 
14


 Sutopo, Msc,Phd, Pengantar Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Pres, 1990), Hlm.70 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, maka analisis data juga 


bersifat kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, hasilnya diedit 


dan dianalaisis dengan menggunakan deskrptif-interpretatif. 


Data yang di analisis dalam penelitian ini berupa data dan hasil 


pengamatan dan data wawancara. Data di dapat terutama dari interaksi-


interaksi peneliti dengan para informan. Data wawancara ini merupakan 


data utama yang menjadi bahan analisis untuk menjawab masalah 


penelitian. 


Wawancara dilakukan dengan model wawancara tak berstruktur. 


Dengan harapan eksplorasi yang bebas dan bisa menggali sebanyak 


mungkin informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang 


dihasilkan dari wawancara langsung diolah tiap kali selesai wawancara. 


Hasil wawancara langsung dibuatkan rangkumannya dan pertanyaan-


pertanyaan inti dicatat dalam reduksi transkip wawancara. 


Setelah itu baru kemudian data dimasukkan kedalam satuan-satuan 


untuk dikategorisasikan. Data yang suda dikategorikan kemudian diperiksa 


keabsahannya dengan cara hasil wawancara dibandingkan dengan hasil 


catatan lapangan. Untuk melengkapi data, dalam penelitian ini juga 


beberapa kali diajukan pertanyaan tambahan kepada tiap informan diluar 


wawancara formal. Ini dilakukan semata-mata demi untuk melengkapi apa 


yang sebelumnya diwawancara kurang tereksplorasi dengan baik.  


Setelah semua informan selesai diwawancara, analisis data secara 


keseluruhan dilakukan dan disampaikan pada bab 4. Untuk dapat 


menyajikan data yang telah terkumpul dan masih berserakan menjadi suatu 
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bentuk laporan utuh, yang menarik dan bermakna secara runtut dan logis 


dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
15


: 


 


a. Pengumpulan Data  


Peneliti memeriksa hubungan semua data yang diperoleh, apakah 


sudah lengkap atau ada informasi tambahan yang diperlukan. Juga 


dapat digunkan untuk mengecek kembali kebenaran data yang 


diperoleh.  


 


b. Reduksi Data  


Yang berarti sebagai suatu proses pemilihan atau seleksi, 


pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 


transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan, 


yang terus menerus selama proyek berorientasi kualitatif berlangsung. 


Maka, informasi yang tidak diperlukan dibuang atau direduksi agar 


tidak mengganggu proses analisis.  


 


c. Penyajian Data  


Data yang direduksi, ditampilkan atau disajikan sebagai 


sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan dari penarikan 


kesimpulan dalam bentuk tertentu atau dalam suatu data telah 


terorganisasi. 
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 Miles dan Huberman, Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1994), Hal. 20 
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8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 


Validitas data dalam penelitian ini dilakaukan dengan menggunakan 


teknik triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 


data yang memanfaatkan suatu sumber dengan dicek dengan sumber lain 


untuk pengecekan atau untuk perbandingan terhadap suatu data.
16


 


Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan 


sumber, yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 


kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 


berbeda dengan metode kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan 


jalan
17


:   


a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 


b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 


yang dikatakan secara pribadi 


c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 


d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen  


 


I. Sistematika Pembahasan 


Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa penelitian ini, 


sistematika pembahasan diperlukan untuk memudahkan dan mengarahkan 


peneliti guna menghindari tumpang tindih dalam setiap pembahasan yang 


disampaikan. Berikut merupakan sistematika pembahan penelitian : 
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  Lexy J Maleong, Metode penelitian kualitatif, Bandung : Remaja Rosda Karya , 2002, Hal.178 
17


  Ibid., Hlm. 178  
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BAB I  


Bab ini terdiri dari 9 (sembilan) Sub Bab meliputi Konteks Penelitian,  


Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian,  Manfaat Peneletian, Kajian Hasil 


Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Kajian Teori, Metode Penelitian yang 


didalamnya membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, subyek, obyek 


dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian,teknik 


pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data. 


 


BAB II 


Kajian teoritik dalam bab ini membahas tentang kajian pustaka dan kajian 


teori, dalam bab ini peneliti menentukan apa yang sesuai dengan penelitian ini. 


Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori jaringan dan teori kendali 


organisasi. 


 


BAB III 


Penyajian data dalam bab ini membahas tentang deskripsi subyek dan 


lokasi penelitian, dan deskripsi data penelitian. 


 


 


BAB IV 


Analisis dalam bab ini membahas tentang temuan penelitian dan 


konfirmasi temuan dengan penelitian. 


 


BAB V 


Penutup dalam bab ini membahas tentang simpulan dan 


rekomendasi. 
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BAB II 


KAJIAN TEORITIS 


A. Kajian Pustaka 


1. Marketing Komunikasi Politik 


a. Marketing  


1) Definisi ilmu marketing 


Markerting sebagai suatu cabang ilmu merupakan konstruksi 


sosial. Banyak sekali institusi (misalnya asosiasi marketing, klub 


marketing, sekolah marketing) dan peneliti yang secara aktif 


mengembangkan marketing. Tadinya marketing hanyalah domain 


bagi perusahaan yang mengejar laba, tapi sekarang telah diterapkan 


pada semua usaha atau institusi nirlaba seperti LSM, masjid, 


gereja, rumah sakit, musium, dan perpustakaan. Cara dan metode 


marketing telah digunakan dalam semua aspek kehidupan. 


2) Filosofi marketing 


Marketing adalah proses yang memungkinkan adanya 


pertukaran (exchange) antara dua pihak atau lebih. Artinya, 


aktivitas marketing akan selalu ditemui dalam proses pertukaran. 


Dalam pertukaran terdapat proses hubungan (relation) yang 


memungkinkan interaksi, dimana dalam prosesnya masing-masing 


pihak ingin memaksimalkan dan menjamin bahwa kepentingannya 


sendiri akan terpenuhi. Dalam proses interaksi juga terjadi proses 


tukar menukar. Dalam proses ini salah satu pihak bersedia 


memberikan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain. Proses 
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tukar menukar ini melibatkan negosiasi dan tawar menawar yang 


merupakan mekanisme untuk mengusahakan maksimalisasi 


kepentingan masing-masing pihak. Marketing adalah hunbungan 


dan pertukaran.
18


 


Selain itu, keberadaan marketing sebagai suatu konsep 


menjadi penting ketika adanya persaingan. Dimana terdapat dua 


pihak atau lebih yang berkompetisi untuk memperebutkan 


„prestasi‟ tertentu. Ketika persaingan menjadi intens, maka pada 


saat itu juga semakin tinggi kebutuhan akan marketing. Ketika 


hanya ada satu pemain di suatu pasar, biasanya pemain tersebut 


tidak membutuhkan konsep dan pendekatan marketing untuk 


memasarkan produk atau jasanya. Karena konsumen berada di 


dalam situasi „ tidak memiliki pilihan lain‟ suka atau tidak suka 


dan puas atau tidak puas tetap saja konsumen akan mencari dan 


membeli produk dan jasa yang ditawarkan. Peasaing-pesaing baru 


dan kompetisi menjadi lebih intens, maka institusi tersebut akan 


semakin membutuhkan marketing sebagai alat untuk 


memenangkan persaingan.
19


 


 


3) Pendekatan Marketing 


Ditengah-tengah era demokratisasi dan kapitalisme, strategi-


strategi marketing merupakan cara yang tepat dalam menghasilkan 


kemenangan dalam pemilihan umum. Tentunya metode dan konsep 


marketing memerlukan banyak sekali adaptasi dengan situasi dan 
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  Firmanzah, Op.Cit., hlm. 137 
19


  Ibid., hlm. 138 







30 


 


 


 


kondisi dunia politik. Tidak semua metode marketing dapat 


langsung digunakan dalam konteks dunia politik. Namun, partai 


politik dan kontestan sangat membutuhkan metode efektif untuk 


bisa membangun hubungan jangka panjang dengan konstituen dan 


masyarakat luas. Marketing, yang di adaptasi dalam dunia politik, 


dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 


transfer ideologi dan program kerja dan kontestan ke masyarakat. 


Disamping itu, marketing dapat memberikan inspirasi tentang cara 


suatu kontestan dalam membuat produk berupa isu dan program 


kerja berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sedang 


dihadapi masyarakat. 


 


b. Komunikasi Politik 


 


1) Terminologi Komunikasi Politik 


Secara terminologi, komunikasi politik adalah suatu 


komunikasi yang mempunyai konsekuensi politik baik secara 


aktual maupun potensial, yang mengatur kelakuan manusia dalam 


keberadaan suatu konflik. Komunikasi politik antara pemerintah 


dan rakyat sebagai interaksi antara dua pihak yang menerapkan 


etika. 


Berdasarkan McQuail (1992) dalam buku Pawito berjudul 


komunikasi politik, komunikasi politik merupakan semua proses 


penyampaian informasi - termasuk fakta, pendapat-pendapat, 


keyakinan dan seterusnya, pertukaran dan pencarian tentang itu 
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semua yang dilakuka oleh para partisipan dalam konteks kegiatan 


politik yang lebih bersifat melembaga
20


. 


Sedangkan menurut Meadow dalam buku Pawito berudul 


komunikasi politik, Komunikasi politik juga diartikan sebagai 


sebagai segala bentuk pertukaran symbol atau pesan yang sampai 


tingkat tertentu dipengaruhi atau mempengaruhi berfungsinya 


sistem politik
21


. 


Jadi, berdasarkan definisi beberapa ahli tersebut, definisi 


komunikasi politik memang berbeda dengan komunikasi yang 


dilakukan orang pada umumnya. Komunikasi politik dilakukan 


oleh orang yang secara langsung ataupun tidak langsung terlibat 


dalam dunia politik yang bersifat melembaga. Di Indonesia hal ini 


bisa berupa partai-partai yang sedang marak-maraknya 


bermunculan. Pesan ataupun informasi yang disampaikan bersifat 


persuasif ataun mempengaruhi orang lain dengan tujuan politik 


tertentu. 


Komunikasi pada dasarnya merupakan bagian dari, dan 


dipengaruhi oleh budaya politik suatu masyarakat. Pada saat yang 


sama komunikasi politik juga melahirkan, memelihara, dan 


mewariskan budaya politik, sehingga dengan memperhatikan 


struktur pesan serta pola-pola komunikasi politik yang 


diperankannya, maka dapat dianalisis budaya politik masyarakat. 
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  Pawito. Komuniksasi Politik. (Yogyakarta: Jalasutra, 2009) hlm. 2 
21


  Ibid., hlm 2 
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Menurut Rush dan Althoff (1997), komunikasi politik  


transmisi informasi yang relevan secara politis dari satu bagian 


sistem politik kepada sistem politik yang lain, dan antara sistem 


social dengan sistem politik  merupakan unsur dinamis suatu 


sistem politik, dan proses sosialisasi, partisipasi, serta rekrutmen 


politik bergantung pada komunikasi.
22


 


Dari proses politik seperti itu, terlihat kemudian posisi 


penting komunikasi politik terutama sebagai jembatan untuk 


menyampaikan pesan-pesan yang dapat memfungsikan kekuasaan. 


Proses ini berlangsung di semua tingkat masyarakat dan setiap 


tempat yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi di 


antara individu-individu dengan kelompok-kelompoknya, bahkan 


di antara individu-individu dengan kelompok-kelompoknya, 


bahkan di antara anggota masyarakat dengan para penguasanya. 


Sebab dalam kehidupan bernegara, setiap individu memerlukan 


informasi terutama mengenai kegiatan masing-masing pihak 


menurut fungsinya. Pemerintah membutuhkan informasi tentang 


kegiatan rakyatnya, dan sebaliknya rakyat juga harus mengetahui 


apa yang dikerjakan oleh pemerintahnya. 


Sejalan dengan perkembangannya, para ilmuan berusaha 


untuk memberikan definisi tentang komunikasi politik. Setiap 


ilmuan dalam mengkaji dan menjelaskan tentang studi komunikasi 


politik mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Soesanto 
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 Deddy Mulyana, Komunikasi Kontekstual-Teori dan Praktik Komunikasi Kontemporer, 


(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) hlm. 413 
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mendefinisikan komunikasi politik adalah komunikasi yang 


diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa, 


sehingga masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini, 


dapat mengikat semua warganya melalui suatu sanksi yang 


ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga politik.
23


 Menelaah 


beberapa pandangan diatas maka dapat dikatakan bahwa kegiatan 


politik melibatkan komunikasi diantara beberapa orang yang 


terlibat didalamnya. 


Berorientasi dari beberapa pandangan ilmuan tentang 


komunikasi politik dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan tidak 


mudah untuk mendefinisikan komunikasi politik. Berkaitan dengan 


semakin bertambahnya definisi komunikasi politik yang 


disebabkan karena perbedaan sudut pandang, maka secara 


sederhana dapat dikatakan bahwa komunikasi politik 


merupakan proses penyampaian pesan politik. Kegiatan politik 


merupakan suatu interaksi atau dapat dikatakan adalah suatu 


kegiatan berkomunikasi antara orang-orang. Politik sangat 


berkaitan erat dengan apa yang disebut dengan komunikasi. Salah 


satu kajian penting dalam kegiatan politik yaitu bahwa semua 


kegiatan politik sangat berhubungan dengan komunikasi. 


 
2) Unsur-Unsur Komunikasi Politik 


Dari pengertian komunikasi yang telah diutarakan 


sebelumnya, tampak ada sejumlah unsur-unsur yang dicakup yang 
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merupakan syarat terjadinya komunikasi. Unsur-unsur  tersebut 


sebagai berikut: 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Bagan 2, 


Unsur-unsur yang membentuk proses komunikasi 


 


 


(a)  Sumber adalah orang yang menyampaikan pesan, atau 


komunikator; 


(b) Pesan adalah pernyataan yang didukung oleh lambing. Dapat 


disampaikan dengan tatap muka atau melalui media 


komunikasi; 


(c)  Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 


dari sumber kepada penerima. Istilah media banyak digunakan 


dengan sebutan berbeda, misalnya saluran, alat, arena,  dan  


sarana; 


(d) Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 


dikirim oleh sumber; 


Sumber 


Pesan 


Media 


Penerima 


Efek 


Umpan 


Balik 


Lingkungan 


Pengaruh 
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(e)  Pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 


dirasakan dan dilakukan oleh penerima, sebelum dan sesudah 


menerima pesan; 


(f)  Umpan balik adalah respon atau  dampak atau tanggapan balik 


dari pesan yang telah disampaikan; 


(g) Lingkungan adalah factor yang berpengaruh terhadap proses 


komunikasi yaitu lingkungan fisik misalnya kendala alam, atau 


ketidaktersediaan sarana komunikasi seperti telepon, kantor 


pos, atau jalan raya; Lingkungan sosial misalnya  kesamaan 


bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan status social; 


Lingkungan psikologis misalnya menyajikan materi yang 


sesuai dengan usia khalayak, menghindari kritik yang dapat 


menyinggung perasaan orang lain; Dimensi waktu yaitu 


pemilihan waktu yang tepat untuk melakukan kegiatan 


komunikasi. 


Berbeda dari unsur-unsur yang telah dijelaskan di atas, 


Sumarno membagi unsur-unsur komunikasi politik kedalam 


suprastruktur dan infrastruktur politik.
24


  


(1) Unsur-unsur pada suprastruktur 


Terdiri dari tiga kelompok yaitu yang berada pada lembaga 


legislative, eksekutif dan yudikatif. 


(2) Unsur-unsur infrastruktur 
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 Sumarno, Dimensi-dimensi Komunikasi Politik, (Bandung: PT Citra Ditya Bakti, 1989) 


hlm. 16 
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Unsur ini meliputi: partai politik, kelompok kepentingan, 


kelompok penekan, media komunikasi politik, kelompok 


wartawan, kelompok mahasiswa, dan para tokoh politik. 


(3) Komunikan dan komunikator 


Merupakan unsur yang paling penting dalam dan menentukan 


dalam setiap bentuk komunikasi 


Melihat dua ilmuan yang menjelaskan tentang unsur 


komunikasi politik, terdapat perbedaan sudut pandang. Jika 


dipahami lebih jauh lagi kita dapat menyimpulkan bahwa 


unsur komunikasi politik adalah semua hal yang berhubungan 


dengan proses komunikasi yang didalamnya mengandung makna 


politik, atau bertujuan untuk politik baik itu isi pesan 


maupun pelaku komunikasi politik 


 


3) Proses Komunikasi Politik 


Idelanya dalam  proses komunikasi politik berlangsung 


timbal balik. Proses komunikasi politik adalah dimana semua 


unsur-unsur komunikasi saling berkaitan sehingga 


membentuk suatu makna atau maksud yang ingin disampaikan 


tercapai.  


 


 


 


 


 


Proses 


Ideal 


Tidak Ideal 


Konvergen Simetris 


Divergen Asimetris 


Karena Timbul 


Kecurigaan 


Bagan 3, 


Proses Komunikasi Politik 
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Ada dua paradigma komunikasi politik, yaitu linear (satu 


arah) dan konvergensi (dua arah). Paradigma konvergensi 


menempatkan  komunikator dan komunikan sederajat, yaitu arus 


pesan berputar dalam sirkuit perputaran pesan. 


Mochtar Pabotinggi (1993): dalam praktek proses 


komunikasi politik sering mengalami empat distorsi. 


a. Distorsi bahasa sebagai “topeng”; ada euphemism 


(penghalusan kata); bahasa yang menampilkan sesuatu lain dari 


yang dimaksudkan atau berbeda dengan situasi sebenarnya, 


bisa disebut seperti diungkakan Ben Anderson (1966), “bahasa 


topeng”. 


b. Distorsi bahasa sebagai “proyek lupa”; lupa sebagai sesuatu 


yang dimanipulasikan; lupa dapat diciptakan dan direncanakan 


bukan hanya atas satu orang, melainkan atas puluhan bahkan 


ratusan juta orang.” 


c. Distorsi bahasa sebagai “representasi”; terjadi bila kita 


melukiskan sesuatu tidak sebagaimana mestinya. Contoh: 


gambaran buruk kaum Muslimin dan orang Arab oleh media 


Barat.  


d. Distorsi bahasa sebagai “ideologi”. Ada dua perspektif yang 


cenderung menyebarkan distoris ideologi. Pertama, perspektif 


yang mengidentikkan kegiatan politik sebagai hak istimewa 


sekelompok orang - monopoli politik kelompok tertentu. 


Kedua, perspektif yang semata-mata menekankan tujuan 
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tertinggi suatu sistem politik. Mereka yang menganut 


perspektif ini hanya menitik beratkan pada tujuan tertinggi 


sebuah sistem politik tanpa mempersoalkan apa yang 


sesungguhnya dikehendaki rakyat. 


 


4) Bentuk-Bentuk Komunikasi Politik 


a) Agitasi Politik 


Agitasi menurut Hebert Blumer (1969) adalah beroperasi 


untuk membangkitkan rakyat kepada suatu gerakan terutama 


gerakan politik. Dengan kata lain, agitasi adalah suatu upaya 


untuk menggerakkan massa dengan lisan atau tulisan, dengan 


cara merangsang dan membangkitkan emosi khalayak.  Orang 


yang melakukan agiasi disebut agiator, yakni sebagai orang 


yang berusaha menimbulkan ketidakpuasan, kegelisahan, atau 


pemberontakan orang lain.  


b) Propaganda Politik 


Jacques Ellul (1965) membagi propaganda dalam dua 


tipe, yaitu propaganda politik dan propaganda sosiologi. 


Propaganda politik adalah kegiatan yang dilakukan oleh 


pemerintah, partai politik dan kelompok kepentingan untuk 


mencapai tujuan politik (strategis atau taktis) dengan pesan-


pesan yang khas lebih berjangka pendek. Sedang propaganda 


sosiologi biasanya kurang kentara dan lebih berjangka panjang 


dengan pesan-pesan suatu cara hidup, yang selanjutnya akan 


mempengaruhi lembaga-lembaga siosial, ekonomi dan politik.  
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Dengan demikian, propaganda politik dapat merupakan 


kegiatan komunikasi politik yang dilakukan secara terencana 


dan sistematik, untuk menggunakan sugesti (mempermainkian 


emosi), untuk tujuan mempengaruhi seseorang atau kelompok 


orang, khalayak atau komunitas yang lebih besar (bangsa) agar 


melaksanakan atau menganut suatu ide (ideologi gagasan 


sampai sikap), atau kegiatan tertentu dengan kesadarannya 


sendiri tanpa merasa dipaksa atau terpaksa. 


  


c) Lobi Politik 


Partai politik atau tokoh-tokoh politik yang ingin mencari 


dukungan atau ingin menyelesaikan konflik politik dengan 


membangun konsensus politik, biasanya membentuk tim lobi. 


Tim ini aktif melakukan pembicaraan politik secara informal di 


lobi atau di tempat lain secara tertutup. Hasil hasil lobi itu 


kemudian diteruskan kepada anggota yang lain, yang kemudian 


dibawa kedalam forum resmi (rapat dan persidangan). 


Dalam lobi politik itu pengaruh pribadi sangat penting. 


Dalam hal itu kompetensi, penguasaan masalah, jabatan dan 


kepribadian (kharisma) politikus sangat berpengaruh. Lobi 


politik adalah gelanggang terpenting bagi pembicaraan para 


politikus atau kader partai politik tentang kekuasaan, pengaruh, 


otoritas, konflik dan konsensus. Tidak salah jika para pakar 


seperti Lasswell dan Kaplan menyebut bahwa pembicaraan di 


belakang layar para tokoh politik itu lebih memberi kondisi 
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politik yang sesungguhnya, ketimbang yang dilakukan melalui 


media. 


Nimmo (1990) juga menyebut karakteristik percakapan 


politik itu sebagai permainan. Percakapan sebagai permainan 


adalah saling tukar informasi diantara orang-orang yang saling 


mengenal, yang di dalamnya terdapat permainan wajah, 


permainan suara, dan permainan sikap. Dalam percakapan 


politik itu terdapat transaksi yang di dalamnya para peserta 


memiliki motif yang terbuka dan tersembunyi, serta dalam 


proses itu memperoleh keuntungan dan menderita kerugian. 


Justru itu, komunikator politik memperhitungkan satu sama 


lain dan berusaha untuk mengarahkan perilaku satu sama 


lainnya melalui pembicaraan politik. 


 


d) Tindakan Politik 


Dengan demikian lobi politik, retorika politik dan 


kampanye politik dapat juga disebut sebagai tindakan politik, 


dan merupakan salah satu bentuk komunikasi politik. Namun, 


komunikasi politik yang seperti ini dapat bersifat non verbal. 


Hal itu dapat disebut juga sebagai informasi politik, terutama 


karna semua tindakan itu tidak boleh dipahami sebagai pesan, 


melainkan sebagai kemungkinan yang dapat diprediksi 


berdasarkan pola. Jika tindakan politik itu tidak sesuai dengan 


pola, tindakan tersebut dapat disebut sebagai kejutan. 
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Sesungguhnya, tindakan politik dalam peristiwa 


komunikasi politik bertujuan untuk membentuk citra (image) 


politik bagi khalayak (masyarakat), yaitu gambaran mengenai 


realitas politik yang memiliki makna, Robert (1977) 


menjelaskan bahwa citra menujukkan keseluruhan informasi 


menurut teori informasi tentang dunia ini yang telah diolah, 


diorganisasikan dan disimpan oleh individu. 


 


e) Retorika Politik 


Dalam perkembangannya, retorika juga tidak saja 


merupakan kegiatan antarpersona (satu-kepada-satu), tetapi 


perkembangan menjadi kegiatan komunikasi massa (satu-


kepada-semua) melalui pidato kepada banyak orang. Dalam hal 


itu retorika bergeser menjadi pernyataan umum, terbuka dan 


aktual, dengan menjadikan khalayak (publik atau massa) 


sebagai sasaran. Retorika telah menjadi kegiatan (ilmu 


pengetahuan) seseorang dalam menyatakan perasaan dan 


pikirannya dengan lisan kepada khalayak (publik atau massa).
25


 


Retorika politik atau pidato politik sebagai suatu seni 


berbicara memang memiliki daya persuasi politik yang sangat 


tinggi, dengan menggunakan bahasa lisan yang indah (irama, 


mimik, dan intonasi suara). Justru itu, sangat berbahaya jika 


retorika politik kemudian digunakan sebagai wahana 


propaganda, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hitler. 


                                                 
25


    Ibid  hlm. 126-127 
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Aristoteles dan karyanya retorika, membagi retorika politik 


dalam tiga jenis, yaitu:  


(1) Retorika diliberatif dirancang untuk mempengaruhi 


khalayak dalam kebijakan pemerintah. Pembicaraan difokuskan 


pada keuntungan dan kerugian jika sebuah kebijakan 


diputuskan dan dilaksanakan; (2) Sedang retorika Forensik 


adalah retorika yang berkaitan dengan pengadilan, dengan 


fokus pembicaraan pada masa lalu yang berkaitan dengan 


putusan pengadilan; (3) Sedangkan retorika demonstratif 


adalah retorika yang mengembangkan wacana yang dapat 


menguji atau menghujat. Retorika politik pada umumnya 


menerapkan retorika demonstratif untuk mempengaruhi 


khalayak. 


 


5) Efek Komunikasi Politik 


Efek komunikasi bisa dilihat melalui dua segi yaitu jangka 


waktunya dan tindakan pengaruhnya. 


a. Jangka waktu berlakunya 


1. Jangka panjang  


2. Jangka pendek 


b. Tindakan pengaruhnyaa. 


1. Kognitif, yaitu efek komunikasi politik yang berlangsung 


pada tingkat pemikiran. 


2. Afektif yaitu efek komunikasi pada tingkat 


emosional/perasaan/sikap 
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3. Efek Perilaku atau behavioral yaitu efek komunikasi 


politik pada tingkat perilaku. 


Teknik berkomunikasi merupakan suatu seni penyampaian 


pesan yang dilakukan oleh komunikator sehingga memberikan 


dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan 


komunikan adalah merupakan paduan pikiran dan perasaan, dapat 


berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran dan 


sebagainya.  


Hal utama dalam komunikasi adalah bagaimana cara agar 


suatu pesan yang disampaikan komunikator menimbulkan dampak 


atau efek tertentu pada komunikan. dampak tersebut 


diklasifikasikan menurut kadarnya, yakni dampak kognitif, dampak 


afektif dan dampak behavioral
26


. 


Dampak Kognitif adalah yang timbul pada komunikan yang 


menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. 


Di sini pesan yang disampaikan komunikator ditujukan kepada 


pikiran si komunikan. Dengan lain perkataan, tujuan komuniktor 


hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran dari komunikan. 


Dampak afektif lebih tinggi kadarnya daripada dampak 


kognitif. Pada dampak ini tujuan komunikator bukan bukan 


sekedar supaya komunikan tahu, melainkan tergerak hatinya dan 


menimbulkan perasaan tertentu. Misalnya perasaan iba, terharu, 


sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 


                                                 
26


 Ibid., hal. 7 
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Dampak behavioral merupakan dampak yang kadarnya paling 


tinggi, yakni dampaknya dapat timbul pada komunikan dalam 


bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan. 


Dalam proses komunikasi tatap muka atau direct 


communication (komunikasi langsung) komunikator dapat 


mengetahui efek komunikasinya pada saat itu juga, berupa 


tanggapan komunikan terhadap pesan yang disampaikan 


kepadanya. Namun tidak selalu tanggapan menjadi arus balik. 


Berdasarkan jumlah komunikan yang dihadapi komunikator, 


komunikasi tatap muka diklasifikasikan menjadi dua jenis: 


komunikasi antarpersona dan komunikasi kelompok. 


6) Fungsi Komunikasi Politik 


Goran Hadebro (1982) seorang professor komunikasi 


berkebangsaan Swedia, dalam bukunya Communication and Social 


Change in Developing Nation, menyebut fungsi media sebagai 


berikut
27


: 


a. Menciptakan iklim perubahan dengan memperkenalkan nilai-


nilai baru untuk mengubah sikap dan perilaku kearah 


modernisasi; 


b. Mengajarkan keterampilan-keterampilan baru kepada 


masyarakat; 


                                                 
27


    Hafied Cangara., Komunikasi Politik, (Jakarta: Rajawali Pers,  2009)  Hal. 24 
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c. Berperan sebagai pelipat ganda (multiplayer effect) ilmu 


pengetahuan dengan penyebarluasan melalui media 


komunikasi; 


d. Menciptakan efisiensi tenaga dan biaya terhadap mobilitas 


seseorang melalui informasi yang mereka terima dari media, 


tanpa perlu mengunjungi tempat-tempat yang diinformasikan; 


e. Meningkatkan aspirasi seseorang dengan informasi yang 


dibaca, didengar, dan dilihat; 


f. Menumbuhkan partisipasi dalam pengambilan keputusan 


terhadap hal-hal yang menyangkut kepentingan orang 


banyak; 


g. Membantu masyarakat dalam menemukan nilai-nilai baru dan 


keharmonisan dari suatu situasi tertentu; 


h. Mempertinggi rasa kebangsaan melalui penyajian informasi 


yang mengunggah rasa peduli pada nasib bangsa dan negara; 


i. Meningkatkan aktivitas politik seseorang untuk ikut 


mengambil bagian dalam penentuan kebijakan public; 


j. Mengubah struktur kekuasaan dalam suatu masyarakat 


melalui penyatuan sikap untuk menumbangkan tirani 


k. Menjadi sarana pembelajaran melalui pertukaran ide dan 


pengalaman para anggota masyarakat tanpa mengenal tempat 


dan jarak; 
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l. Mendukung pelakasanaan program-program pembangunan 


ekonomi, social serta keamanan dalam rangka meningkatkan 


kesejahteraan hidup para warga. 


 


7) Loyalitas Pemilih
28


 


Membangun loyalitas membutuhkan waktu yang relatif lama, 


karena untuk dapat mencapainya dibutuhkan konsistensi dan bukti 


nyata dari jani serta harapan yang diberikan. Dalam menciptakan 


loyalitas konstituen terhadap partai politik atau kandidat individu 


dibutuhkan suatu ikatan emosional ideology dan rasional antara 


partai politik dengan masyarakat. 


Loyalitas Pemilih diukur dari dua dimensi. Pertama, loyalitas 


yang harus dicerminkan melalui partisipasi aktif dalam acara-acara 


politi seperti tabligh akbar, rapat kerja partai, musyawarah nasional 


dan sebagainya. Motivasi terlihat ketika ada keinginan dan 


motivasi untuk terus melanjutkan bentuk-bentuk dukungan di 


kemudian hari. Kedua, loyalitas juga dapat dilihat dengan adanya 


keinginan, komitmen, tindakan nyata konstituen untuk menarik 


orang-orang diluar partainya agar memberi dukungan dan memilih 


partai tersebut. 


 


8) Perwakilan Politik
29


 


Perwakilan dalam pengertian bahwa seseorang ataupun 


sekelompok orang berwenang menyatakan sikap atau melakukan 


                                                 
28


    Firmanzah, Marketing Politik, , (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesai, 2012) Hal. 57 
29


    Arbi Sanit, Perwakilan Politik Indonesia, , (Jakarta: CV Rajawali, 1985) Hal. 23 
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suatu tindakan baik yang diperuntukkan bagi maupun yang 


mengatas namakan pihak lain.  Ada berbagai bentuk perwakilan di 


dalam kehidupan sehari-hari mulai dari calo, agen, komisioner, 


broker sampai kepada utusan, perwakilan suatu organisasi. Wakil 


adalah pihak yang mengemban tugas perwakilan sedangkan 


terwakil adalah orang yang memberi tugas tersebut. Setiap wakil 


dituntut mempunyai kemampuan atau keahlian yang diperkirakan 


atau diharapkan dapat dimanfaatkan untuk melayani tugas 


perwakilan.  


Sekalipun menjadi wakil dalam pemilihan umum sudah 


lazim, akan tetapi tata cara menjadi wakil melalui pengangkatan 


ataupun penunjukkan masih dipergunakan.  Sebagai anggota 


kelompok terpilih di dalam masyarakat, para wakil cenderung 


diperlakukan dan dimasukkan ke dalam golongan pemimpin. Yang 


mana kekuatan politik, dukungan, formalitas, posisisi social, 


moralitas, dan segala atribut yang melekat pada diri wakil akan 


menjadi sumber kekuatan baginya.  


 


9) Posisi wakil 


Dalam proses perwakilan politik, setiap wakil perlu 


menentukan posisinya terhadap terwakil manakala ia terlibat dalam 


suatu masalah. Hubungan antara terwakil dan wakil terdapat dalam 


dua teori klasik yaitu teori mandate dan teori kebebasan. Dalam 


teori mandat wakil dilihat sebagai penerima mandat untuk 


merealisasikan kekuasaan terwakil dalam proses kehidupan politik. 
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Sedangkan teori kebebasan, wakil dianggap perlu merumuskan 


sikap pandangannya tentang masalah yang dihadapi tanpa terikat 


secara ketat kepada terwakil. 


Dari kedua teori tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam teori 


mandat, bagi terwakil teori ini sangat menguntungkan karena wakil 


dapat dikontrol terus menerus. Jika ada perbedaan antara wakil dan 


terwakil maka dapat menurunkan reputasi wakil. Bila wakil begitu 


terikat, maka perkembangan kreatiitas dan kelincahannya di dunia 


politik akan terhalang. Dalam teori ini wakil merasa dirinya 


sebagai robot.  


Berbeda dalam teori kebebasan, dalam teori ini terwakil telah 


memberikan kepercayaan terhadap wakil untuk memberikan 


keputusan. Wakil bebas terkontrol dari terwakil. Namun, terwakil 


masih dapat menghukum wakilnya dengan cara menarik 


dukungannya di dalam pemilihan umum berikutnya seperti halnya 


tindakan akhir dari terwakil menurut teori mandat. 


 


10) Komunikasi Wakil dengan Terwakil 


Komunikasi wakil dan terwakil merupakan proses hubungan 


di antara kedua komponen perwakilan politik tidak terlepas dari 


pengaruh focus dan corak perwakilan. Konsepsi operasional 


mengenai siapa yang menjadi pusat perhatian wakil dalam 


menunaikan tugasnya, menentukan apakah wakil akan 


berhubungan dengan individu, masyarakat secara umum, kelompok 


ataupun partai politik. Keseluruhan hubungan di antara wakil 
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dengan terwakil di satu pihak menentukan tingkat keberhasilan 


wakil memenuhi tugasnya. Bilamana tugas-tugas tersebut 


terpenuhi secara memuaskan keseluruh pihak, maka dikatakan 


perwakilan politik berfungsi.  


Berfungsinya perwakilan politik tersebut, termasuk pula 


kepuasan pihak terwakil dalam arti bahwa kepentingan, opini dan 


tuntutannya terlayani olehwakil melalui tanggapan yang diberikan 


lewat sikap dan keputusan yang dibuat terhadap masalah yang 


dihadapi terwakil. Dilihat dari pihak terwakil, sistem perwakilan 


politik seperti ini telah menghasilkan keterwakilan politik yang 


memadai. 


 


11) Peran Perwakilan 


Peranan perwakilan badan legislatif pada hakikatnya 


berkenan dengan masalah hubungan antara badan tersebut, 


tepatnya anggota badan legislati, dengan anggota masyarakat yang 


diwakili mereka secara individu, berdasarkan kelompok maupun 


secara keseluruhan. Pandangan yang melihat bahwa hubungan 


tersebut merupakan salah satu masalah pokok di dalam kehidupan 


sistem politik pada umumnya, dan didalam proses kehidupan 


badan legislatif pada khusnya. 


Warga merupakan suatu sistem politik di masa modern ini, 


maka demokrasi menentukan pula bahwa sebagian dari partisipasi 


anggota masyarakat dilakukan melalui wakil mereka di dalam 


badan legislatif. Dalam hal ini, para wakil rakyatlah yang bertindak 
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atas nama pihak yang diwakili dan merumuskan serta 


kebijaksanaan tentang berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian 


dapat mengenal pemerintahan perwakilan yang merupakan institusi 


dengan fungsi melembangakan partisipasi anggota masyarakat 


antara lain melalui pemilihan umum untuk menentukan anggota 


badan legislatif. 


Memuaskan kehendak masyarakat atau kemauan umum 


adalah esensi dari fungsi anggota serta badan legislatif itu sendiri 


selaku wakil rakyat. Oleh karena itu, anggota badan tersebut perlu 


pula mempertimbangkan berbagai kehendak atau opini yang ada, 


baik yang datang dari perorangan maupun dari kesatuan individu. 


Seperti kekuatan politik, kelompok kepentingan eksekutif dan 


sebagainya. Dengan demikian, para wakil rakyat dituntut untuk 


menyelaraskan berbagai kehendak atau opini tersebut dalam proses 


perumusan dan pemutusan kebijaksanaan. Pertimbangan utama 


para wakil rakyat didalam menciptakan keselarasan itu ialah 


mengutamakan kehendak atau opini pihak yang diwakili tanpa 


perlu mengorbankan pelestarian sistem politik secara 


menyeluruh.
30


 


 


c. Pengertian Marketing Komunikasi Politik 


Marketing komunikasi politik merupakan suatu cabang atau 


ranting ilmu social, yang paling tidak dua cabang ilmu social 
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menyusun marketing komunikasi politik. Yaitu ilmu marketing dan 


ilmu komunikasi politik.  


Kedua cabang ilmu tersebut memiliki karakteristik yang berbeda 


satu sama lain. Rasionalitas yang membangun kedua cabang ilmu 


tersebut juga sangat berbeda. Ilmu marketing berangkat dari kondisi 


persaingan (competition) dan banyak sekali digunakan untuk 


menjelaskan serta menggambarkan bagaimana suatu usaha (baik 


swasta maupun negara) bisa memenangkan persaingan di pasar. 


Tujuan  utama marketing adalah agar produk dan jasa relatif dapat 


lebih unggul dan kompetitif dibandingkan dengan para pesaingnya. 


Dan tentunya juga agar konsumen terkesan bahwa produk yang 


dihasilkan oleh suatu perusahaan lebih unggul dibandingkan 


pesaingnya. Semua peralatan, metode dan teori yang terdapat dalam 


ilmu marketing diarahkan untuk mencapai tujuan. 


Terdapat beberapa peran marketing dalam kehidupan sosial. 


Pertama, marketing memungkinkan adanya kontak antara dua pihak 


atau lebih. Melalui marketing, terjadilah kontak antara dua pihak yang 


memproduksi dan mengkonsumsi produk serta jasa. Kedua, marketing 


membantu dalam penetapan dalam proses pertukaran sosial. Ketiga, 


marketing memiliki peran „propaganda‟, yaitu mempromosikan dan 


mendidik masyarakat mengenai produk dan jasa yang dihasilkan. 


Keempat, marketing berperan dalam membawa produk dan jasa ke 


pasar. Kelima, marketing berperan sebagai distributor. Dan keenam, 
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marketing berperan memfasilitas proses negosiasi dan transaksi 


sosial.
31


 


Komunikasi Politik adalah suatu proses komunikasi yang 


memiliki implikasi atau konsekuensi terhadap aktivitas politik. Faktor 


ini pula yang membedakan dengan disiplin komunikasi lainnya seperti 


komunikasi pembangunan, komunikasi bisni, komunikasi pendidikan, 


komunikasi antar budaya, komunikasi organisasi, komunikasi keluarga 


dan lain semacamnya. Perbedaan itu terletak pada isi pesan. Artinya 


komunikasi politik memiliki pesan yang bermuatan politik, sementara 


komunikasi pendidikan memiliki pesan yang bermuatan masalah-


masalah pendidikan. Jadi untuk membedakan antara satu disiplin 


dengan disiplin lainnya dalam studi ilmu komunikasi terletak pada 


sifat atau isi pesannya.
32


 


Tujuan marketing dalam politik adalah membantu partai politik 


untuk menjadi lebih baik dalam mengenal msyarakat yang diwakili 


atau yang menjadi lebih baik dalam mengenal masyarakat yang 


diwakili natau yang menjadi target, kemudian mengembangkan 


program kerja atau isu politik yang sesuai dengan aspirasi mereka, dan 


mampu berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat. 


Marketing telah menawarkan perspektif alternatif yang dapat 


digunakan oleh politikus untuk lebih mendekatkan diri dengan 


masyarakat luas. Marketing yang selama ini dikembangkan dalam 


dunia bisnis dan iklim kompetisi dirasa semakin dibutuhkan oleh dunia 
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 Firmanzah, Op.Cit., Hal. 131 
32


 Hafied Cangara, Op..Cit., Hal. 36 
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politik. Terlebih lagi dengan semakin meningkatnya kompetisi partai-


partai politik untuk memperebutkan hati dan rasionalitas pemilih. 


Selain itu, Hutler dan Collins (2001) melihat adanya peningkatan 


volatilitas atau semakin berubah-ubahnya (volatility) perilaku pemilih. 


Hal ini membuat keberpihakan pemilih kepada suatu partai menjadi 


lebih sulit diduga.  


Marketing diyakini dapat menjembatani dua pihak yang saling 


berinteraksi, yaitu partai politik dan masyarakat. Fokus dalam hal ini 


adalah sikap partai politik terhadap massyarakat, dan bukan 


sebaliknya, sebab partai politik adalah entitas sosial yang terorganisasi 


dan memiliki perangkat organisasi untuk mencapai tujuannya, 


sementara masyarakat lebih terfragmentasi. Inisiatif seharusnya 


diambil oleh sistem sosial yang terorganisir dibandingkan dengan 


sistem sosial yang tidak terorganisir. Antara marketing dan komunikasi 


politik adalah dua sistem yang berbeda, masing-masing struktur 


memiliki aturan sendiri-sendiri.  


Tujuan utama para aktor politik adalah memetik keuntungan 


financial dalam berpolitik. Keterlibatan masyarakat kelas bawah dalam 


kaitan ini hanya dapat terwujud jika ada insentif finansial untuk 


berpartisipasi. Selain itu, marketing politik berpotensi menimbulkan 


dominasi suatu partai politik atau kontestan yang memiliki sumber 


dana besar. Mereka akan dapat lebih mampu mempengaruhi opini 


publik dibandingkan dengan kontestan yang sumber dananya terbatas. 


Hal ini bisa dimengerti, sebab marketing politik memang 
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membutuhkan biaya yang tidak sedikit, untuk mendanai sponsor dan 


iklan politik.   


 


d. Peran Marketing Komunikasi Politik 


Peran marketing komunikasi politik ikut menentukan dalam 


proses demokratisasi. Di negara-negara maju, partai-partai politik 


mengerahkan kemampuan marketing mereka untuk merebut sebanyak 


mungkin konstituen. Berbagai teknik yang sebelumnya hanya dipakai 


dalam dunia bisnis, sekarang ini digunakan kedalam kehidupan politik. 


Semakin canggih marketing yang diterapkan dalam kehidupan politik. 


Di Indonesia sendiri, peran dan fungsi politik dilakukan oleh 


sekelompok kecil elite politik. Karena itu, seringkali mekanisme 


politiknya sangat ditentukan oleh dinamisitas elite-elite politik. 


Orientasi pada tokoh masih terasa kuat. Satu tokoh yang berpengaruh 


akan menentukan berhasil tidaknya upaya suatu kelompok atau partai 


dalam perebutan kursi. Kesadaran masyarakat kelas bawah relatif kecil 


untuk ikut serta mewarnai kebijakan-kebijakan publik. Masyarakat 


kelas bawah masih pasif dan lebih banyak menunggu untuk digerakkan 


oleh elite politik. Hal ini tentunya membawa konsekuensi bahwa 


masyarakat kelas bawah seringkali dijadikan objek politik oleh para 


elite. Mobilisasi mereka dilakukan untuk mencapai tujuan elite politik. 


Beberapa hal, mengetahui darimana mereka berasal, mengetahui 


bagaimana proses berjalan untuk mencapai tahapan sekarang, juga 


untuk memahami tujuan kolektif yang ingin dicapai. Masyarakat kritis 


juga masyarakat yang dapat mengevaluasi setiap aktivitas politik, baik 
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yang dilakukan para elite politik, partai politik atau kontestan 


individual. Marketing Komunikasi Politik dilihat sebagai suatu proses 


yang dapat meningkatkan daya kritis masyarakat dalam berpolitik. 


Agar para elite politik, masyarakat perlu diberdayakan dan perlu ada 


kondisi yang memungkinkan proses pembelajaran politik. 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Bagan 4, 


Efek Marketing Komunikasi Politik terhadap Pembentukan 


Masyarakat Kritis
33


 


 


Seperti terlihat pada bagan diatas, untuk dapat menciptakan  


masyarakat yang kritis, marketing politik harus melalui serangkaian 


tahapan: 


Distribusi informasi politik, Marketing komunikasi politik 


membantu sebagai media distribusi dan penyebar sejumlah hal ke 


masyarakat luas.  Dengan marketing Komunikasi Politik, masyarakat 


luas lebih mudah mendapatkan informasi tentang kehidupan politik. 


                                                 
33


    Firmanzah, Op.Cit., 322 
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Dalam marketing komunikasi politik, terdapat beberapa hal yang  


dapat didistribusikan dan disebarkan ke masyarakat luas. 


Marketing komunikasi politik merupakan aktivitas yang 


dilakukan oleh partai politik dan kontestan individu dalam merancang 


isu-isu yang akan dilempar ke masyarakat, mengkomunikasikan solusi 


yang hendak diterapkan ketika berkuasa, ideologi partai dan kontrol 


sosial terhadap partai/individu yang berkuasa. 


Dengan demikian jelas bahwa marketing komunikasi politik 


dalam fungsi ini tidak lagi membuat masyarakat buta informasi. 


Mereka tidak lagi asala memilih, melainkan lebih mempertimbangkan 


banyak hal ketika memutuskan akan memilih jagoan mereka. 


Marketing komunikasi politik juga dapat berperan sebagai agen serta 


media perubahan hubungan dan interaksi politik.  


Edukasi politik, masyarakat dapat melakukan proses 


pembelajaran dari aktivitas-aktivitas yang tercipta dalam marketing 


komunikasi politik. Dari hal ini masyarakat dapat mengetahui (1) hak 


dan kewajiban mereka dalam politik, (2) perilaku para aktor politik, (3) 


output atau realisasi janji-janji partai politik atau kandidat individu, 


dan (4) semua peraturan yang terkait dalam kehidupan berpolitik. 


Marketing komunikasi politik melibatkan banyak kalangan 


masyarakat, mulai dari rakyat biasa, media pers dan kontestan itu 


sendiri. 


Kesadaran politik, Transformasi yang paling diharapkan dengan 


adanya komunikasi politik adalah perubahan paradigma. Perubahan ini 







57 


 


 


 


dapat terjadi pada sisi kontestan (partai politik dan kandidat individu) 


maupun sisi masyarakat luas. Marketing komunikasi politik berperan 


menarik kompetisi di level elite menjadi kompetisi di level masyarakat 


bawah.  


Partisipasi dan keterlibatan politik, salah satu sebab 


meningkatnya partisipasi dan keterlibatan politik adalah meningkatnya 


rasa kepemilikan politik. Dengan semakin terbukanya sistem politik, 


dan semakin meningkatnya hak-hak berpolitik, masyarakat luas 


memiliki kesempatan untuk berperan serta dalam mewarnai kehidupan 


politik melalui kebebasan bergabung dan mendirikan suatu partai 


tertentu. Hal ini memungkinkan semakin besarnya masyarakat yang 


tergabung dan berperan aktif dalam suatu partai politik. 


Kemauan baik kontestan, Para kontestan diharapkan mampu 


mewujudkan tujuan untuk menciptakan dan berkontribusi pada kondisi 


berpolitik yang kondusif, bukan sekedar tujuan partisan. Kesadaran 


bahwa tujuan nasional merupakan prioritas dan utama akan membuat 


marketing komunikasi politiknya diterapkan sesuai dengan aturan-


aturan yang telah disepakati bersama.  Untuk itulah kehidupan politik 


sangat ditentukan oleh kualitas kelas menengah atas. Di negara-negara 


maju pun kelas inilah yang paling menentukan cara berlangsungnya 


kehidupan politik. Karena itu, kelas ini diharapkan memiliki 


pemahaman berpolitik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 


masyarakat kelas bawah. 
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2) Calon Legislatif 


Setiap warga negara dalam suatu negara dalam berbicara, bersikap, 


dan berperilaku tidak bisa terlepas dari aturan, ketentuan suatu negara. 


Aturan dan ketentuan tersebut semuanya tertuang dalam UUD, UU, 


PERPU dan PERDA bagi pelaksanaan semua bidang kehidupan, baik 


politik, ekonomi, sosial budaya dan hankam. Badan yang bertugas 


menyusun aturan dan ketentuan yang tersebut diatas adalah Badan 


Legislatif (badan pembuat undang-undang). 


Badan legislatif (parlemen) yaitu lembaga yang “legislatif” atau 


membuat undang-undang yang anggota-anggotanya merupakan 


representasi dari rakyat Indonesia dimanapun dia berada ( termasuk yang 


berdomisili di luar negeri) yang dipilih melalui pemilihan umum.
34


 


Dalam perkembangannya badan legislatif dilakukan pemilihan 


melalui mekanisme pemilihan umum sehingga dapat diterima 


keberadannya secara sah dan menyeluruh di seluruh dunia sebagai badan 


yang mewakili rakyat dan memiliki wewenang untuk menentukan 


kebijaksanaan umum dalam membuat undang-undang. 


Dewan perwakilan rakyat di negara demokratis di susun sedemikian 


rupa sehingga ia mewakili mayoritas dari rakyat dan pemerintah 


bertanggung jawab kepadanya untuk meminjam perumusan C.F Srrong:  


“demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan dalam mana 


mayoritas anggota dewasa dari masyarakat politik ikut serta atas 


dasar sistem perwakilan yang menjamin bahwa pemerintah 


akhirnya mempertanggung jawabkan tindakan-tindakannya kepada 


mayoritas itu”.
35


  


                                                 
34


    A. Rahman H.I, Sistem Politik Indonesia. ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 123 
35


    Ibid, hlm. 124 
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Atau dengan istilah lain, negara demokratis yang menjamin 


kedaulatan rakyat. 


 


a. Syarat Menjadi Calon Legislatif 


 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2008 


tentang pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat. Dewan 


Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 


menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon legislatif 


yaitu: 


a. Warga Negara Indonesia yang telah berumur 21 (dua puluh satu) 


tahun atau lebih; 


b. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 


c. Bertempat tinggal di wilayah Negara Kesatuan Republik 


Indonesia; 


d. Cakap berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia; 


e. Berpendidikan paling rendah tamat Sekolah Menengah Atas 


(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan 


(SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang 


sederajat; 


f. Setia kepada Pancasila sebagai dasar negara, Undang-Undang 


Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dan cita-cita 


Proklamasi 17 Agustus 1945; 


g. Tidak pernah dijatuhi hukuman pidana penjara berdasarkan 


putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap 
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karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana 


penjara 5 (lima) tahun atau lebih; 


h. Sehat jasmani dan rohani; 


i. Terdaftar sebagai pemilih; 


j. Bersedia bekerja penuh waktu; 


k. Mengundurkan diri sebagai pegawai negeri sipil, anggota Tentara 


Nasional Indonesia, anggota Kepolisian Negara Republik 


Indonesia, pengurus pada badan usaha milik negara dan/atau badan 


usaha milik daerah, serta badan lain yang keuangannya bersumber 


dari keuangan negara, yang dinyatakan dengan surat pengunduran 


diri dan yang tidak dapat ditarik kembali; 


l.  Bersedia untuk tidak berpraktik sebagai akuntan public, advokat / 


pengacara, notaris, pejabat pembuat akta tanah (PPAT), dan tidak 


melakukan pekerjaan penyedia barang dan jasa yang berhubungan 


dengan keuangan negara serta pekerjaan lain yang dapat 


menimbulkan konflik kepentingan dengan tugsa, wewenang, dan 


hak sebagai anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD 


kabupaten/kota sesuai peraturan perundang-undangan; 


m. Bersedia untuk tidak merangkap jabatan sebagai pejabat – negara 


lainnya, pengurus pada badan usaha milik negara, dan badan usaha 


milik daerah, serta badan lain yang anggarannya bersumber dari 


keuangan negara; 


n. Menjadi anggota partai politik peserta pemilu; 


o. Dicalonkan hanya di 1 (satu) lembaga perwakilan, dan 
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p. Dicalonkan hanya di 1 (satu) daerah pemilihan. 


 


Jadi pemilihan calon legislatif secara langsung terkait dengan 


peran serta masyarakatnya dalam memberikan dukungan suara kepada 


partai politik dan kandidat yang ada. Proses pemilihan legislatif 


langsung ini akan  menghadirkan  partisipasi politik masyarakat. Dan 


banyak faktor yang akan mempengaruhi preferensi kandidat dari 


pemilih tersebut. 


 


b. Proses Pencalonan Legislatif 


Proses pencalonan legislatif melalui pemilihan umum disebut 


juga dengan “political market” (Dr. Indria Samego)
36


 yang artinya 


bahwa pemilihan umum adalah pasar politik tempat individu atau 


masyarakat berinteraksi untuk melakukan kontrak sosial (perjanjian 


masyarakat) antara peserta pemilihan umum (partai politik) dengan 


pemilih (rakyat) yang memiliki hak pilih setelah terlebih dahulu 


melakukan serangkaian aktivitas politik yang meliputi kampanye, 


propaganda, iklan politik melalui media massa cetak, audio (radio) 


maupun audiovisual (televisi) serta media lainnya seperti spanduk, 


pamflet, selebaran bahkan komunikasi antar pribadi yang berbentuk 


face to face (tatap muka) atau lobi yang berisi penyampaian pesan 


mengenai program, platform, asas, ideologi serta janji-janji politik 


lainnya guna meyakinkan pemilih sehingga pada pencoblosan dapat 


menentukan pilihannya terhadap salah satu partai politik yang menjadi 


                                                 
36


 Ibid, hlm. 147 
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peserta pemilihan umum untuk mewakilinya dalam badan legislatif 


maupun eksekutif. 


Tujuan pemilihan umum menurut Undang-Undang no. 12 tahun 


2003, tentang pemilihan umum DPR, DPD dan DPRD adalah: “pemilu 


diselenggarakan dengan tujuan untuk memilih wakil rakyat dan wakil 


daerah, serta untuk membentuk pemerintahan yang demokratis, kuat 


dan memperoleh dukungan rakyat dalam rangka mewujudkan tujuan 


nasional sebagai mana diamatkan Undang-Undang Dasar Negara 


Republik Indonesia tahub 1945”.
37


 


B. Kajian Teori 


1. Teori Komunikasi Organisasi  


Dalam kajian teori ini akan dikemukakan beberapa teori organisasi 


yang akan membantu peneliti melihat proses marketing komunikasi politik 


di perusahaan bisnis multi level marketing PT Melia Sehat Sejahtera 


apakah sejalan dengan teori yang dikemukakan. Teori tersebut adalah teori 


jaringan dan teori sistem. 


a. Teori Jaringan  


 Dari teori-teori  Weick dan Taylor bahwa pola-pola komunikasi 


akan  berkembang seiring waktu dalam sebuah organisasi. Salah satu 


cara untuk melihat suatu organisasi adalah dengan  menguji pola-pola 


interaksi untuk melihat siapa saja yang berkomunikasi dengan  siapa
38


. 


 Jaringan (networks) merupakan susunan social yang diciptakan 


oleh komunikasi antar individu dan kelompok. Saat manusia saling 


                                                 
37


 Ibid, hlm. 148 
38


 Littlejohn dan Karen, Teori Komunikasi, ( Jakarta: Salemba, 2009)  Hal. 371  
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berkomunikasi, tercipta mata rantai. Dari mata rantai tersebut 


merupakan jalur komunikasi dalam sebuah organisasi. Beberapa 


diantaranya ditentukan oleh aturan-aturan organisasi seperti susunan 


birokrasi yang dinyatakan oleh Weber. Dan mendasari jaringan formal 


(formal network), tapi saluran-saluran ini hanya mengungkapkan 


bagian susunan organisasi. Sebaliknya jaringan yang berkembang 


(emergent network) adalah saluran-saluran informalyang dibangun, 


bukan oleh regolasi formal organisasi, tetapi oleh regular sehari-hari 


antar anggotanya. 


 Satuan dasar dari organisasi, menurut teori jaringan adalah mata 


rantai (link) antara dua orang. Sistem organisasi terdiri atas banyak 


sekali mata rantai yang membagi orang-orang ke dalam kelompok-


kelompok dan menghubungkannya dengan organisasi. Sebuah mata 


rantai dapat didefinisikan dengan maksud atau tujuannya, bagaimana 


tujuan atau maksud tersebut dibagi, dan fungsi mata rantai tersebut 


dalam organisasi. Sebagian besar mata rantai memiliki lebih dari satu 


tujuan. Sebuah organisasi tidak pernah terdiri atas sebuah jaringan 


tunggal, tetapi dibentuk oleh banyak jaringan yang saling menimpa.  


 Sebuah jaringan dapat dibentuk oleh sejimlah kualitas. Salah 


satunya adalah ukuran (size), atau jumlah orang yang besar. Lainnya 


adalah keterkaitan (connectedness), rasio mata rantai sebenarnya 


berbanding dengan mata rantai yang mungkin. Sebuah jaringan yang 


sangat terhubung itu kuat dan dekat, dan jaringan tersebut dapat 
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menonjolkan banyak pengaruh dengan menentukan norma-norma 


untuk pemikiran dan perilaku.
39


 


 Karakteristik lain dari sebuah jaringan adalah sentralitas 


(centrality) atau tingkatan tempat individu dan kelompok lain saling 


terhubung. Sebuah organisasi yang sangat terpusat memiiki garis-garis 


yang berawal dari kelompok-kelompok hingga sejumlah pusat-pusat 


kecil. Sebuah sistem desentralisasi memiliki lebih banyak keterkaitan 


antara seluruh anggotanya tanpa ada kelompok yang 


mengendalikannya. 


 Dalam teori jaringan, ada cara-cara jaringan bekerja dalam 


organisasi yaitu: 1) jaringan dapat mengatur arus informasi; 2) 


menyatukan orang-orang dengan minat yang sama; meningkatkan 


pengaruh social; dan memungkinkan adanya pertukaran sumber daya. 


 Teori ini sangat membantu  peneliti melihat sebuah sistem dalam 


tindakan. Yang menunjukkan bagaimana orientasi dibentuk untuk 


menciptakan orananisasi. Organisasi yang dimaksud di sini adalah  PT 


Melia Sehat Sejahtera. Pada saat yang sama, interaksi membentuk 


dirinya sendiri menjadi garis-garis komunikasi dan pengaruh yang 


menyebar melalui organisasi, seperti yang digambarkan dengan baik 


oleh teori jaringan. 


 


b. Teori Sistem  


 Scott (1961) dalam Pace & Faules
40


, mengatakan bahwa organisasi 


terdiri dari bagian-bagian yang berkomunikasi antara satu dengan yang 


                                                 
39


 Ibid, Hal. 373 
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lainnya, menerima pesan-pesan dari dunia luar, dan menyimpan 


informasi. Fungsi komunikasi bagian-bagian ini sekaligus merupakan 


konfigurasi yang menggambarkan sistem secara keseluruhan. Mungkin 


dapat dikatakan bahwa, dari sudut pandang sistem, komunikasi adalah 


organisasi. Hawes (1974), bahkan menyatakan bahwa suatu 


kolektivitas sosial adalah perilaku komunikatif yang terpolakan, 


perilaku komunikatif tidak terjadi dalam suatu jaringan hubungan, 


tetapi merupakan jaringan itu sendiri.  


Istilah-istilah dalam sistem: 


1. Subsistem, yaitu bagian-bagian yang membentuk keseluruhan 


sistem. Setiap sistem menjadi subsistem dari kesatuan yang lebih 


besar   


2.  Sinergi, yaitu apabila keseluruhan lebih besar daripada 


penjumlahan bagian-bagian. Sinergi berarti bagian-bagian terpisah 


dalam sebuah organisasi yang saling bekerja sama dan 


berhubungan, serta menghasilkan kerja yang lebih besar 


dibandingkan bila bagian-bagian tersebut bekerja sendiri.   


3. Sistem terbuka dan tertutup, Suatu sistem dikatakan terbuka 


apabila  


sistem itu berhubungan dengan lingkungan luar organisasi. Suatu 


sistem dikatakan tertutup apabila ia tidak berhubungan dengan 


lingkungan luar organisasi.  


                                                                                                                                      
40


 Pace & Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005)  Hlm. 65. 
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4. Umpan balik, umpan balik merupakan kunci pengawasan terhadap 


sistem. Dengan adanya umpan balik terhadap sistem maka dapat 


dilakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan dalam pelaksanaan 


tersebut.  


Teori sistem meramalkan bahwa aktivitas setiap segmen 


organisasi  mempengaruhi aktivitas segmen lainnya, dengan tingkat 


pengaruh yang berbeda. Bagi manajer, mereka harus menghubungkan 


departemen mereka dengan perusahaan secara keseluruhan. Teori 


sistem ini penting dimunculkan dalam penelitian ini, untuk 


menganalisis organisasi sebagai suatu sistem sosial yang terdiri dari 


subsistem-subsistem yang mendukungnya. Teori sistem ini juga 


digunakan untuk menganalisis subsistem-subsistem apa saja yang ada 


di dalam organisasi objek penelitian, sehingga organisasi objek 


penelitian menjadi organisasi yang utuh.   
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BAB III 


PENYAJIAN DATA 


 


A.  Subyek Penelitian 


1.   Profil Informan 


Sesuai dengan metode penelitian yang telah ditentukan, pemilihan data 


dilakukan secara purposive, yaitu informan merupakan pelaksana/pelaku 


Marketing Komunikasi Politik, dan informan yang mengetahui aktivitas 


Marketing Komunikasi Politik baik dari leader PT Melia Sehat Sejahtera itu 


sendiri maupun member yang menjadi target/sasaran. Sehingga data yang 


diharapkan benar-benar menguasai masalah yang diteliti. Dari penelitian 


yang dilakukan maka yang menjadi subyek penelitian adalah presidium 


leader commite nasional Salis Aprilianto, ST dan 3 orang narasumber yang 


merupakan junior leader commite yaitu Sjamsul Harun, SE., Evan, Mike 


Pratiwi. Berikut ini karakteristiknya :   


 


1.)  Salis Aprilianto, ST 


Adalah seorang lelaki yang berusia 41 tahun, merupakan alumnus  


dari UB ini telah bergabung dengan perusahaan sejak tahun 2006 dan 


sekarang menjadi presidium leader commite nasional dalam bisnis multi 


level marketing di PT. Melia Sehat Sejahtera, dengan jumlah anggota 


member dalam jaringannya sebanyak 30.000 orang. Dan berpartisipasi 


untuk mengikuti persaingan kursi caleg DPR RI.  
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2.) Sjamsul Harun, SE 


Adalah seorang lelaki yang berusia 37 tahun, merupakan alumnus  


dari UNAIR ini telah bergabung dengan perusahaan sejak tahun 2011, dan 


juga termasuk anak jaringan dari Salis Aprilianto ST, dan sekarang 


menjadi junior leader nasional dalam bisnis multi level marketing di PT. 


Melia Sehat Sejahtera, dengan jumlah anggota member dalam jaringannya 


sebanyak hamper 1000 orang 


 


3.) Evan Hamzah 


Adalah seorang lelaki yang berusia 22 tahun, dan pernah menjadi 


mahasiswa UM ini telah bergabung dengan perusahaan sejak tahun 2013, 


dan juga termasuk anak jaringan dari Salis Aprilianto ST, dan sekarang 


menjadi new leader dalam bisnis multi level marketing di PT. Melia Sehat 


Sejahtera, dengan jumlah anggota member dalam jaringannya sebanyak 


hamper 100 orang 


 


4.) Mike Pratiwi 


Adalah seorang perempuan yang berusia 22 tahun, dan masih menjadi 


mahasiswa akhir di UIN Sunan Ampel ini bergabung dengan perusahaan 


sejak tahun 2013, dan sekarang menjadi new leader dalam bisnis multi 


level marketing di PT. Melia Sehat Sejahtera, dengan jumlah anggota 


member dalam jaringannya sebanyak hamper 100 orang. 
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2. Profil PT Melia Sehat Sejahtera 


Wilayah penelitian ini adalah stockist PT Melia Sehat Sejahtera jalan 


Ketintang Surabaya.daerah tersebut merupakan wilayah calon legislatif 


dalam menjalin marketing komunikasi politik. 


  Data dan uraian tentang deskripsi PT Melia Sehat Sejahtera ini, 


didapatkan dari dokumen yang berasal dari perusahaan mulai dari stater kit 


buku panduan yang diterbitkan oleh Melia Sehat Sejahtera (MSS) sendiri, 


juga dari situs web member MSS; www.meliasehatsejahtera.com, 


www.pusatmeliapropolis.com dan informasi lainnya yang langsung 


didapatkan dari leader Melia Sehat Sejahtera (MSS) pada saat presentasi. 


 


a.  Sejarah Perusahaan 


PT. Melia Sehat Sejahtera adalah sebuah perusahaan network 


marketing yang menjual produk makanan kesehatan dengan legalitas 


terjamin karena memiliki Surat Izin Usaha Penjualan Langsung 


(SIUPL) dari Dirjen Perdangan Dalam Negeri - Departemen 


Perdagangan Republik Indonesia. 


Pada awalnya PT. Melia Sehat Sejahtera bernama PT. Melia 


Summit Indonesia yang berkantor pusat di Malaysia dan didirikan di 


Indonesia pada tahun 2002. Dalam rangka memperkuat manajemen 


dan permodalan pada pertengahan tahun 2005, kepemilikan PT. Melia 


Summit Indonesia diambil alih oleh sebuah perusahaan besar yang 


memiliki pabrik Propolis dari Sidney, Australia yaitu "Mother Nature 


Health Product". 



http://www.meliasehatsejahtera.com/

http://www.pusatmeliapropolis.com/
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Pada bulan Maret 2006 PT. Melia Summit Indonesia secara resmi 


berganti nama menjadi PT Melia Nature Indonesia dengan produk dan 


sistem yang sama serta aturan yang sama seperti sebelumnya. Pada 


bulan Maret 2006 Herbal Science dari Malaysia yang menyuplai 


produk Melia Biyang membeli sebagian saham kepemilikan PT Melia 


Nature Indonesia dari Mother Nature Health Product. Sehingga kini 


PT. Melia Nature Indonesia dimiliki secara bersama oleh Mother 


Nature Health Produk dari Australia dan Herbal Science dari Malaysia. 


Pada saat itu yang menjabat Direktur Operasional PT Melia Nature 


Indonesia adalah Ibu Rumintang Agustina, SE. Pada tanggal 25 


September 2012, terjadi perubahan nama. Dari PT.MELIA NATURE 


INDONESIA menjadi PT. MELIA SEHAT SEJAHTERA. Produk–


produk PT. Melia Sehat Sejahtera adalah produk makanan kesehatan 


yang berkualitas tinggi yang diproses di pabrik yang memiliki standar 


produksi yang tinggi dengan proses Good Manufacturer Preactice 


(GMP) di Malaysia. Produk–produk PT. Melia Sehat Sejahtera adalah 


produk yang legal dan aman dikonsumsi dan mempunyai izin dari 


BPOM (Badan Pengawasan Obat dan Makanan) Indonesia dan juga 


dari TGA (Theurapetic Goods Administration) Australia. 


PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki Izin Usaha Penjualan 


Berjenjang (IUPB) yang dikeluarkan oleh Direktorat Perdagangan 


Dalam Negeri - Departemen Perdagangan Republik Indonesia No. 


61/PDN/IUPB/XII/2003 yang kemudian diperbaharui dengan IUPB 


no. 01/PDN/IUPB–PB/1/2006. Dan sesuai dengan peraturan 
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perundangan, IUPB tersebut kemudian diperbaharui menjadi Surat Izin 


Usaha Penjualan Langsung (SIUPL) dengan nomor registrasi : 


62/PDN-2/SIUPL/PP/10/2006. 


 
b. Lima Pilar Perusahaan 


b.1. Profil Perusahaan 


PT Melia Sehat Sejahtera adalah sebuah perusahaan yang 


memasarkan produk -produk makanan kesehatan milik "Mother 


Nature Health Products Pty. Ltd." sebuah perusahaan besar di 


Sydney, Australia yang khusus memproduksi produk-produk 


berkualitas tinggi yang berasal dari propolis. Sistem pemasaran 


produk mempergunakan sistem pemasaran jaringan atau 


multilevel marketing. 


Perusahaan bisnis MSS ini memiliki visi dan misi “Bersama 


Kami Menuju Hidup Yang Lebih Baik” yang telah di launchingkan 


di Istora Senayan, pada hari Selasa, 25 September 2012 oleh 


pemilik dari PT Melia Sehat Sejahtera berasal dari Tapanuli 


dengan  nama Ir. Sukur Nababan yang juga seorang tata 


kepemerintahan yang duduk di komisi DPR VI. Acara launching 


tersebut sebagai bentuk revolusi perusahaan. 
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b.1.1.  Logo Perusahaan
41


 


 


 


 


 


 


 


 


Gambar 1, 


Logo PT Melia Sehat Sejahtera 


 


Deskripsi Visual Gambar 


1) Warna merah dan putih  


adalah lambang bendera negara Republik Indonesia; 


2)  Lima (5) garis lengkung 


adalah 5 pilar sebagai dasar menjalankan bisnis di Melia; 


3)  Dua (2) anak kesil dan 2 orang dewasa 


adalah melambangkan  leader (2 orang dewasa) akan 


selalu membantu member (2 anak kecil) dalam 


menjalankan Melia dan merupakan suatu wujud keluarga 


besar yang saling membantu; 


4)  Garis putih 2 lengkung 


                                                 
41


 Sumber: www.pusatmeliapropolis.com; akses pada tanggal 13 Mei 2014, pukul 08.00 WIB 



http://www.pusatmeliapropolis.com/
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merupakan wujud perusahaan yang akan selalu 


menanungi, melindungi, seluruh keluarga besar Melia 


Sehat Sejahtera. 


 


Dengan arti logo  PT Melia Sehat Sejahtera bersama sama 


dengan leader dan member akan menjalankan bisnis secara 


sehat dan  kekeluargaan  tanpa melihat suku, agama, dan ras di 


Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan dasar 5 pilar. 


 


 


b.2 Produk Perusahaan 


 PT. Melia Sehat Sejahtera menyadari produk adalah modal dasar 


anggota untuk berkembang menjadi pelaku bisnis jaringan yang 


sukses. PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki produk yang mampu 


menjaga kesehatan masyarakat dari serangan berbagai penyakit serta 


mampu membantu penyembuhan terutama pada penyakit yang 


diakibatkan oleh virus, bakteri dan jamur, juga mampu meningkatkan 


kekebalan tubuh dengan produk propolis. 


PT. Melia Sehat Sejahtera juga memiliki produk "awet muda" 


Melia Biyang yang mampu meningkatkan sistem metabolisme tubuh, 


stamina, mental dan fisik, serta mampu menunda penuaan. Rahasia 


awet muda ada dalam genggaman anda. Produk-produk yang 


berkualitas akan memudahkan anggota untuk mempromosikan produk 


kepada calon prospekan. Semua produk-produk PT. Melia Sehat 


Sejahtera diproduksi di pabrik yang memiliki standar tinggi dan GMP 


yaitu propolis dan Melia Biyang diproduksi di Herbal Science Sdn. 







74 


 


 


 


Bhd., Malaysia. Produk-produk PT. Melia Sehat Sejahtera telah 


diakui oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan telah diberikannya 


Surat Izin Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia 


(BPPOM RI ). 


 


Perusahaann ini memiliki produk-produk dengan keunggulan 


yang yang selalu dibanggakan oleh perusahaan yaitu: 


  Konsumeable, sangat dibutuhkan masyarakat luas tanpa ada efek 


samping serta dapat dipakai berulang dengan segmen pasar yang 


tidak terbatas serta tidak mengenal batasan umur dan jenis 


kelamin. Harga sangat realistis dan murah dibandingkan dengan 


produk sejenis di perusahaan  MLM lain atau di pasar bebas, yang 


mampu dijangkau masyarakat Indonesia .  


  Produk PT. Melia Nature Indonesia memiliki reaksi yang sangat 


cepat terutama untuk membantu menyembuhan berbagai penyakit 


yang disebabkan oleh virus, bakteri dan jamur serta untuk 


meningkatkan stamina konsumen.  


b.3  Marketing Plan 


PT Melia Nature Indonesia adalah sebuah perusahaan multilevel 


marketing di Indonesia yang pertama sekali membuat terobosan  


terbaru di sistem marketing plan  yang  menyatakan bahwa 


perusahaan berpihak kepada anggota, yaitu :  


1. Sistem pembayaran bonus harian  tanpa syarat  


2. Jenis dan perhitungan bonus yang sederhana  
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3. Pembayaran bonus yang terbesar  


4. Website pribadi yang selalui diperbaharui setiap hari dan mampu 


diakses setiap saat.  


 


b.4  Transparansi Perusahaan 


Perusahaan dan member memiliki website di 


www.meliasehatsejahtera.com dari website inilah semua informasi 


disajikan mulai tentang perusahaan, produk, aktivitas perusahaan, 


bonus - bonus member, perkembangan jaringan dan aktivitas group 


leader. 


 


b.5  Leader dan Support Sistem 


Support sistem adalah sebuah sistem pendukung yang dikelola 


bersama antara perusahaan dan para leader MSS. Support sistem 


terdiri dari sistem pendidikan dan sistem penunjang. PT Melia Sehat 


Sejahtera (MSS) memiliki group leader dan telah menciptakan 


support system, yaitu ESN (Exelent Strategy of Network). 


ESN adalah sistem pembelajaran, proses pembentukan, dan 


pematangan seorang member menjadi seorang leader yang disusun 


terintegrasi, terstruktur, dan berkesinambungan dengan tujuan agar 


setiap member mampu menjadi para leader yang memiliki sukses 


hakiki. Sukses hakiki yang dimaksud oleh sistem ini adalah menjadi 


pribadi yang sehat, menjadi pribadi yang berkarakter tangguh, 


menjadi pribadi yang memiliki jiwa kepemimpinan dan di hargai, 



http://www.meliasehatsejahtera.com/
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menjadi pribadi yang mandiri secara ekonomi serta pada saatnya 


nanti akan siap melakukan pengabdian kepada bangsa dan negara. 


Singkatnya, ESN merupakan platform edifikasi, duplikasi, 


dan model pengembangan jaringan, pengembangan diri member 


menjadi leader melalui: Prospek, Home Prospek (HP) dan Home 


Sharing (HS), Open Plan Presentation (OPP), dan Training (New 


Member Training (NMT),  New Leader Training  (NLT), 


Profesional Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)). 


1. Prospek 


ini adalah tugas pokok member MSS yang nantinya berubah 


bonus berawal dari prospek-prospek yaitu berbagi informasi 


mengenai bisnis MSS, menerangkan tentang 5 pilar 


perusahaan dan bukan promosi produk. Atau menjelaskan 


alasan kenapa harus memilih bergabung dengan MSS.  


 


2. Home Prospek (HP) dan Home Sharing (HS) 


Kedua pertemuan ini harus segera diadakan dalam jaringan, 


karena inilah yang menjadi percepatan berkembangnya 


jaringan. 


 


3. Open Plan Presentation (OPP) 


Adalah pertemuan masal antara calon prospek yang diundang 


semua member, OPP salah satu kewajiban member yang akan 


mencetak closing secara masal. Dengan kata lain pertemuan 


yang akan melahirkan banyak calon member baru. 
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4. Training 


Sebuah pembelajaran buat seluruh member MSS, wajib juga 


untuk diikuti setiap trainingnya yang terdiri dari: 


  New Member Training (NMT) 


Mengulas bagaimana cara menjalankan bisnis MSS dengan 


benar. Memperkenalkan apa itu ESN 100% wajib untuk 


seluruh member baru. 


  New Leader Training  (NLT) 


Menciptakan leader-leader baru yang benar-benar 


melaksanakan ESN 100%. Disini akan diperdalam tentang 


ESN 100% dan cara prakteknya yang benar 


  Profesional Leader Training (PLT) 


Penciptaan leader yang professional, komitmen, 


berkarakter sebagai pemimpin yang positif. Mengajarkan 


lebih dalam mengenai karakter yang baik sebagai leader. 


  Training of Trainer (TOT) 


Hanya yang terpilih saja yang bisa mengikuti training ini. 


Training untuk menciptakan pembicara-pembicara handal 


dan professional. 
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b.5.1 Logo ESN 


 


 


 


 


 


 


 


Gambar 2, 


Logo ESN 
 


Deskripsi Visual Gambar
42


 


1)  Warna merah dan putih  


adalah lambang bendera negara Republik Indonesia; 


2) Orang bergandengan tangan membentuk lingkaran 


adalah melambangkan perjuangan bersama para member 


dan leader untuk meraih sukses bersama tanpa 


kekeluargaan  tanpa melihat suku, agama, dan ras di Negara 


Kesatuan Republik Indonesia; 


3) Lingkaran warna emas 


adalah lambang kesejahteraan masyarakat. 


 


 


 


 


 


 


                                                 
42


 Sumber: hasil wawancara dengan Sjamsul Harun, pada 15 Mei 2012, pukul 16.10 WIB. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 


 


Deskripsi data penelitian berikut adalah hasil dari proses pengumpulan 


data di lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskripsi atau 


pemaparan secara detail dan mendalam. 


Dalam deskripsi ini peneliti memaparkan data diantaranya, hasil 


wawancara singkat dengan sejumlah informan yang telah ditetapkan 


sebelumnya untuk mengetahui (judul). Dari situlah nantinya akan ditarik garis 


menuju marketing komunikasi politik. 


Peneliti melakukan penelitian dengan terjun sebagai pelaku bisnis multi 


level marketing dan berada diantara para leader yang ditunjuk sebagai 


informan penelitian. Karna dengan cara inilah informasi serta catatan lapangan 


mudah di dapatkan. Namun peneliti tidak bisa menemukan data penelitian 


mekanisme sistem media marketing komunikasi politik yang dilakukan oleh 


para head leader untuk dapat bersaing kursi caleg pada parpol tertentu. Karena 


posisi level peneliti pada hirarki level jaringan masih berada di posisi paling 


bawah yakni sebagai member baru. Sangat sukar untuk menggali informasi 


tersebut. Mekanisme sistem dan media marketing komunikasi politik hanya 


bisa diketahui ketika member baru suda mendapatkan prestasi. 


sehingga peneliti hanya dapat menggali data informasi yang menjadi 


judul peneliti “Marketing Komunikasi Politik (Studi Kasus Marketing 


Komunikasi Politik PT. Melia Sehat Sejahtera Dalam Penempatan Leader 


Sebagai Caleg Parpol Tertentu).” 


 Dari hasil pencarian data dengan informan maka didapatkan data-data 


sebagai berikut:  
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Proses Komunikasi Politik Melalui Bisnis Multi Level Marketing dalam 


Membangun Jaringan 


 


Awal mula seseorang dapat terjun dan aktif di dunia bisnis MLM ini 


karna proses komunikasi politik yang telah secara intensif diberikan pada 


target yang menjadi calon rekrutmen member dan sering terjadi 


„pembentukan‟ bagi anggotanya dengan segala tujuan. Adapun proses 


pembentukan yang telah dilakukan secara terus menerus sepanjang waktun ini 


adalah: 


 


a. Tahap Prospek 


Sebagian besar prospek belum mengenal MLM secara mendalam 


karena tidak seorangpun yang menerangkan secara jelas keuntungan MLM 


kepada mereka. Jika mereka telah mendengar sekilas tentang MLM, maka 


langsung membuat penilaian berdasarkan apa yang mereka percaya selama 


ini. Masalahnya adalah ketidaktahuan mereka tentang apa yang akan diraih 


dalam MLM. Sehingga pada tahap prospek dalam bisnis MLM bisa 


dilakukan dengan memprospek orang siapa saja dan dimana saja. 


Memprospek bisa dimulai dari keluarga, teman kampus, teman kerja 


teman berorganisasi dan lain-lain. 


Tahap prospek ini adalah tugas pokok member Melia Sehat Sejahtera 


yang nantinya berubah bonus berawal dari prospek-prospek yaitu berbagi 


informasi mengenai bisnis Melia Sehat Sejahtera, menerangkan tentang 5 


pilar perusahaan dan bukan promosi produk. Atau menjelaskan alasan 


kenapa harus memilih bergabung dengan Melia Sehat Sejahtera. 
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Orang-orang yang dikenal akrab biasa disebut Warm List (WL). 


Sedangkan daftar nama orang yang belum dikenal disebut Cold List (CL). 


Untuk memprospek WL tidaklah terlalu sulit untuk dilakukan. Dan bisa 


langsung melakukan langkah mengundang/membuat janji yang akan 


dijelaskan kemudian. Namun untuk memprospek CL, tidak begitu saja 


bisa langsung mengundang karena baru kenal dan akan terkesan murahan. 


Jika langsung mengundang.  


Untuk memprospek CL tentu harus berkenalan dahulu. Dimana bisa 


berkenalan? Mungkin bisa berkenalan di halte bus, bengkel, stasiun, salon, 


kereta api, pesawat, kapal laut dan lain-lain. Seperti teknik berkenalan 


yang diungkapkan oleh leader Sjamsul Harun  saat memberikan pelajaran 


terhadap peneliti yang sebagai member baru dan telah penulis rangkum 


dalam catatan lapangan. 


“...kamu bisa mulai pembicaraan dengan membicarakan hal-hal 


disekeliling prospek seperti cuaca, pakaian, anak jika dibawa oleh prospek 


dan lain-lain. Seperti gini contohnya, kamu sapa target, wah udara siang 


hari ini panas sekali ya pak ato bu? Nanti dia akan jawab, iya luar biasa 


panasnya. Kamu respon lagi dengan pertanyaan, habis pulang kantor ya 


pak? Tampaknya anda rapi sekali? Kemudian ajak kenalan, kenalkan pak 


nama saya Sjamsul, kalo boleh tahu bapak kerja dimana ya?. Nah terus 


tanyakan segala sesuatunya tentang dia misalnya apakah dia menyukai 


pekerjaannya, menyukai penghasilan dan kesibukannya, mengapa ia 


tertarik dengan profesi itu, berapa lama profesi itu sudah dijalankan dan 


lain-lain. Nah ketika mereka telah selesai membicarakan diri mereka, 


mereka akan selalu berkata seperti ini, “iya masnya kan sudah tau tentang 


saya dan pekerjaan saya. Nah mas sendiri kerja di bidang apa?” Dari 


situlah cara tepat untuk mengenalkan bisnis kita sekaligus melihat 


ketertarikan prospek dengan bisnis kita. Jika jawaban si prospek positif, 


kamu bisa minta nomer telfon, terus besoknya ajak dateng ke opp.”
43


 


 


 


                                                 
43


 Catatan lapangan, hari Kamis 16 Mei 2014 pukul 15.00 WIB  
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Begitu  banyak teknik berkomunikasi yang dilakukan untuk 


mencapai suatu tujuan. Dan memang sudah secara teknis bahwa sebuah 


komunikasi interpersonal dapat terjadi karena adanya sebuah kepentingan. 


Seperti pada tahap prospek ini, merangkai bahasa perkenalan dengan 


indah, menarik dan membuat komunikan menjadi nyaman ketika 


berkomunikasi dengan komunikator.  


Bagi seorang yang memiliki kepentingan tidaklah lupa dengan tujuan 


awal dari komunikasi yang sempat ia jalin dengan lawan bicaranya dan 


mencari titik renggang waktu untuk dapat meluncurkan pertanyaan-


pertanyaan terkonsep seperti yang dijelaskan oleh seorang bapak dua anak 


yang bernama Salies Aprilianto dalam acara opp mini di stockist yang 


beralamatkan di jalan Ketintang IV no 3A yang juga merupakan kediaman 


Salis Aprilianto. Laki-laki berusia kepala empat itu seolah-olah dapat 


merubah mindset seseorang agar lekas bergabung pada komunitas bisnis 


yang di naunginya. 


Peneliti juga menyimpan informasi dengan catatan lapangan guna 


mempermudah penulisan laporan. Dalam catatan lapangan penulis 


diketahui cara melakukan prospek di Melia Sehat Sejahtera sebagai 


berikut
44


: 


1. Tahap Persiapan 


 Buat janji pertemuan dengan prospekan 


 Datang tepat waktu dengan berpakaian rapi 


                                                 
44


 Catatan lapangan peneliti pada home sharing tanggal 2 Mei 2014 pukul 13.00 WIB 
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 Bawalah alat bantu: kartu nama, flipchart, produk, brosure, 


statement Bonus Anda (upline) dan daftar nama stokis. 


2.   Tahap Pertemuan ( prospek ) 


 Perkenalkan diri dengan ramah dan bersahabat jika baru kenal 


 Berbicaralah dengan percaya diri dan antusias 


 Pada saat prospek pakailah alat bantu flip chart 


 Setiap topic yang anda bacakan / presentasikan tambahkan cerita:  


o Perubahan hidup anda atau upline anda setelah menjadi 


member Melia Sehat Sejahtera 


o Kenyamanan berbisnis di Melia Sehat Sejahtera 


o Kesaksian-kesaksian penyembuhan produk 


o Bonus-bonus yang diperoleh dengan menunjukkan statement 


bonus anda, upline atau menunjukkan sms bonus. 


o Integritas leader dan support system yang menjadi alat 


pembelajaran, edifikasi dan duplikasi pengembangan jaringan 


yang tidak akan dimanfaatkan para upline sebagai alat mencari 


uang. 


o Selama pembicaraan tekankan bahwa kedatangan anda adalah 


membantu dan Melia Sehat Sejahtera berbeda dengan MLM 


lainnya serta mampu menjadi solusi bagi prospekan. 


o Undang menghadiri pertemuan atau bertemu dengan upline, 


jika belum closing dan buat janji pertemuan lanjutan. 


Target atau prospekan baik yang sudah clossing maupun 


yang belum clossing akan di ajak ke pertemuan untuk 
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mendapat persuasi sugesti dari presentasi para leader dan sorak 


sorai dari para anggota member sambil meneriakkan kata 


“Dahsyat!”.  Setiap kali para leader presentasi dan 


menggunakan kalimat seperti pemahaman etnosentrisme: 


 


“...mungkin di bisnis luaran sana ada yang lebih baik dari 


melia. Tapi saya tekankan bahwa leader dan support sistem di 


Melia Sehat Sejahtera inilah yang terbaik teman-teman dan 


yang paling mahal. Kenapa? Karna Support sistem di Melia 


Sehat Sejahtera namanya ESN (Exelent Strategy of Network) 


yaitu cara mudah untuk mengembangkan, cara mudah untuk 


sukses di bisnis jaringan.”
45


 


 


b. Tahap Identifikasi 


Ketika sudah menjadi member  baru di Melia Sehat 


Sejahtera, maka para member-member tersebut dibentuk jati 


dirinya, hingga paradigma berfikirnya agar bertambahlah rasa 


percaya dan cintanya pada perusahaan terutama pada jaringan yang 


telah merekrutnya. Pada tahap inilah  mencerminkan sikap loyalitas 


pada perusahaan. Pada tahap bagi para member baru untuk 


memperoleh proses pendidikan, penciptaan, pembentukan, dari 


member menjadi leader. 


Bagi para member baru di wajibkan untuk mengikuti arahan 


atasan (upline), tidak gentar dengan penolakan, dan tetap maju 


karena orang-orang yang bersama dalam komunitas Melia Sehat 


Sejahtera yakni upline (atasan), member dan crossline. Serta 


memiliki rasa kepemilikan atas perusahaan yang begitu besar. 


                                                 
45


 Catatan lapangan peneliti, rekaman suara pada acara home sharing di stockist sidoarjo, pada 


tanggal 2 Mei 2014. Pukul 14.00  WIB 
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Seperti yang di presentasikan oleh  presidium leader commite 


nasional, Salis Aprilianto yang juga sebagai caleg yang diusung 


oleh partai Gerinda 


 


“...Jadi itulah alasan-alasan kenapa orang mau bergabung di Melia 


Sehat Sejahtera, karna yang pertama tadi dari segi perusahaan suda 


jelas, ijinnya suda lengkap. Dan yang kedua produknya sangat 


dibutuhkan oleh kesehatan manusia. Dan yang ketiga, marketing 


plannya suda sangat luar biasa. Modal satu kali selama-lamanya 


tapi dibayar bonus harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Yang 


keempat ada transparansinya, yang kita tidak mungkin dibohongi. 


Yang kelima ada pihak-pihak yang membantu untuk kita sukses 


melalui pembelajaran di ESN.”
46


 


 


Dengan menggunakan teknik komunikasi politik dan 


persuasive demi membangkitkan gairah dan gejolak semangat 


audience yang hadir pada acara opp grand akbar nasional 


Surabaya, para leader selalu menyebut nama seseorang member 


jaringan bawah kakinya hingga menceritakan tentang pengalaman  


hitam masa lalunya sebelum mengenal Melia Sehat Sejahtera dan 


membandingkannya dengan kehidupan sekarang yang mengalami 


perubahan, yang dulu bukan siapa-siapa. Sekarang telah menjadi 


pejabat kota seperti yang telah di jelaskan oleh Sjamsul Harun 


dalam OPP Grand Akbar Nasional Surabaya: 


 


“…hari ini tujuh tahun yang lalu pak Syukur Nababab bertemu 


dengan seorang ibu rumah tangga, yang anaknya masih bayi 


rumahnya di depan Hesti Center Sukabumi. Yang dulunya Hesti 


Center Sukabumi masih tanah ber-ilalang barangkali. Ibu rumah 


tangga, sekitar jam tujuh saya dating kerumah beliau yang tidak 


memahami komunitas seperti ini. Tetapi terjadi perubahan besar 


                                                 
46


 Catatan lapangan peneliti berupa rekaman suara pada acara OPP Grand Akbar Nasional di 


Surabaya pada tanggal 16 Maret 2014 pukul 13.00 WIB 
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dalam hidupnya. Dan hari ini di hadapan wargamu, bagian dari 


masyarakatmu, hari ini telah menunjukkan enam tahun kemudian 


di belakang rumahnya berdiri sebuah gedung megah yang ada di 


suka bumi. Mersinya sudah, hajinya sudah. Waktu saya ketemu 


belum Hj. Hesti, belum. Nah tapi dengan mengerjakan melia 


dengan setulus hatinya, jujur, sopan, santun, memiliki integritas, 


sekarang menjadi salah satu tokoh yang dikenal di Sukabumi. 


Bapak Ibu yang saya cintai kenapa saya bicara itu? Kenapa saya 


bicara tentang masalalu-masalalu setiap orang? Tadi saya katakana 


kepada anda, bahwa saya atas nama pribadi atas nama temanmu 


mengucapkan terimakasih kepada anda atas kehadiran anda ke 


tempat ini. Tetapi ingat buka mata hatimu! Ratusan ribu 


masyarakat dengan latar belakang karna informasi yang akan anda 


dengar, telah merubah hidupnya, dari orang terpinggirkan, dari 


orang yang dilecehkan, dari orang yang tidak terpandang, pada hari 


ini telah menjadi orang yang dikagumi, dihormati, dan diberikan 


kredibilitas baik.” 


 


Melia Sehat Sejahtera telah menunjukkan citranya pada 


masyarakat luas bahwasanya siapapun yang ikut dalam komunitas 


MSS tersebut mampu untuk focus, dan berkomitmen dengan 


sungguh-sungguh untuk melakukan semua aktivitas tugas dan 


tanggung jawab, maka  tanpa melihat siapapun orang itu, dari latar 


belakang apapun dapat mncapai tujuannya.  


 


c. Tahap Aktualisasi 


Sukses merupakan pencapaian impian melalui proses dan 


terencana, Untuk sukses tidak butuh keinginan tapi butuh 


keputusan, dari keputusan melahirkan hasil yang luar biasa. 


Dengan mengikuti sistem dan arahan dari leader, maka tujuan 


mereka akan terpenuhi. Seperti yang dikatakan oleh Presidium 


leader commite nasional ini: 
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“ada apa saja di ESN ini? Nah ESN ini ada proses pembentukan 


member menjadi leader melalui apa, melalui all training. Jadi 


ketika anda bergabung ini wajib yang namanya mengikuti training 


bertahap dan berstruktur. Ada yang namanya member training, 


leader training, profesional of the traning, training of the trainer, 


jadi sangat lengkap teman-teman pembelajarannya. Siapapun yang 


masuk ke Melia Sehat Sejahtera dan mengikuti ESN pasti sukses. 


Banyak orang yang bilang, kok ada teman saya join Melia gak 


sukses? Artinya dia join Melia hanya join tapi tidak memasuki 


yang namanya ESN. Karna kenapa? Karna di ESN ini wajib yang 


namanya training. Tidak mungkin dia sukses kalo tidak mengikuti 


yang namanya training. Ada lagi yang namanya home prospek, 


home prospek ini perlu enggak? Perlu, adalah cara membangun 


bisnis ini di awal. Dan ada lagi namanya prospek, prospek ini 


adalah tingkat kecilan dimana kita bertemu dengan orang dan 


memperkenalkan bisnis ini. Dan ada lagi yang namanya home 


sharing pembelajaran dari tim kecil menjadi tim sebuah besar 


nantinya. Dan ada lagi yang namanya OPP, pertemuan-pertemuan 


resmi besar yang dihadiri lebih dari 100 orang dimana disitu ada 


leader-leader yang uda sukses yang bisa membantu pada member-


member baru yang bisa membantu calon-calon member ini untuk 


bergabung di Melia Sehat Sejahtera.” 


 


 Seorang member disini memiliki pilihan antara mengikuti 


sistem atau hanya focus menggeluti dunia bisnis. Sistem yang 


terbentuk jika ingin mengikuti sistem maka harus bersedia 


mengikuti training sebagai potensi jenjang kepemimpinan, yang 


mana fungsinya hanya untuk memudahkan koordinasi seperti yang 


disampaikan oleh Sjamsul Harun pada saat mengobrol dengan 


peneliti tanpa diketahui oleh yang bersangkutan bahwa peneliti 


sedang melakukan proses penggalian data: 


“bukan hirarki, kita menyebutnya jenjang kepemimpinan yang 


tujuannya untuk memudahkan koordinasi.”
47
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 Catatan lapangan peneliti berupa rekaman suara yang dilakukan pada tanggal 24 Mei 2014 


pukul 15.00 WIB di jalan Diponegoro 
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d. Tahap Prestasi 


Sukses dan sukses itulah kata yang selalu keluar dari mulut 


tiap member dan para leader tiap kali bertemu dengan rekan 


member lainnya sambil berjabat tangan. Dengan cara itu, mereka 


percaya akan adanya transfer energy  semangat untuk bertemu di 


puncak sukses. Sukses disini bukan hanya menjadi milyader 


ataupun jutawan. Namun sukses disini bisa juga mengarah ke 


status jabatan kursi legislatif. 


seperti pemaparan Evan Hamzah yang menerangkan tentang 


empat nilai sukses, bahwa setiap leader harus mampu 


mengamalkan empat nilai sukses: 


“Empat nilai sukses yaitu: (1) kesehatan yang prima (2) 


kemampuan kepemimpinan. bukan pemimpin melainkan 


pemimpin. yaitu terjadi sistem edukasi dan duplikasi dari para 


pemimpin kepada member-member sebagai calon pemimpin. (3) 


Penghargaan atau kebanggaan, yaitu menciptakan jaringan-


jaringan pribadi untuk menjadi orang sukses sehingga ada 


pengakuan dari jaringan. (4) kemandirian ekonomi”
48


 


 


Sukses yang dimaksud adalah bagaimana menjadi seorang 


leader atau pemimpin yang memiliki sistem edukasi terhadap 


jaringan dibawahnya. Mampu menemukan leader baru setelah 


dirinya dibawah jaringannya. Dan untuk tahap menjadi seorang 


yang di rekomendasikan oleh pimpinan tertinggi yaitu Syukur 


Nababan sebagai Top Leader Commite Nasional untuk menjadi 


caleg parpol tertentu harus memiliki prestasi yaitu dengan 


pertimbangan loyalitas terhadap perusahaan, mampu merawat 
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 Catatan lapangan peneliti berupa rekaman suara pada acara home prospek pada tanggal 8 juni 


2014 pukul 17.00 WIB 
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jaringannya, dan menemukan leader-leader baru di jaringannya. 


Sehingga ada pengakuan dari jaringan bahwa mampu menjadi 


seorang pemimpin yang teruji kredibilitasnya. 


 MLM Melia Sehat Sejahtera mampu mencitrakan dirinya, 


bahwa hanyalah Melia Sehat Sejahterahlah satu-satunya MLM di 


Indonesia yang anggota membernya sudah banyak menduduki 


kursi-kursi legislatif. Hal ini diperjelas dengan pengakuan Salis 


Aprilianto saat OPP akbar nasional di Surabaya yang sekaligus 


dijadikan ajang kampanye olehnya. 


 


“...Nah yang luar biasanya ESN ini diciptakan bukan berdasarkan 


teori, tapi diciptakan berdasarkan pengalaman top top leader kita. 


Terutama Top Leader Melia Sehat Sejahtera yaitu Ir. Syukur 


Nababan. Salah Satu Top Leader di bisnis multi level marketing 


yang masuk ke anggota legislatif DPR RI. Dan luar biasanya di 


2014 ini ada 30 orang member dan leader-leader Melia Sehat 


Sejahtera yang sudah teruji komitmennya diusung oleh Melia Sehat 


Sejahtera untuk masuk ke anggota DPR. Jadi bukan hanya beliau 


aja yang jadi anggota DPR, tapi banyak juga member leader-leader 


Melia Sehat Sejahtera yang sudah teruji komitmen dan 


kesuksesannya untuk masuk ke anggota DPR mengabdi kepada 


bangsa dan negara”
49


 


 


Dengan berhasilnya Salis Aprilianto dalam merawat jaringan 


yang didalamnya banyak generasi leader-leader yang berpotensi 


sehingga mengantarkannya untuk menggapai prestasi dengan 


menerima mandat dari top leader commite nasional, Ir. Syukur 


Nababan yang juga menjabat sebagai anggota DPR RI, Salis 


Aprilianto telah mendapatkan pengakuan daari jaringan 
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 Catatan lapangan peneliti berupa rekaman suara pada acara OPP Grand Akbar Nasional di 


Surabaya pada tanggal 16 Maret 2014 pukul 13.00 WIB 
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bawahannya serta dengan mudah, dalam pemilu caleg mendapat 


basis dukungan suara dari para member jaringannya maupun 


crossline. Hal itu dibuktikan dengan orasi oleh Sjamsul Harun, 


salah satu anggota grup jaringan membernya yang juga berada 


pada jenjang kepemimpinan  sebagai junior leader commite 


 


“mengapa Salis Aprilianto? Karena beliau patut menjadi salah satu 


wakil rakyat mewakili Jawa Timur. Bagi member melia maupun 


calon member melia suda bingung, siapa sosok yang pantas 


mewakili nurani kita, tentunya harus yang suda terbukti. Siapa dia? 


Dia adalah bapak Salis Aprilianto, kenapa? Karena dia suda 


mensukseskan begitu banyak orang dari berbagai macam latar 


belakang. Ada pedagang, ada nelayan, ada petani, ada pegawai, ada 


loyer, ada dokter, ada semua profesi bidang dan latar pendidikan 


apapun. Kepercayaan itu memang sulit, jangan apatis, ada seorang 


sosok yang bisa dipercaya, yang santun, sebagai orang yang berani, 


sebagai orang yang tangguh, sebagai orang yang sudah terbukti 


mentalnya sekuat baja. Bukan karna saya sahabat beliau, tapi karna 


saya suda mengenal beliau lebih dari tiga tahun. Ada rekan melia 


yang suda menenal dan bersama beliau selama enam tahun. 


Tentunya karakter ini suda ditanamkan begitu dalam di dirinya, 


beliau suda bukan materi orienty tetapi pada nilai-nilai sebagai 


warga negara Indonesia yang ingin berkontribusi lebih banyak.”
50


 


 


Dengan bermodal keberanian untuk me-kampanyekan sosok 


upline yang di idolakannya, Sjamsul Harun terkesan pro aktif  


dalam mengkoordinasi para anggota Melia Sehat Sejahtera, untuk 


berpartisipasi dalam kampanye Salis dan turun kelapangan untuk 


melakukan konvoi dan berakhir di gelora sepuluh nopember hingga 


terjun ke lapangan untuk formalitas pendekatan dengan warga 


sekitar Surabaya dan Sidoarjo. 
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 Catatan lapangan peneliti berupa rekaman suara pada acara OPP Grand Akbar Nasional di 


Surabaya pada tanggal 16 Maret 2014 pukul 13.00 WIB 
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Untuk jenjang kepemimpinan dimulai dari tahapan paling 


bawah yaitu, member inti dimana bila jumlah member inti 


memiliki setidaknya minimal 5 grup jaringan kanan dan 5 grup 


jaringan kiri maka member inti dapat naik ke jenjang new leader 


yang artinya menjadi pemimpin kecil atau baru. Dengan mengikuti 


sistem pendidikan yaitu dengan mengikuti training (New Member 


Training (NMT), New Leader Training  (NLT), Profesional 


Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)) dan sistem 


penunjang berupa alat bantu (brosur, flipchart, produk, buku 


kesaksian, kartu nama) dari jenjang kepemimpinan new leader naik 


ke junior leader, dari junior leader ke senior leader, dari senior 


leader hingga ke leader nasional. Untuk kategori leader di bawahi 


oleh leader nasional.  


Grup Leader berada di bawah naungan grup leader commite. 


Adapun kenaikan Jenjang kepemimpinan kategori grup leader 


commite dimulai dari paling bawah yaitu junior leader commite 


kemudian senior leader commite kemudian Presidium leader 


commite  kemudian Founder leader commite dan yang paling 


puncak adalah Top leader commite yaitu pemilik perusahaan. 


Semua jenjang kepemimpinan dapat berproses meningkat 


dengan gambaran memiliki jumlah lima grup jaringan di kaki 


kanan dan lima grup jaringan di kaki kiri begitu seterusnya dimulai 


dari tahap paling bawah yakni dari member. Seperti data catatan 


lapangan berikut: 







92 


 


 


 


 


Leader Keterangan Leader Commite Keterangan 


6.  Leader 


Nasional 


Memiliki 5 grup 


jaringan senior 


leader di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan senior 


leader di 


jaringan kiri 


1.  Top Leader 


Commite  


Owner 


perusahaan PT 


Melia Sehat 


Sejahtera. Dan 


yang melantik 


kenaikan 


jenjang 


kepemimpinan 


mulai dari 


junior leader 


commite-senior 


leader commite-


presidium 


leader commite- 


founder leader 


commite. 


7. Senior 


Leader 


Memiliki 5 grup  


jaringan junior 


leader di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan junior 


leader di 


jaringan kiri 


2.  Founder Leader 


Commite 


Merupakan 


upline dari para 


presidium leader 


commite. 


Memiliki 


jaringan 


presidium leader 


commite di kaki 


kanan atau kiri. 


8.  Junior Leader 


Memiliki 5 grup  


jaringan new 


leader di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan new 


leader di 


jaringan kiri 


3.  Presidium Leader 


Commite 


Memiliki 5 grup 


jaringan senior 


leader commite 


di kaki kanan 


dan 5 grup 


jaringan senior 


leader commite 


di jaringan kiri. 


Memiliki jumlah 


member kurang 


lebih sebanyak 


30.000 jaringan 


member. 


9. New Leader 


Memiliki 5 grup  


jaringan member 


inti di kaki kanan 


dan 5 grup  


jaringan member 


inti di jaringan 


4.  Senior Leader 


Commite 


Memiliki 5 grup  


jaringan junior 


leader commite 


di kaki kanan 


dan 5 grup  


jaringan junior 
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kiri  leader commite 


di jaringan kiri 


10. Member Inti 


Member baru 


(level paling 


bawah) 


5.  Junior Leader 


Commite 


Memiliki 5 grup  


jaringan leader 


national di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan leader 


national di 


jaringan kiri 
Tabel 1, 


Jenjang Kepemimpinan 


 


Untuk kategori leader commite mulai urutan table nomer 5-4-3-2 


di lantik oleh top leader commite nasional.  


”Top leader Commitenya adalah suda jelas bpk. Syukur Nababan”
51


 


“Salah satu syarat untuk mencapai posisi bertahap level tertinggi jenjang 


kepemimpinan ya  dengan konsep dari member menjadi new leader 


harus punya jaringan 5 kiri 5 kanan dan seterusnya, gambarannya gini 


mbak 


     dst. 


 


    5 LN       5 LN 


 


    5 SL      5 SL 


 


     5 JL       5 JL 


 


       5 NL 5NL 


 


          5 M I  5 M I 


 
Bagan 5, 


Proses jenjang kepemimpinan 


 


Itu hanya gambarannya aja, nah untuk grup leader commite seperti pada 


tabel nomer dua sampai lima itu dilantik oleh Top Leader Commite ato 


pak Syukur Nababan”
52
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 Catatan lapangan peneliti, rekaman suara pada acara home sharing di stockist sidoarjo, pada 


tanggal 2 Mei 2014. Pukul 14.00  WIB 
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BAB IV 


ANALISIS DATA 


 


A. Hasil Temuan Penelitian 


Reformasi telah memberikan posisi tawar yang jauh lebih dominan kepada 


politisi dibandingkan dengan masa Orde Baru. Politisi unjuk gigi dengan 


kedudukan peran dan fungsinya. Ini terjadi pada politisi Dewan Perwakilan 


Rakyat Daerah (DPRD) Pusat, juga di dewan Perwakilan Rakyat Daerah 


(DPRD) Provinsi, kabupaten dan kota seluruh penjuru tanah air. 


Kedudukan politisi dalam sebuah lembaga politik yang menjalankan 


fungsi politik (termasuk fungsi artikulasi, agregasi, sosialisasi dan perekrutan) 


mengharuskan politisi terampil berkomunikasi sebagai sarana dalam 


pembangunan politik.  


 


Proses Marketing Komunikasi Politik PT Melia Sehat Sejahtera dalam 


penempatan leader sebagai caleg parpol tertentu. 


 


Pada proses marketing komunikasi politik yang dilakukan oleh PT 


Melia Sehat Sejahtera telah melalui beberapa proses yang di kategorikan 


dalam empat tahap seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya.  


Pada proses komunikasi politik PT Melia Sehat Sejahtera merupakan 


bisnis dengan sistem multi level marketing. Atau yang lebih dikenal dengan 


nama bisnis membangun  jaringan. Setiap perusahaan yang berbasis Multi 


Level Marketing (MLM) memiliki sistem yang berbeda-beda. Pada 


perusahaan Melia Sehat Sejahtera, yang didirikan oleh orang Indonesia ini  
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menggunakan sistem membangun jaringan binary atau biasa dipanjangkan 


dengan bina kanan kiri. Sistem Binary Plan ini mengutamakan pengembangan 


jaringan hanya dua leg saja dan mengutamakan keseimbangan jaringan. 


Sistem Binary Plan ini mengutamakan pengembangan jaringan hanya 


dua leg (kaki) saja dan mengutamakan keseimbangan jaringan. Semakin 


seimbang jaringan dan omset bisnis anda dalam perusahaan MLM seperti ini, 


semakin besar bonus yang anda terima. Namun jika tidak seimbang, maka 


bonus-bonus tersebut mengalir deras ke dalam perusahaan. Biasanya 


sistem Binary Plan ini diusung perusahaan-perusahaan MLM yang dibuat oleh 


orang Indonesia. Biasanya perkembangan jaringan perusahaan yang 


menggunakan sistem Binary Plan relatif cepat sekali.  


Mitra-mitranya cepat mendapat bonus besar. Agar terlihat semakin 


mudah mendapatkan uang, mitra-mitra dari perusahaan seperti ini menerapkan 


aturan mendapatkan uang sebagai bonus dari perekrutan mitra yang mereka 


ajak (bonus sponsoring). Ini artinya mereka seperti halnya memperjualbelikan 


orang-orang (trafficking) dalam cara halus. Sistem ini biasanya memberikan 


bonus besar di awal karir saja sebagai iming-iming bahwa menjalankan bisnis 


MLM bersistem binary ini sangat mudah. Kenyataannya sistem binary ini 


menciptakan kesimpulan bahwa yang diuntungkan adalah mitra yang  join di 


awal. Karenanya, MLM dengan sistem ini tidak pernah mendapatkan 


sertifikasi syariah bagi sistemnya. 


Nah dari apa yang peneliti ketahui MLM bukan cuma sekadar bisnis tetapi 


lebih dari itu, MLM bisa jadi sebuah "Operasi Rahasia" yang digerakan oleh 


pihak tertentu (Bahkan pelaku MLM sekalipun sering tidak menyadari hal ini).  
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Dalam hal ini MLM melakukan cuci otak. Mereka melakukan secara terbuka 


dan tertutup, perorangan serta masal
53


. 


Prinsipnya adalah dengan melakukan metoda tersebut sambil 


memasukkan suatu program atau ide tertentu ke dalam pikiran seseorang 


secara berkepanjangan hingga memasuki alam bawah sadarnya. Ketika sebuah 


nilai telah tertanam cukup kuat di alam bawah sadar seseorang, maka semakin 


lama nilai itu akan semakin kuat, berakar, dan permanen. Inilah yang 


kemudian disebut sebagai hasil dari cuci otak, dan merupakan tujuan utama 


dilakukannya hal tersebut. 


Cara yang paling halus adalah dengan persuasi secara vokal atau visual 


untuk memasukkan sugesti. Hal ini dapat dilakukan dengan cara hipnosis, 


testimoni, hingga teknik persuasi dalam sebuah pidato atau presentasi. 


Seperti yang telah dilakukan oleh Melia Sehat Sejahtera melalui: Prospek, 


Home Prospek (HP) dan Home Sharing (HS), Open Plan Presentation (OPP), 


dan Training (New Member Training (NMT),  New Leader Training  (NLT), 


Profesional Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)). 


Pada proses komunikasi politik dengan balutan marketing bisnis ini. 


Anggota atau member terdiri dari berbaagi golongan ras, suku, dan agama. 


Dan dari berbagai strata social. Mulai dari pedagang sayur, sopir taksi, dokter, 


karyawan dan lain-lain. Sesuai dengan kalimat persuasif yang telah di 


lontarkan pada saat presentasi perekrutan anggota bahwa perusahaan akan 


membuat member-membernya menjadi leader yang sukses. 
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  Pengolahan data catatan lapangan 
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Bagi oknum oknum tertentu, ketika masuk menjadi member melia tidak 


memiliki hasrat untuk menjadi actor politik pun karena melihat bahwa mereka 


para leadernya dapat menempuh jenjang seleksi caleg dari posisi jenjang 


kepemimpinan yang masuk dalam kategori leader commite nasional. dapat 


juga membuat agenda tersembunyi yang mana keinginan tersebut dapat nyata 


membalut planning hidupnya. Dari sinilah oknum oknum tersebut dapat 


menjalankan prosesnya melalui marketing komunikasi politik. 


Bagi para anggota yang memiliki hasrat untuk menjadi caleg perlu 


melakukan berbagai cara dan upaya persiapan seperti memenuhi parameter 


perusahaan untuk memiliki jaringan member lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) 


orang member, dengan posisi kategori masuk dalam leader commite yaitu 


sebagai senior leader commite nasional. Serta sudah menemukan leader-leader 


baru di bawah jaringannya, ini dapat dikatakan bahwa leader mampu merawat 


anggota masyarakat. 


Dalam sistem di perusahaan ini juga memberi fasilitas belajar untuk 


pandai beretorika. Ini merupakan proses pembentukan yang bagus untuk 


seseorang yang tadinya bukan siapa-siapa dan bergabung dalam komunitas 


yang menjadi broker caleg. Keinginan serta hasratnya dapat terealisasikan. 


Dan tentunya ini menjadi ladang seleksi sebagai actor politik. Bagi yang 


suda memenuhi parameter syaarat penempatan caleg parpol. Akan mendapat 


rekomendasi dari top leader commite nasional Ir. Syukur Nababan yang 


merupakan pemimpin tertinggi di perusahan bisnis multi level marketing 


Melia Sehat Sejahtera dan juga sebagai anggota legislatif DPR RI bahwa 


posisinya untuk menjadi caleg suda dapat masuk ke tahap proses pendaftaran, 
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dari sinilah terjadi proses negosiasi  antara leader calon caleg dengan leader 


pimpinan tertinggi yang memberi rekomendasi. 


Rapat, serta aktivitas agenda setting yang dilakukan oleh mereka tentunya 


tidak disadari oleh para member kategori leader pada posisi member – new 


leader -  junior leader -  senior  leader -  leader nasional. Bahwa ada 


permainan actor politik di dalamnya. Loyalitas serta rasa percaya  mereka 


terhadap leader adalah asset utama bagi para leader yang ingin masuk ke 


kancah politik. Aset dari segi financial, dan basis suara dukungan. Untuk 


itulah mengapa menjadi leader di PT Melia Sehat Sejahtera harus merawat 


jaringan dengan sangat baik, karna dari jaringan akan tercapai tujuannya. 


 Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa ciri-ciri individu baik 


yang positif maupun negatif lebih dominan mempengaruhi perilaku politik 


politisi di DPR yang juga para leader di  grup jaringan perusahaan daripada 


karakteristik partai yang di wakili. Secara lebih spesifik, ambisi material 


merupakan motif dominan bagi mereka untuk menjadi anggota DPR. 


Bahkan tidak ada yang tahu tentang orientasi menjadikan para leader dari 


sebuah perusahaan multi level marketing PT Melia Sehat Sejahtera menjadi 


sosok-sosok hebat yang duduk di kursi legislatif. Dari wawancara tak 


berstruktur yang telah peneliti lakukan dengan Sjamsul Harun bahwa dengan 


mengacu pada visi misi perusahaan “Bersama Kami Menuju Hidup Yang 


Lebih Baik”. Itu bagai sebuah janji dari head leader kepada anak jaringannya. 


Dan dia juga mengatakan bahwa bukan  


Logikanya dari keberhasilan para anak jaringan yang telah sukses 


menjabat sebagai grup leader commite dan juga merangkap sebagai anggota 
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legislatif bisa berorientasi pada kesuksesan seorang owner perusahaan dari 


segi omset dari bisnis multi level marketing yang di milikinya yang juga 


secara tersembunyi sebagai perusahaan broker caleg dan banyaknya jumlah 


member juga telah di jadikan proyek sebagai basis dukungan suara dalam 


pemilu. 


 


B. KONFIRMASI TEMUAN DENGAN TEORI 


 


Proses Marketing Komunikasi Plitik PT Melia Sehat Sejahtera dalam 


Penempatan Leader Pada Partai Politik Tertentu 


1. Teori Jaringan 


 Pada model jaringan yang di gunakan dalam organisasi PT Melia 


Sehat Sejahtera atau dikenal dengan model jaringan binary yang lebih 


mudah di artikan membina jaringan kanan dan jaringan kiri seperti pada 


bagan 7. Model jaringan tersebut berkaitan dengan kelompok-kelompok 


yang tumpang tindih. Setiap penyelia merupakan anggota dari dua 


kelompok: sebagai pemimpin unit jaringan yang lebih rendah dan anggota 


unit jaringan yang lebih tinggi. Penyelia berfungsi sebagai penghubung 


jaringan , mengikat kelompok kerja yang satu dan lainnya pada tingkat 


berikutnya.  Struktur jaringan menunjukkan hubungan antar kelompok 


alih-alih hubungan antar pribadi. Organisasi dengan struktur jaringan 


binary ini menggalakkan orientasi ke atas daripada ke bawah. Dengan 


pengertian apa yang telah diperoleh oleh para member akan juga di dapat 


oleh para leader dengan lipat ganda. Komunikasi, pengaruh, pengawasan 


dan pencapaian tujuan diarahkan ke atas dalam organisasi. 
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Bagan 7, 


Struktur Jaringan  


 


 


Struktur jaringan di atas merupakan bentuk perkembangan jaringan 


yang telah di bangun oleh setiap member PT Melia Sehat Sejahtera setelah 


proses awal pada pilihan untuk membangun jaringan sesuai dengan 


pembelian unit produk Melia Biyang atau Melia Propolis yang ditawarkan. 


Untuk pembelian  tiap unit Melia Biyang atau Melia Propolis sama dengan 


bergabung membangun jaringan grup. Besaran unit yang di tawarkan 


mulai dari 1, 3, 7 dan 15 unit. Dengan cara membangun jaringan seperti 


yang tergambar pada Tabel 2. 
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Tabel 2, 


Cara membangun jaringan
54 


 


Struktur ini cenderung menekankan dan memudahkan apa yang 


seharusnya terjadi dalam struktur klasik yang birokratik. Tetapi pola 


hierarkis atasan-bawahan, sering mendorong komunikasi ke bawah, namun 


menghambat komunikasi ke atas dan ke samping. Lambatnya tindakan 


kelompok, yang merupakan ciri organisasi pada jaringan harus diimbangi 


dengan manfaat partisipasi yang positif yaitu kontribusi kepada 


perencanaan, komunikasi yang lebih terbuka, dan komitmen anggota yang 


tumbuh dari struktur jaringan.  
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Dengan jelas diketahui bahwa kenyataan dilapangan sesuai dengan 


teori jaringan. Jaringan (networks) merupakan susunan social yang 


diciptakan oleh komunikasi antar individu dan kelompok. Saat manusia 


saling berkomunikasi, tercipta mata rantai. Dari mata rantai tersebut 


merupakan jalur komunikasi dalam sebuah organisasi. Beberapa 


diantaranya ditentukan oleh aturan-aturan organisasi seperti susunan 


birokrasi yang dinyatakan oleh Weber. Dan mendasari jaringan formal 


(formal network), tapi saluran-saluran ini hanya mengungkapkan bagian 


susunan organisasi. Sebaliknya jaringan yang berkembang (emergent 


network) adalah saluran-saluran informal yang dibangun, bukan oleh 


regulasi formal organisasi, tetapi oleh regular sehari-hari antar anggotanya. 


 Satuan dasar dari organisasi, menurut teori jaringan adalah mata 


rantai (link) antara dua orang. Sistem organisasi terdiri atas banyak sekali 


mata rantai yang membagi orang-orang ke dalam kelompok-kelompok dan 


menghubungkannya dengan organisasi. Sebuah mata rantai dapat 


didefinisikan dengan maksud atau tujuannya, bagaimana tujuan atau 


maksud tersebut dibagi, dan fungsi mata rantai tersebut dalam organisasi. 


Sebagian besar mata rantai memiliki lebih dari satu tujuan. Sebuah 


organisasi tidak pernah terdiri atas sebuah jaringan tunggal, tetapi dibentuk 


oleh banyak jaringan yang saling menimpa.  


 Sebuah jaringan dapat dibentuk oleh sejumlah kualitas. Salah 


satunya adalah ukuran (size), atau jumlah orang yang besar. Lainnya 


adalah keterkaitan (connectedness), rasio mata rantai sebenarnya 


berbanding dengan mata rantai yang mungkin. Sebuah jaringan yang 
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sangat terhubung itu kuat dan dekat, dan jaringan tersebut dapat 


menonjolkan banyak pengaruh dengan menentukan norma-norma untuk 


pemikiran dan perilaku.
55


 


 Karakteristik lain dari sebuah jaringan adalah sentralitas 


(centrality) atau tingkatan tempat individu dan kelompok lain saling 


terhubung. Sebuah organisasi yang sangat terpusat memiiki garis-garis 


yang berawal dari kelompok-kelompok hingga sejumlah pusat-pusat kecil. 


Sebuah sistem desentralisasi memiliki lebih banyak keterkaitan antara 


seluruh anggotanya tanpa ada kelompok yang mengendalikannya. 


 Dalam teori jaringan, ada cara-cara jaringan bekerja dalam 


organisasi yaitu: 1) jaringan dapat mengatur arus informasi; 2) 


menyatukan orang-orang dengan minat yang sama; meningkatkan 


pengaruh social; dan memungkinkan adanya pertukaran sumber daya. 


  


2. Teori Sistem 


 


Teori Menurut Scott (1961) dalam Pace & Faules
56


, mengatakan 


bahwa organisasi terdiri dari bagian-bagian yang berkomunikasi antara 


satu dengan yang lainnya, menerima pesan-pesan dari dunia luar, dan 


menyimpan informasi. Fungsi komunikasi bagian-bagian ini sekaligus 


merupakan konfigurasi yang menggambarkan sistem secara keseluruhan. 


Mungkin dapat dikatakan bahwa, dari sudut pandang sistem, komunikasi 


adalah organisasi. Hawes (1974), bahkan menyatakan bahwa suatu 


kolektivitas sosial adalah perilaku komunikatif yang terpolakan, perilaku 
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 Ibid, Hal. 373 
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 Pace & Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005)  Hlm. 65. 
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komunikatif tidak terjadi dalam suatu jaringan hubungan, tetapi 


merupakan jaringan itu sendiri.  


Dalam teori sistem tersebut meramalkan bahwa aktivitas setiap 


segmen organisasi  mempengaruhi aktivitas segmen lainnya, dengan 


tingkat pengaruh yang berbeda. Bagi manajer, mereka harus 


menghubungkan departemen mereka dengan perusahaan secara 


keseluruhan. Teori sistem ini penting dimunculkan dalam penelitian ini, 


untuk menganalisis organisasi sebagai suatu sistem sosial yang terdiri dari 


subsistem-subsistem yang mendukungnya. Teori sistem ini juga digunakan 


untuk menganalisis subsistem-subsistem apa saja yang ada di dalam 


organisasi objek penelitian, sehingga organisasi objek penelitian menjadi 


organisasi yang utuh.   


Seperti yang telah di nyatakan sebelumnya bahwa sistem atau 


organisasi mentransformasi bahan mentah dari lingkungan menjadi output 


yang membawa organisasi mencapai tujuannya. 


Lingkungan 


 


 


Masukan                Keluaran 


 


 


 


 


Gambar 3, Model Sistem Transformasi
57 
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 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) hlm. 49 


Batas Batas 
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Proses sistem adalah bersifat tidak bertambah (nonsumative), tetapi 


proses dari semua bagian dikombinasikan dan disempurnakan jauh lebih 


dari apa yang dilakukan oleh masing-masing bagian. Atau dengan bekerja 


mencapai tujuan. 


Seperti itu juga sistem yang ada pada perusahaan PT Melia Sehat 


Sejahtera. PT Melia Sehat Sejahtera (MSS) memiliki group leader dan 


telah menciptakan support system, yaitu ESN (Exelent Strategy of 


Network). 


ESN adalah sistem pembelajaran, proses pembentukan, dan 


pematangan seorang member menjadi seorang leader yang disusun 


terintegrasi, terstruktur, dan berkesinambungan dengan tujuan agar setiap 


member mampu menjadi para leader yang memiliki sukses hakiki. Sukses 


hakiki yang dimaksud oleh sistem ini adalah menjadi pribadi yang sehat, 


menjadi pribadi yang berkarakter tangguh, menjadi pribadi yang memiliki 


jiwa kepemimpinan dan di hargai, menjadi pribadi yang mandiri secara 


ekonomi serta pada saatnya nanti akan siap melakukan pengabdian kepada 


bangsa dan negara.  


Singkatnya, ESN merupakan platform edifikasi, duplikasi, dan 


model pengembangan jaringan, pengembangan diri member menjadi 


leader melalui: Prospek, Home Prospek (HP) dan Home Sharing (HS), 


Open Plan Presentation (OPP), dan Training (New Member Training 


(NMT),  New Leader Training  (NLT), Profesional Leader Training 


(PLT), Training of Trainer (TOT)). 
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Ini menunjukkan bahwa organisasi melalui usaha anggotanya yang 


saling tergantung satu sama lain, mempunyai kemampuan untuk 


membentuk bermacam-macam aktivitas, untuk mencapai suatu rentangan 


tujuan yang luas, dimulai dengan kondisi yang bervariasi dan dengan 


penyesuaian aktivitas dari masing-masing personel dan penggunaan 


sumber organisasi secara fleksibel. 


Penjelasan tersebut memperkuat pada studi kasus PT Melia Sehat 


Sejahtera memiliki kesamaan yaitu  koordinasi  ikatan setiap member PT 


Melia Sehat Sejahtera dari  atas hingga bawahan. Karena dalam teori 


sistem sendiri memiliki 3 asumsi  yaitu: 


1. Organisasi terdiri dari bagian yang saling berhubungan yang akan 


membentuk totalitas kerja kedisiplinan dalam peraturan yang ada di 


perusahaan PT Melia Sehat Sejahtera  hanya mementingkankan hasil 


kerja yang baik tanpa memperdulikan kesejahteraan member.  


2. Organisasi ini tidak memiliki alasan bagi orang-orang untuk bertahan 


hidup tetapi organisasi dimaknai sebagai aktifitas pertukaran 


transformasi energi barang dan jasa yang berguna kepada lingkungan 


sosial. Totalitas kerja menjadikan member terjadinya seleksi alam 


yaitu  member-member  yang memiliki skill akan tetap bertahan 


tetapi yang kurang kompeten akan terseleksi sendiri akan keadaan 


seperti halnya member  di perusahaan PT Melia Sehat Sejahtera  


yaitu bagi member yang bertahan akan mempertahankan dirinya dan 


mengikuti sistem yang berlaku. Mundurnya para member yang 


dirinya merasa dirugikan oleh sistem.  
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3. Organisasi berada dalam kondisi keseimbangan dinamis yang 


fleksibel atau adaptif terhadap lingkungan eksternal dan internal.  


 


Teori ini sangat membantu  peneliti melihat sebuah sistem dalam 


tindakan yang menunjukkan bagaimana orientasi dibentuk untuk 


menciptakan orananisasi. Organisasi yang dimaksud di sini adalah  PT 


Melia Sehat Sejahtera. Pada saat yang sama, interaksi membentuk dirinya 


sendiri menjadi garis-garis komunikasi dan pengaruh yang menyebar 


melalui organisasi, seperti yang digambarkan dengan baik oleh teori 


jaringan. 


Ada empat implikasi penting dari teori sistem ini untuk di analisis. 1) 


saling tergantung kepada yang lain (interdepence) semua bagian dalam 


organisasi saling berhubungan satu sama lain. Ketergantungan ini juga 


terkait hubungan antara sistem dengan lingkungan sekelilingnya. Untuk itu 


semua unit harus terkoordinasi dengan baik agar organisasi bekerja secara 


efektif; 2) Keterbukaan, anggota organisasi harus berkomunikasi secara 


aktif dengan wakil organisasi yang relevan di dalam kedua lingkungan 


sistem untuk menetapkan hakikat hambatan yang mempengaruhi aktivitas 


organisasi. 


Yang ke 3) implikasinya bahwa ada banyak tingkat organisasi dalam 


organisasi di PT Melia Sehat Sejahtera. Teori sistem mengidentifikasi 


pengaruh luar dari organisasi. Teori ini juga menunjukkan pentingnya 


saluran internal dan eksternal dari komunikasi organisasi. 4) Penyesuaian 


dan pembaruan organisasi. Organisasi tidaklah merupakan kesatuan yang 


bersifat statis. Organisasi harus fleksibel dan dapat menerima secara terus 
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menerus pembaruan untuk menghadapi hambatan perubahan dari 


lingkungan sistem. Itulah yang juga telah berjalan di PT Melia Sehat 


Sejahtera yang sudah berevolusi dari Melia Nature Indonesia menjadi 


Melia Sehat Sejahtera.  
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BAB V 


PENUTUP 


 


A. Kesimpulan 


Kesimpulan pada penelitian ini adalah pada komunikasi politik dengan 


model hidden agenda (agenda tersembunyi). Sesungguhnya, agenda-agenda 


tersembunyi bukan sesuatu yang buruk atau lebih baik daripada agenda yang 


tampak di permukaan, hanya saja agenda pribadi yang tersembunyi pada 


komunitas bisnis Melia Sehat Sejahtera yang tak hanya bentuk murni bisnis 


multi level marketing tetapi juga menjadi agenda tersembunyi untuk pengantar 


caleg bagi beberapa oknum. Dan  ini merupakan pendorong utama dari 


hubungan dalam organisasi. 


Bahkan agenda tersembunyi tidak seharusnya muncul ke permukaan, 


karena semua memiliki sejumlah hal yang tak akan diterima oleh seseorang 


padahal sama sekali tidak berbahaya. Namun ketika mereka merusak 


kredibilitas ataupun kemajuan suatu proses, itu berarti mereka merusak 


integritas orang-orang yang bersikap terbuka dan penuh komitmen. 


Dapat menebak adanya agenda tersembunyi di dalam tim ketika tidak 


terjadi kemajuan yang dapat dijelaskan hanya dengan pengamatan biasa. 


Terkadang sinyal nonverbal seperti pertukaran tatapan diam-diam, kebosanan 


yang diperlihatkan, atau aksi memblokir yang konsisten serta menunjukkan 


keberadaan mereka. 


Dalam penelitian ini terdapat agenda tersembunyi yang dilakukan oleh  


para leader PT Melia Sehat Sejahtera dengan bersembunyi di balik agenda 


yang tampak melalui bisnis multi level marketing. Agenda yang tampak dalam 
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bisnis ini adalah marketing plan perusahaan. Sedangkan agenda tersembunyi 


dalam bisnis ini adalah penempatan posisi leader pada partai politik tertentu. 


Agenda tersembunyi ini tidak hanya dilakukan oleh para leader saja, 


melainkan dimulai dari agenda tersembunyi anggota tim, agenda tersembunyi 


pemimpin tim, dan agenda tersembunyi antara satu anggota perseorangan dan 


tim, baik secara sadar maupun tidak sadar. 


Agenda tersembunyi antara anggota tim atau tim jaringan dari leader 


dengan level kepemimpinan sebagai presidium leader commite nasional 


ditandai dengan manajemen memiliki solusi-solusi jalur belakang dalam 


mengembangkan jaringan. Untuk agenda tersembunyi pemimpin tim dapat 


diprediksi dengan pernahnya memblokir anggota tim yang berisik, juga 


memiliki solusi-solusi jalur belakang, melindungi orang-orang kesukaannya. 


Mengadakan konsolidasi yang dihadiri oleh  leader tinggi dan minimal 


dihadiri oleh para member sebagai ajang penguat suara atau kampanye dalam 


mendekati pemilu caleg. Serta adanya rapat-rapat tertutup yang dihadiri oleh 


para leader commite.  


Namun yang terlihat dan terekam dalam memory masyarakat luas 


khususnya para member baru yang tanpa sadar adalah komunikasi tentang 


kebenaran yang disampaikan dengan keterbukaan yang penuh perhatian akan 


meningkatkan kesadaran, membangkitkan komitmen baru, menciptakan lebih 


banyak energy, dan melimpahi para member dengan keinginan untuk belajar. 


Itulah yang nampak pada tahap awal proses komunikasi politik pada PT Melia 


Sehat Sejahtera melalui marketing bisnis multi level marketing. Akhirnya, 


“sistem perusahan yang transparan” bisa jadi hanya kata-kata persuasif dalam 
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agenda terbuka untuk menutupi sistem penempatan caleg pada partai politik 


tertentu. 


 


B. Rekomendasi 


Setelah pengolahan data dilakukan, analisis hingga yang terakhir  


rekomendasi. Rekomendasi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan 


bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap penelitian ini: 


1. Untuk Masyarakat Kota Surabaya 


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 


kepada masyarakat kota Surabaya sebagai saran, kontribusi sekaligus 


evaluasi dalam memahami suatu komunikasi politik yang tersembunyi 


dalam transparansi yang dilakukan oleh PT Melia Sehat Sejahtera. 


Khususnya bagi para member yang tidak akan pernah menyadari hal ini 


karna hasil pencucian otak. 


2. Untuk PT Melia Sehat Sejahtera 


Agar semakin meningkatkan intensitas komunikasi tidak hanya 


kepada para member baru tetapi juga pada leader-leader baru yang 


sudah lama berada dalam komunitas bisnis perusahaan namun tidak aktif 


dalam mengikuti pertemuan-pertemuan agar di evaluasi kembali dan 


menjadi catatan perusahaan untuk terus melakukan terobosan strategi 


kreatif, mengena dan berbasis peningkatan efektifitas program kerja para 


leader dan member.    


3. Untuk UIN Sunan Ampel Surabaya terutama Fakultas Dakwah dan 


Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan teori 


mengenai penelitian marketing komunikasi politik yang terkait 


dengan studi kasus dalam penempatan leader perusahaan MLM 


sebagai caleg partai politik tertentu. 


b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 


ilmiah dalam bidang studi ilmu komunikasi dan sebagai bahan 


pertimbangan untuk bacaan atau referensi untuk semua pihak 


4. Untuk Riset Selanjutnya 


Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 


penelitian lebih lanjut yakni: 


1. melakukan kajian kuantitatif guna melakukan tes bagaimana 


respon para member PT Melia Sehat Sejahtera bila diketahui 


bahwa jumlah member jaringan yang dimiliki oleh tiap-tiap 


penyandang gelar leader merupakan basis dukungan suara untuk 


penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. 


2. Melakukan kajian kualitatif bagaimana mekanisme sistem media 


marketing komunikasi politik yang dilakukan oleh para head 


leader PT Melia Sehat Sejahtera untuk dapat bersaing kursi caleg 


pada partai politik tertentu. 
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ABSTRAKS 


Lya Ambarwati, B06210085, Marketing Komunikasi Politik (Studi Kasus 


Marketing Komunikasi Politik PT. Melia Sehat Sejahtera Dalam 


Penempatan Leader Sebagai Caleg Partai Politik Tertentu), Skripsi 


Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 


Sunan Ampel Surabaya. 


 


Kata Kunci : Marketing Komunikasi Politik, Marketing, Komunikasi Politik, 


Caleg. 


  


Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana proses marketing 


komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader sebagai 


caleg parpol tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan  menganalisis 


proses marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam 


penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. 


Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 


dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 


studi kasus yang berguna untuk memberikan fakta dan mengenai proses, motif 


dan pola marketing komunikasi politik (studi kasus marketing komunikasi politik 


PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader sebagai caleg parpol 


tertentu), kemudian data tersebut di analisis dengan teori sistem, dan teori 


organisasi (teori jaringan). Sehingga akan diperoleh data yang mendalam tentang 


marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader 


sebagai caleg partai politik tertentu. 


Hasil penelitian ini menjelaskan proses kegiatan marketing komunikasi 


politik dari PT Melia Sehat Sejahtera yang merupakan perusahaan multi level 


marketing dimana para leader/pimpinan tinggi sebuah jaringan multi level 


marketing dapat mencapai sebuah pintu masuk politik untuk mengikuti persaingan 


dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. Dalam prosesnya, 


merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh para pemimpin tertinggi 


dalam memberikan motivasi kepada para jaringan member dibawahnya agar 


memperkuat loyalitas para member pada perusahaan dan pemimpinnya. Selain itu 


motivasi juga diberikan kepada bibit calon pemimpin tinggi yang berada di kaki 


jaringan yang dianggap mampu serta layak untuk naik jabatan leader yang lebih 


tinggi. Dengan menggunakan media bisnis Multi Level Marketing (MLM), para 


leader dengan hirarki tertinggi otomatis memiliki modal suara banyak yang 


terhitung dari jumlah member jaringannya. Hingga pada akhirnya dapat 


memuluskan langkahnya dalam persaingan kursi caleg.  
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Persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu: Bagaimana proses marketing 


komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader sebagai 


caleg parpol tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan  menganalisis 


proses marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam 


penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. 


Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 


dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 


studi kasus yang berguna untuk memberikan fakta dan mengenai proses, motif 


dan pola marketing komunikasi politik (studi kasus marketing komunikasi politik 


PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader sebagai caleg parpol 


tertentu), kemudian data tersebut di analisis dengan teori sistem, dan teori 


organisasi (teori jaringan). Sehingga akan diperoleh data yang mendalam tentang 


marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader 


sebagai caleg partai politik tertentu. 


Hasil penelitian ini menjelaskan proses kegiatan marketing komunikasi 


politik dari PT Melia Sehat Sejahtera yang merupakan perusahaan multi level 


marketing dimana para leader/pimpinan tinggi sebuah jaringan multi level 


marketing dapat mencapai sebuah pintu masuk politik untuk mengikuti persaingan 


dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. Dalam prosesnya, 


merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh para pemimpin tertinggi 


dalam memberikan motivasi kepada para jaringan member dibawahnya agar 


memperkuat loyalitas para member pada perusahaan dan pemimpinnya. Selain itu 


motivasi juga diberikan kepada bibit calon pemimpin tinggi yang berada di kaki 


jaringan yang dianggap mampu serta layak untuk naik jabatan leader yang lebih 


tinggi. Dengan menggunakan media bisnis Multi Level Marketing (MLM), para 


leader dengan hirarki tertinggi otomatis memiliki modal suara banyak yang 


terhitung dari jumlah member jaringannya. Hingga pada akhirnya dapat 


memuluskan langkahnya dalam persaingan kursi caleg.  
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ABSTRAKS 


 


Proses kegiatan marketing komunikasi politik dari PT Melia Sehat Sejahtera yang 


merupakan perusahaan multi level marketing dimana para leader/pimpinan tinggi sebuah 


jaringan multi level marketing dapat mencapai sebuah pintu masuk politik untuk mengikuti 


persaingan dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. Dalam prosesnya, 


merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh para pemimpin tertinggi dalam 


memberikan motivasi kepada para jaringan member dibawahnya agar memperkuat loyalitas 


para member pada perusahaan dan pemimpinnya. Selain itu motivasi juga diberikan kepada 


bibit calon pemimpin tinggi yang berada di kaki jaringan yang dianggap mampu serta layak 


untuk naik jabatan leader yang lebih tinggi. Dengan menggunakan media bisnis Multi Level 


Marketing (MLM), para leader dengan hirarki tertinggi otomatis memiliki modal suara 


banyak yang terhitung dari jumlah member jaringannya. Hingga pada akhirnya dapat 


memuluskan langkahnya dalam persaingan kursi caleg. 


Kata Kunci : Marketing Komunikasi Politik, Marketing, Komunikasi Politik, Caleg. 


 


 


PENDAHULUAN 


Setiap orang dengan segala latar belakangnya mempunyai hak yang sama dalam 


pemilihan. Keanekaragaman pemilih Indonesia dilihat dari sosiogeografis, sosiodemografis, 


sosiopsikografis dan sosiokultural ini menjadikan calon kepala daerah beserta dengan tim 


suksesnya harus membuat strategi-strategi yang jitu dalam merebut simpati rakyat. Oleh 


karena itu menjadi keharusan untuk memahami perilaku pemilih berdasarkan pada kebutuhan 


mereka sehingga bisa mengkomunikasikan pesan-pesannya secara tepat
1
. 


Reformasi telah memberikan posisi tawar yang jauh lebih dominan kepada politisi 


dibandingkan dengan masa orde baru. Politisi unjuk gigi dengan kedudukan peran dan 


fungsinya. Ini terjadi pada politisi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Pusat, juga di 


                                                 
1
 Tri Hastuti Nur Rochimah, Jurnal Komunikator volume 1 no.1. (Yogyakarta: 2009), hlm. 4 
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dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi, kabupaten dan kota seluruh penjuru 


tanah air.  


Asumsi bahwa politisi mengalami culture shock bukanlah mengada-ada. Fenomena itu 


terjadi karena mereka yang sebelumnya tidak dikenal, tidak mempunyai pekerjaan tetap, tiba-


tiba menjadi politisi yang bersinar di media. Mendapatkan gaji besar; atau mereka yang tidak 


bisa berpolitik, tiba-tiba pula dimintai komentarnya tentang politik. Mereka tidak hanya 


memborong pembicaraan tentang politik melainkan juga masalah sosial, budaya, ekonomi, 


bahkan pertahanan dan keamanan yang pendapatnya didengar banyak orang, disiarkan 


diberbagai stasiun televisi
2
.   


Berawal dari hasil pengamatan peneliti pribadi melalui pengalaman saat berada dalam 


lingkup komunitas pebisnis muda di suatu perusahaan multi level marketing. PT Melia Sehat 


Sejahtera yang mencitrakan diri sebagai perusahaan multi level marketing terbesar di 


Indonesia dan nomer dua di Asia. Dengan dibawah naungan top leader national PT Melia 


Sehat Sejahtera, Ir. Syukur Nababan yang merupakan anggota legeslatif DPR RI.  


Dengan profil PT Melia Sehat Sejahtera merupakan sebuah perusahaan network 


marketing atau multi level marketing yang sudah memiliki perizinan yang lengkap, serta 


memiliki track record. PT Melia Sehat Sejahtera adalah sebuah perusahaan yang memasarkan 


produk -produk makanan kesehatan. Produk dari perusahaan ini hanya dua yaitu melia 


propolis dan melia biyang. Sistem pemasaran produk mempergunakan sistem pemasaran 


jaringan atau multilevel marketing. Perusahaan ini juga didukung oleh perusahaan besar 


dengan permodalan kuat. 


Member PT Melia Sehat Sejahtera berasal dari kalangan non akademisi mulai dari 


pedagang, petani, nelayan, buruh pabrik. Serta dari kalangan yang berpendidikan yakni 


pengusaha, birokrat, politisi, kepala daerah, dan akademisi termasuk top leader nasional Ir. 


Syukur Nababan, serta mereka para sarjana bahkan seorang pegawai negeri. 


Itulah perpolitikan yang terjadi di Indonesia yang penuh dengan pencitraan kandidat 


dan partai politik dalam mewarnai konstetasi dan kompetisi politik di Indonesia. Namun, 


dalam penelitian ini akan meneliti hadirnya cara baru dalam dunia politik Indonesia melalui 


bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera. Tanpa meninggalkan prinsip lama 


seperti memiliki organisasi yang kuat, dan jaringan yang luas, perusahaan ini menyuguhkan 


                                                 
2
 Mulyana, dan Solatun. Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2008) Hlm. 26 
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cara yang berbeda, cara berpolitik melalui kesuksesan membangun bisnis multi level 


marketing. 


Marketing komunikasi yang dibentuk untuk menggapai tujuan politik. Bermodalkan 


membangun jaringan yang luas dalam komunitas bisnis multi level marketing dengan visi 


“bersama kami menuju hidup lebih baik”. Dari member inilah start point untuk memasuki 


dunia politik sebagai kandidat caleg, dengan syarat apabila sudah sesuai parameter 


perusahaan, serta sesuai dengan kontribusi yang diberikan bagi perusahaan. 


Bagi mereka yang bukan seorang politisi hanya dengan berada di komunitas perusahaan 


Melia Sehat Sejahtera dan patuh terhadap system perusahaan maka akan memiliki banyak 


anak jaringan atau anak buah (bawahan). Ketika sudah mencapai diatas batas rata-rata untuk 


kenaikan level seorang leader diatas leader, maka ada tawaran dari perusahaan untuk 


mencalonkan diri menjadi caleg. Adapun partai yang menjembatani awal karir mereka di 


partai politik adalah partai PDI, Gerindra, Demokrat. Untuk top leader PT Melia Sehat 


Sejahtera, Syukur Nababan. Sudah menjadi Caleg DPR-RI PDI Perjuangan (BUMN). 


Perusahaan ini juga mencitrakan diri bahwa hanya Melia Sehat Sejahteralah satu-satunya 


MLM yang membernya memenuhi kursi-kursi pemerintahan. 


Di kebanyakan Negara berkembang peran dan fungsi politik dilakukan oleh 


sekelompok kecil ellite politik. Karna itu, sering kali mekanisme politiknya sangat ditentukan 


oleh dinamisitas ellite-ellite politik. Mobilisasi massa digerakkan oleh ellite-ellite politik. 


Orientasi pada tokoh masih terasa kuat. Satu tokoh yang berpengaruh akan menentukan 


berhasil tidaknya upaya suatu kelompok atau partai dalam perebutan kursi. Kesadaran 


masyarakat kelas bawah relative kecil untuk ikut serta mewarnai kebijakan-kebijakan public. 


Masyarakat kelas bawah masih pasif dan lebih banyak menunggu untuk digerakkan ellite 


politik hal ini tentunya membawa konsekuensi bahwa masyarakat kelas bawah seringkali 


digunakan objek oleh para ellite politik. 


Mobilisasi mereka dilakukan untuk pencapaian tujuan ellite politik, selain itu, 


konsekuensi dari politik yang sangat tersentralisasi membuat control social sulit dilakukan. 


Fungsi control lebih banyak dilakukan oleh kekuatan-kekuatan oposan ellite politik. Begitu 


tersentralisasinya sehingga masyarakat lapisan bawah tidak dapat atau sulit mendapatkan 


informasi. Hal ini menyulitkan mereka untuk menganalisis apa sebenarnya yang terjadi. 
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Marketing politik dapat berperan dalam pendistribusian informasi sehingga memudahkan 


akses pada informasi yang dulunya sulit dijangkau
3
. 


Pertanyaannya adalah bagaimana proses marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat 


Sejahtera dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu? 


 


PEMBAHASAN 


Tulisan ini merupakan analisa pada kasus marketing komunikasi politik PT Melia Sehat 


Sejahtera dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu. Sehingga peneliti 


menggunakan metode kualitatif dengan metode  pendekatan penelitian yang dipilih adalah 


studi kasus. metode pengumpulan data dapat dilakukan dari berbagai sumber dengan beragam 


cara bisa berupa wawancara, maupun studi dokumen, karya atau produk tertentu yang terkait 


dengan kasus. 


Peneliti melakukan penelusuran informasi melalui simpul-simpul jaringan yang 


bermanfaat dalam penelitian ini, karena pengalaman dari member dan leader yang berbeda 


dalam hal pemahaman dan pengalamannya terhadap studi kasus penelitian akan memberikan 


informasi yang berbeda pula. Jaringan member yang memberikan informasinya yakni 


jaringan under group Salies Apriliyanto. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 


menciptakan suasana bahwa subjek tidak tengah diwawancarai dan dilakukan dengan cara tak 


terstruktur, tetapi mendalam serta dalam suasana terbuka. 


 


1. Profil PT Melia Sehat Sejahtera 


 


PT Melia Sehat Sejahtera adalah sebuah perusahaan yang memasarkan produk -


produk makanan kesehatan milik "Mother Nature Health Products Pty. Ltd." sebuah 


perusahaan besar di Sydney, Australia yang khusus memproduksi produk-produk 


berkualitas tinggi yang berasal dari propolis. Sistem pemasaran produk mempergunakan 


sistem pemasaran jaringan atau multilevel marketing. 


Perusahaan bisnis MSS ini memiliki visi dan misi “Bersama Kami Menuju Hidup 


Yang Lebih Baik” yang telah di launchingkan di Istora Senayan, pada hari Selasa, 25 


September 2012 oleh pemilik dari PT Melia Sehat Sejahtera berasal dari Tapanuli dengan  


                                                 
3
 Firmanzah,  Marketing Politik antara pemahaman dan realitas. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 


2008),  hlm: 320-321 
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nama Ir. Sukur Nababan yang juga seorang tata kepemerintahan yang duduk di komisi 


DPR VI. Acara launching tersebut sebagai bentuk revolusi perusahaan. 


PT. Melia Sehat Sejahtera menyadari produk adalah modal dasar anggota untuk 


berkembang menjadi pelaku bisnis jaringan yang sukses. PT. Melia Sehat Sejahtera hanya 


memiliki dua produk yaitu Melia Propolis yang mampu membantu penyembuhan 


terutama pada penyakit yang diakibatkan oleh virus, bakteri dan jamur, juga mampu 


meningkatkan kekebalan tubuh. Dan produk "awet muda" Melia Biyang yang mampu 


meningkatkan sistem metabolisme tubuh, stamina, mental dan fisik, serta mampu 


menunda penuaan. Produk-produk PT. Melia Sehat Sejahtera telah diakui oleh 


Pemerintah Republik Indonesia dengan telah diberikannya Surat Izin Badan Pengawas 


Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPPOM RI ). 


Perusahaan bisnis multi levl marketing PT Melia Sehat Sejahtera juga memiliki 


support sistem yang dikelola bersama antara perusahaan dan para leader MSS. Support 


sistem terdiri dari sistem pendidikan dan sistem penunjang. PT Melia Sehat Sejahtera 


(MSS) memiliki group leader dan telah menciptakan support system, yaitu ESN (Exelent 


Strategy of Network). 


ESN adalah sistem pembelajaran, proses pembentukan, dan pematangan seorang 


member menjadi seorang leader yang disusun terintegrasi, terstruktur, dan 


berkesinambungan dengan tujuan agar setiap member mampu menjadi para leader yang 


memiliki sukses hakiki. Sukses hakiki yang dimaksud oleh sistem ini adalah menjadi 


pribadi yang sehat, menjadi pribadi yang berkarakter tangguh, menjadi pribadi yang 


memiliki jiwa kepemimpinan dan di hargai, menjadi pribadi yang mandiri secara ekonomi 


serta pada saatnya nanti akan siap melakukan pengabdian kepada bangsa dan negara. 


Singkatnya, ESN merupakan platform edifikasi, duplikasi, dan model 


pengembangan jaringan, pengembangan diri member menjadi leader melalui: Prospek, 


Home Prospek (HP) dan Home Sharing (HS), Open Plan Presentation (OPP), dan 


Training (New Member Training (NMT),  New Leader Training  (NLT), Profesional 


Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)). 


 


2. HASIL DAN ANALISIS 


 


Proses Marketing Komunikasi Politik PT Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan 


leader sebagai caleg parpol tertentu. 
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Pada proses komunikasi politik PT Melia Sehat Sejahtera merupakan bisnis dengan 


sistem multi level marketing. Atau yang lebih dikenal dengan nama bisnis membangun  


jaringan. Setiap perusahaan yang berbasis Multi Level Marketing (MLM) memiliki 


sistem yang berbeda-beda. Pada perusahaan Melia Sehat Sejahtera, yang didirikan oleh 


orang Indonesia ini  menggunakan sistem membangun jaringan binary atau biasa 


dipanjangkan dengan bina kanan kiri. Sistem Binary Plan ini mengutamakan 


pengembangan jaringan hanya dua leg saja dan mengutamakan keseimbangan jaringan. 


Sistem Binary Plan ini mengutamakan pengembangan jaringan hanya dua leg (kaki) 


saja dan mengutamakan keseimbangan jaringan. Semakin seimbang jaringan dan omset 


bisnis anda dalam perusahaan MLM seperti ini, semakin besar bonus yang anda terima. 


Namun jika tidak seimbang, maka bonus-bonus tersebut mengalir deras ke dalam 


perusahaan. Biasanya sistem Binary Plan ini diusung perusahaan-perusahaan MLM yang 


dibuat oleh orang Indonesia. Biasanya perkembangan jaringan perusahaan yang 


menggunakan sistem Binary Plan relatif cepat sekali. 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Tabel Cara Membangun Jeringan 


Sumber: buku panduan member 


  


 


Anda 


01 


BERGABUNG 1 UNIT BERGABUNG 3 UNIT 


BERGABUNG 7 UNIT 


Anda 


01 


Anda 


02 
Anda 


03 


Anda 


01 


Anda 


02 


Anda 


03 


Anda 


04 


Anda 


05 


Anda 


07 


Anda 


06 
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Mitra-mitranya cepat mendapat bonus besar. Agar terlihat semakin mudah 


mendapatkan uang, mitra-mitra dari perusahaan seperti ini menerapkan aturan 


mendapatkan uang sebagai bonus dari perekrutan mitra yang mereka ajak (bonus 


sponsoring). Ini artinya mereka seperti halnya memperjualbelikan orang-orang 


(trafficking) dalam cara halus. Sistem ini biasanya memberikan bonus besar di awal karir 


saja sebagai iming-iming bahwa menjalankan bisnis MLM bersistem binary ini sangat 


mudah. Kenyataannya sistem binary ini menciptakan kesimpulan bahwa yang 


diuntungkan adalah mitra yang  join di awal. Karenanya, MLM dengan sistem ini tidak 


pernah mendapatkan sertifikasi syariah bagi sistemnya. 


Nah dari apa yang peneliti ketahui MLM bukan cuma sekadar bisnis tetapi lebih dari 


itu, MLM bisa jadi sebuah "Operasi Rahasia" yang digerakan oleh pihak tertentu (Bahkan 


pelaku MLM sekalipun sering tidak menyadari hal ini).  Dalam hal ini MLM melakukan 


cuci otak. Mereka melakukan secara terbuka dan tertutup, perorangan serta masal
4
. 


Prinsipnya adalah dengan melakukan metoda tersebut sambil memasukkan suatu 


program atau ide tertentu ke dalam pikiran seseorang secara berkepanjangan hingga 


memasuki alam bawah sadarnya. Ketika sebuah nilai telah tertanam cukup kuat di alam 


bawah sadar seseorang, maka semakin lama nilai itu akan semakin kuat, berakar, dan 


permanen. Inilah yang kemudian disebut sebagai hasil dari cuci otak, dan merupakan 


tujuan utama dilakukannya hal tersebut. 


Cara yang paling halus adalah dengan persuasi secara vokal atau visual untuk 


memasukkan sugesti. Hal ini dapat dilakukan dengan cara hipnosis, testimoni, hingga 


teknik persuasi dalam sebuah pidato atau presentasi. 


Seperti yang telah dilakukan oleh Melia Sehat Sejahtera melalui: Prospek, Home 


Prospek (HP) dan Home Sharing (HS), Open Plan Presentation (OPP), dan Training 


(New Member Training (NMT),  New Leader Training  (NLT), Profesional Leader 


Training (PLT), Training of Trainer (TOT)). 


Pada proses komunikasi politik dengan balutan marketing bisnis ini. Anggota atau 


member terdiri dari berbaagi golongan ras, suku, dan agama. Dan dari berbagai strata 


social. Mulai dari pedagang sayur, sopir taksi, dokter, karyawan dan lain-lain. Sesuai 


dengan kalimat persuasif yang telah di lontarkan pada saat presentasi perekrutan anggota 


bahwa perusahaan akan membuat member-membernya menjadi leader yang sukses. 


                                                 
4
  Pengolahan  data catatan lapangan 
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Bagi oknum oknum tertentu, ketika masuk menjadi member melia tidak memiliki 


hasrat untuk menjadi actor politik pun karena melihat bahwa mereka para leadernya dapat 


menempuh jenjang seleksi caleg dari posisi jenjang kepemimpinan yang masuk dalam 


kategori leader commite nasional. dapat juga membuat agenda tersembunyi yang mana 


keinginan tersebut dapat nyata membalut planning hidupnya. Dari sinilah oknum oknum 


tersebut dapat menjalankan prosesnya melalui marketing komunikasi politik. 


Bagi para anggota yang memiliki hasrat untuk menjadi caleg perlu melakukan 


berbagai cara dan upaya persiapan seperti memenuhi parameter perusahaan untuk 


memiliki jaringan member lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) orang member, dengan posisi 


kategori masuk dalam leader commite yaitu sebagai senior leader commite nasional. Serta 


sudah menemukan leader-leader baru di bawah jaringannya, ini dapat dikatakan bahwa 


leader mampu merawat anggota masyarakat. 


Untuk jenjang kepemimpinan dimulai dari tahapan paling bawah yaitu, member inti 


dimana bila jumlah member inti memiliki setidaknya minimal 5 grup jaringan kanan dan 


5 grup jaringan kiri maka member inti dapat naik ke jenjang new leader yang artinya 


menjadi pemimpin kecil atau baru. Dengan mengikuti sistem pendidikan yaitu dengan 


mengikuti training (New Member Training (NMT), New Leader Training  (NLT), 


Profesional Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)) dan sistem penunjang 


berupa alat bantu (brosur, flipchart, produk, buku kesaksian, kartu nama) dari jenjang 


kepemimpinan new leader naik ke junior leader, dari junior leader ke senior leader, dari 


senior leader hingga ke leader nasional. Untuk kategori leader di bawahi oleh leader 


nasional.  


Grup Leader berada di bawah naungan grup leader commite. Adapun kenaikan 


Jenjang kepemimpinan kategori grup leader commite dimulai dari paling bawah yaitu 


junior leader commite kemudian senior leader commite kemudian Presidium leader 


commite  kemudian Founder leader commite dan yang paling puncak adalah Top leader 


commite yaitu pemilik perusahaan. 


Semua jenjang kepemimpinan dapat berproses meningkat dengan gambaran 


memiliki jumlah lima grup jaringan di kaki kanan dan lima grup jaringan di kaki kiri 


begitu seterusnya dimulai dari tahap paling bawah yakni dari member.  
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Leader Keterangan Leader Commite Keterangan 


6.  Leader 


Nasional 


Memiliki 5 grup 


jaringan senior 


leader di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan senior 


leader di jaringan 


kiri 


1.  Top Leader 


Commite  


Owner perusahaan PT Melia 


Sehat Sejahtera. Dan yang 


melantik kenaikan jenjang 


kepemimpinan mulai dari junior 


leader commite-senior leader 


commite-presidium leader 


commite- founder leader 


commite. 


7. Senior 


Leader 


Memiliki 5 grup  


jaringan junior 


leader di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan junior 


leader di jaringan 


kiri 


2.  Founder 


Leader Commite 


Merupakan upline dari para 


presidium leader commite. 


Memiliki jaringan presidium 


leader commite di kaki kanan 


atau kiri. 


8.  Junior 


Leader 


Memiliki 5 grup  


jaringan new 


leader di kaki 


kanan dan 5 grup 


jaringan new 


leader di jaringan 


kiri 


3.  Presidium 


Leader Commite 


Memiliki 5 grup jaringan senior 


leader commite di kaki kanan dan 


5 grup jaringan senior leader 


commite di jaringan kiri. 


Memiliki jumlah member kurang 


lebih sebanyak 30.000 jaringan 


member. 


9. New Leader 


Memiliki 5 grup  


jaringan member 


inti di kaki kanan 


dan 5 grup  


jaringan member 


inti di jaringan kiri  


4.  Senior Leader 


Commite 


Memiliki 5 grup  jaringan junior 


leader commite di kaki kanan dan 


5 grup  jaringan junior leader 


commite di jaringan kiri 


10. Member 


Inti 


Member baru 


(level paling 


bawah) 


5.  Junior Leader 


Commite 


Memiliki 5 grup  jaringan leader 


national di kaki kanan dan 5 grup 


jaringan leader national di 


jaringan kiri 


 
Tabel Jenjang Kepemimpinan 


Sumber: data catatan lapangan 


 


Dalam sistem di perusahaan ini juga memberi fasilitas belajar untuk pandai 


beretorika. Ini merupakan proses pembentukan yang bagus untuk seseorang yang tadinya 


bukan siapa-siapa dan bergabung dalam komunitas yang menjadi broker caleg. Keinginan 


serta hasratnya dapat terealisasikan. 







Jurnal Studi Kasus  


Marketing Komunikasi Politik 


PT Melia Sehat Sejahtera 


 


10 Lya Ambarwati 


ILKOM © 2014 UIN Sunan Ampel 


 


Dan tentunya ini menjadi ladang seleksi sebagai actor politik. Bagi yang suda 


memenuhi parameter syaarat penempatan caleg parpol. Akan mendapat rekomendasi dari 


top leader commite nasional Ir. Syukur Nababan yang merupakan pemimpin tertinggi di 


perusahan bisnis multi level marketing Melia Sehat Sejahtera dan juga sebagai anggota 


legislatif DPR RI bahwa posisinya untuk menjadi caleg suda dapat masuk ke tahap proses 


pendaftaran, dari sinilah terjadi proses negosiasi  antara leader calon caleg dengan leader 


pimpinan tertinggi yang memberi rekomendasi. 


Rapat, serta aktivitas agenda setting yang dilakukan oleh mereka tentunya tidak 


disadari oleh para member kategori leader pada posisi member – new leader -  junior 


leader -  senior  leader -  leader nasional. Bahwa ada permainan actor politik di 


dalamnya. Loyalitas serta rasa percaya  mereka terhadap leader adalah asset utama bagi 


para leader yang ingin masuk ke kancah politik. Aset dari segi financial, dan basis suara 


dukungan. Untuk itulah mengapa menjadi leader di PT Melia Sehat Sejahtera harus 


merawat jaringan dengan sangat baik, karna dari jaringan akan tercapai tujuannya. 


Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa ciri-ciri individu baik yang 


positif maupun negatif lebih dominan mempengaruhi perilaku politik politisi di DPR 


yang juga para leader di  grup jaringan perusahaan daripada karakteristik partai yang di 


wakili. Secara lebih spesifik, ambisi material merupakan motif dominan bagi mereka 


untuk menjadi anggota DPR. 


Bahkan tidak ada yang tahu tentang orientasi menjadikan para leader dari sebuah 


perusahaan multi level marketing PT Melia Sehat Sejahtera menjadi sosok-sosok hebat 


yang duduk di kursi legislatif. Dari wawancara tak berstruktur yang telah peneliti lakukan 


dengan Sjamsul Harun bahwa dengan mengacu pada visi misi perusahaan “Bersama 


Kami Menuju Hidup Yang Lebih Baik”. Itu bagai sebuah janji dari head leader kepada 


anak jaringannya. Dan dia juga mengatakan bahwa bukan  


Logikanya dari keberhasilan para anak jaringan yang telah sukses menjabat sebagai 


grup leader commite dan juga merangkap sebagai anggota legislatif bisa berorientasi pada 


kesuksesan seorang owner perusahaan dari segi omset dari bisnis multi level marketing 


yang di milikinya yang juga secara tersembunyi sebagai perusahaan broker caleg dan 


banyaknya jumlah member juga telah di jadikan proyek sebagai basis dukungan suara 


dalam pemilu. 
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3. Marketing Sebagai Komunikasi Politik Dengan Model Hidden Agenda 


 


Pada penelitian ini telah di ketahui komunikasi politik yang sedang berjalan adalah 


dengan model hidden agenda (agenda tersembunyi). Sesungguhnya, agenda-agenda 


tersembunyi bukan sesuatu yang buruk atau lebih baik daripada agenda yang tampak di 


permukaan, hanya saja agenda pribadi yang tersembunyi pada komunitas bisnis Melia 


Sehat Sejahtera yang tak hanya bentuk murni bisnis multi level marketing tetapi juga 


menjadi agenda tersembunyi untuk pengantar caleg bagi beberapa oknum. Dan  ini 


merupakan pendorong utama dari hubungan dalam organisasi. 


Bahkan agenda tersembunyi tidak seharusnya muncul ke permukaan, karena semua 


memiliki sejumlah hal yang tak akan diterima oleh seseorang padahal sama sekali tidak 


berbahaya. Namun ketika mereka merusak kredibilitas ataupun kemajuan suatu proses, itu 


berarti mereka merusak integritas orang-orang yang bersikap terbuka dan penuh 


komitmen. 


Dapat menebak adanya agenda tersembunyi di dalam tim ketika tidak terjadi 


kemajuan yang dapat dijelaskan hanya dengan pengamatan biasa. Terkadang sinyal 


nonverbal seperti pertukaran tatapan diam-diam, kebosanan yang diperlihatkan, atau aksi 


memblokir yang konsisten serta menunjukkan keberadaan mereka. 


Dalam penelitian ini terdapat agenda tersembunyi yang dilakukan oleh  para leader 


PT Melia Sehat Sejahtera dengan bersembunyi di balik agenda yang tampak melalui 


bisnis multi level marketing. Agenda yang tampak dalam bisnis ini adalah marketing plan 


perusahaan. Sedangkan agenda tersembunyi dalam bisnis ini adalah penempatan posisi 


leader pada partai politik tertentu. Agenda tersembunyi ini tidak hanya dilakukan oleh 


para leader saja, melainkan dimulai dari agenda tersembunyi anggota tim, agenda 


tersembunyi pemimpin tim, dan agenda tersembunyi antara satu anggota perseorangan 


dan tim, baik secara sadar maupun tidak sadar. 


Agenda tersembunyi antara anggota tim atau tim jaringan dari leader dengan level 


kepemimpinan sebagai presidium leader commite nasional ditandai dengan manajemen 


memiliki solusi-solusi jalur belakang dalam mengembangkan jaringan. Untuk agenda 


tersembunyi pemimpin tim dapat diprediksi dengan pernahnya memblokir anggota tim 


yang berisik, juga memiliki solusi-solusi jalur belakang, melindungi orang-orang 


kesukaannya. Mengadakan konsolidasi yang dihadiri oleh  leader tinggi dan minimal 
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dihadiri oleh para member sebagai ajang penguat suara atau kampanye dalam mendekati 


pemilu caleg. Serta adanya rapat-rapat tertutup yang dihadiri oleh para leader commite.  


Namun yang terlihat dan terekam dalam memory masyarakat luas khususnya para 


member baru yang tanpa sadar adalah komunikasi tentang kebenaran yang disampaikan 


dengan keterbukaan yang penuh perhatian akan meningkatkan kesadaran, 


membangkitkan komitmen baru, menciptakan lebih banyak energy, dan melimpahi para 


member dengan keinginan untuk belajar. Itulah yang Nampak pada tahap awal proses 


komunikasi politik pada PT Melia Sehat Sejahtera melalui marketing bisnis multi level 


marketing. Akhirnya, “sistem perusahan yang transparan” bisa jadi hanya kata-kata 


persuasif dalam agenda terbuka untuk menutupi proses system marketing komunikasi 


politik dalam penempatan caleg pada partai politik tertentu. 


 


4. JALUR KOMUNIKASI DALAM SEBUAH ORGANISASI 


 


Dengan jelas diketahui bahwa jaringan (networks) merupakan susunan social yang 


diciptakan oleh komunikasi antar individu dan kelompok. Saat manusia saling 


berkomunikasi, tercipta mata rantai. Dari mata rantai tersebut merupakan jalur 


komunikasi dalam sebuah organisasi. Dalam teori jaringan, ada cara-cara jaringan bekerja 


dalam organisasi yaitu: 1) jaringan dapat mengatur arus informasi; 2) menyatukan orang-


orang dengan minat yang sama; meningkatkan pengaruh social; dan memungkinkan 


adanya pertukaran sumber daya. 


Pada model jaringan yang di gunakan dalam organisasi PT Melia Sehat Sejahtera 


atau dikenal dengan model jaringan binary yang lebih mudah di artikan membina jaringan 


kanan dan jaringan kiri seperti pada bagan 7. Model jaringan tersebut berkaitan dengan 


kelompok-kelompok yang tumpang tindih. Setiap penyelia merupakan anggota dari dua 


kelompok: sebagai pemimpin unit jaringan yang lebih rendah dan anggota unit jaringan 


yang lebih tinggi. Penyelia berfungsi sebagai penghubung jaringan , mengikat kelompok 


kerja yang satu dan lainnya pada tingkat berikutnya.  Struktur jaringan menunjukkan 


hubungan antar kelompok alih-alih hubungan antar pribadi. Organisasi dengan struktur 


jaringan binary ini menggalakkan orientasi ke atas daripada ke bawah. Dengan pengertian 


apa yang telah diperoleh oleh para member akan juga di dapat oleh para leader dengan 


lipat ganda. Komunikasi, pengaruh, pengawasan dan pencapaian tujuan diarahkan ke atas 


dalam organisasi. 
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Struktur jaringan di atas merupakan bentuk perkembangan jaringan yang telah di 


bangun oleh setiap member PT Melia Sehat Sejahtera setelah proses awal pada pilihan 


untuk membangun jaringan sesuai dengan pembelian unit produk Melia Biyang atau 


Melia Propolis yang ditawarkan. Untuk pembelian  tiap unit Melia Biyang atau Melia 


Propolis sama dengan bergabung membangun jaringan grup. Besaran unit yang di 


tawarkan mulai dari 1, 3, 7 dan 15 unit. 


 


5. ANALISA DENGAN TEORI SISTEM 


 


 Teori Menurut Scott (1961) dalam Pace & Faules
5
, mengatakan bahwa organisasi 


terdiri dari bagian-bagian yang berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya, 


menerima pesan-pesan dari dunia luar, dan menyimpan informasi. Fungsi komunikasi 


bagian-bagian ini sekaligus merupakan konfigurasi yang menggambarkan sistem secara 


keseluruhan. Mungkin dapat dikatakan bahwa, dari sudut pandang sistem, komunikasi 


adalah organisasi. Hawes (1974), bahkan menyatakan bahwa suatu kolektivitas sosial 


adalah perilaku komunikatif yang terpolakan, perilaku komunikatif tidak terjadi dalam 


suatu jaringan hubungan, tetapi merupakan jaringan itu sendiri.  


Lingkungan 


 


 


Masukan                Keluaran 


 


 


 


 


 


 


 


                                                 
5
 Pace & Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005)  Hlm. 65. 


Batas Batas 


Gambar Model Sistem Transformasi 


Sumber: Arni Muhammad, 1995 , Komunikasi 


Organisasi, hlm. 49 
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Proses sistem adalah bersifat tidak bertambah (nonsumative), tetapi proses dari 


semua bagian dikombinasikan dan disempurnakan jauh lebih dari apa yang dilakukan 


oleh masing-masing bagian. Atau dengan bekerja mencapai tujuan. 


Seperti itu juga sistem yang ada pada perusahaan PT Melia Sehat Sejahtera. PT 


Melia Sehat Sejahtera (MSS) memiliki group leader dan telah menciptakan support 


system, yaitu ESN (Exelent Strategy of Network). 


ESN adalah sistem pembelajaran, proses pembentukan, dan pematangan seorang 


member menjadi seorang leader yang disusun terintegrasi, terstruktur, dan 


berkesinambungan dengan tujuan agar setiap member mampu menjadi para leader yang 


memiliki sukses hakiki. Sukses hakiki yang dimaksud oleh sistem ini adalah menjadi 


pribadi yang sehat, menjadi pribadi yang berkarakter tangguh, menjadi pribadi yang 


memiliki jiwa kepemimpinan dan di hargai, menjadi pribadi yang mandiri secara ekonomi 


serta pada saatnya nanti akan siap melakukan pengabdian kepada bangsa dan negara.  


Singkatnya, ESN merupakan platform edifikasi, duplikasi, dan model 


pengembangan jaringan, pengembangan diri member menjadi leader melalui: Prospek, 


Home Prospek (HP) dan Home Sharing (HS), Open Plan Presentation (OPP), dan 


Training (New Member Training (NMT),  New Leader Training  (NLT), Profesional 


Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)). 


Ini menunjukkan bahwa organisasi melalui usaha anggotanya yang saling 


tergantung satu sama lain, mempunyai kemampuan untuk membentuk bermacam-macam 


aktivitas, untuk mencapai suatu rentangan tujuan yang luas, dimulai dengan kondisi yang 


bervariasi dan dengan penyesuaian aktivitas dari masing-masing personel dan 


penggunaan sumber organisasi secara fleksibel. 


Penjelasan tersebut memperkuat pada studi kasus PT Melia Sehat Sejahtera 


memiliki kesamaan yaitu  koordinasi  ikatan setiap member PT Melia Sehat Sejahtera dari  


atas hingga bawahan. Karena dalam teori sistem sendiri memiliki 3 asumsi  yaitu: 


1. Organisasi terdiri dari bagian yang saling berhubungan yang akan membentuk 


totalitas kerja kedisiplinan dalam peraturan yang ada di perusahaan PT Melia Sehat 


Sejahtera  hanya mementingkankan hasil kerja yang baik tanpa memperdulikan 


kesejahteraan member.  
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2. Organisasi ini tidak memiliki alasan  bagi orang-orang untuk bertahan hidup tetapi 


organisasi dimaknai sebagai aktifitas pertukaran transformasi energi barang dan jasa 


yang berguna kepada lingkungan sosial. Totalitas kerja menjadikan member 


terjadinya seleksi alam yaitu  member-member  yang memiliki skill akan tetap 


bertahan tetapi yang kurang kompeten akan terseleksi sendiri akan keadaan seperti 


halnya member  di perusahaan PT Melia Sehat Sejahtera  yaitu bagi member yang 


bertahan akan mempertahankan dirinya dan mengikuti sistem yang berlaku. 


Mundurnya para member yang dirinya merasa dirugikan oleh sistem.  


3. Organisasi berada dalam kondisi keseimbangan dinamis yang fleksibel atau adaptif 


terhadap lingkungan eksternal dan internal.  


 


Teori ini sangat membantu  peneliti melihat sebuah sistem dalam tindakan yang 


menunjukkan bagaimana orientasi dibentuk untuk menciptakan orananisasi. Ada empat 


implikasi penting dari teori sistem ini untuk di analisis. 1) saling tergantung kepada yang 


lain (interdepence) semua bagian dalam organisasi saling berhubungan satu sama lain. 


Ketergantungan ini juga terkait hubungan antara sistem dengan lingkungan sekelilingnya. 


Untuk itu semua unit harus terkoordinasi dengan baik agar organisasi bekerja secara 


efektif; 2) Keterbukaan, anggota organisasi harus berkomunikasi secara aktif dengan 


wakil organisasi yang relevan di dalam kedua lingkungan sistem untuk menetapkan 


hakikat hambatan yang mempengaruhi aktivitas organisasi. 


Yang ke 3) implikasinya bahwa ada banyak tingkat organisasi dalam organisasi di 


PT Melia Sehat Sejahtera. Teori sistem mengidentifikasi pengaruh luar dari organisasi. 


Teori ini juga menunjukkan pentingnya saluran internal dan eksternal dari komunikasi 


organisasi. 4) Penyesuaian dan pembaruan organisasi. Organisasi tidaklah merupakan 


kesatuan yang bersifat statis. Organisasi harus fleksibel dan dapat menerima secara terus 


menerus pembaruan untuk menghadapi hambatan perubahan dari lingkungan sistem. 


Itulah yang juga telah berjalan di PT Melia Sehat Sejahtera yang sudah berevolusi dari 


Melia Nature Indonesia menjadi Melia Sehat Sejahtera.  
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Marketing komunikasi yang dibentuk untuk menggapai tujuan politik. 

Bermodalkan membangun jaringan yang luas dalam komunitas perusahaan bisnis multi level marketing Melia Sehat Sejahtera dengan visi “bersama kami menuju hidup lebih baik”. Dari member inilah start point untuk memasuki dunia politik sebagai kandidat caleg, dengan syarat apabila sudah sesuai parameter perusahaan, serta sesuai dengan kontribusi yang diberikan bagi perusahaan.



KONTEKS PENELITIAN

















Bagaimana proses marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu?





Untuk mengetahui dan menganalisis proses marketing komunikasi politik PT. Melia Sehat Sejahtera dalam penempatan leader sebagai caleg partai politik tertentu.
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Member Recrutment Ability

Motivasi Leader

KERANGKA PEMIKIRAN















REWARD PT MELIA SEHAT SEJAHTERA





MEDIA POLITIK





KURSI CALEG





LEADER “POSISI”















perusahaan yang memasarkan produk -produk makanan kesehatan yang hanya dua produk yaitu Melia Propolis (anti virus, bakteri dan jamur) dan Melia Biyang (awet muda)



Sistem pemasaran produk mempergunakan sistem pemasaran jaringan atau multilevel marketing.

visi dan misi “Bersama Kami Menuju Hidup Yang Lebih Baik” yang telah di launchingkan di Istora Senayan, pada hari Selasa, 25 September 2012 sebagai bentuk revolusi perusahaan yang dahulunya bernama MELIA NATURE INDONESIA.



pemilik PT Melia Sehat Sejahtera bernama Ir. Sukur Nababan yang juga seorang tata kepemerintahan yang duduk di komisi DPR VI. 

PROFIL PT MELIA SEHAT SEJAHTERA
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METODE PENELITIAN





metode kualitatif





metode  pendekatan studi  kasus



metode pengumpulan data 

wawancara, 

Pengamatan Langsung dengan menjadi bagian dari penelitian,

studi dokumen, 

karya atau produk tertentu yang terkait dengan kasus.



















HASIL PENELITIAN

Proses Komunikasi Politik Melalui Bisnis Multi Level Marketing dalam Membangun Jaringan

Tahap Prestasi : reward kenaikan level jabatan leader yang berpotensi pada kursi caleg

Tahap Prospek : mengajak bergabung

Tahap Identifikasi : membangun loyalitas pada perusahaan



Tahap Aktualisasi : mengikuti sistem, mengikuti training sebagai potensi jenjang kepemimpinan. 





(New Member Training (NMT), New Leader Training  (NLT), Profesional Leader Training (PLT), Training of Trainer (TOT)) 















HASIL ANALISa



Dari apa yang peneliti ketahui MLM bukan cuma sekadar bisnis tetapi lebih dari itu, MLM bisa jadi sebuah "Operasi Rahasia" yang digerakan oleh pihak tertentu (Bahkan pelaku MLM sekalipun sering tidak menyadari hal ini). 

Tentunya ini menjadi ladang seleksi sebagai actor politik. Bagi yang suda memenuhi parameter syaarat penempatan caleg parpol. Akan mendapat rekomendasi dari top leader commite nasional Ir. Syukur Nababan selaku owner perusahaan

Dari keberhasilan para anak jaringan yang telah sukses menjabat sebagai grup leader commite dan juga merangkap sebagai anggota legislatif bisa berorientasi pada kesuksesan seorang owner perusahaan dari segi omset dari bisnis multi level marketingi yang di milikinya yang juga secara tersembunyi sebagai perusahaan broker caleg dan banyaknya jumlah member juga telah di jadikan proyek sebagai basis dukungan suara dalam pemilu.













ANALISA DENGAN TEORI JARINGAN



Dalam teori jaringan, ada cara-cara jaringan bekerja dalam organisasi yaitu:

jaringan dapat mengatur arus informasi;

menyatukan orang-orang dengan minat yang sama; meningkatkan pengaruh social; dan memungkinkan adanya pertukaran sumber daya.

ANALISA DENGAN TEORI SISTEM



Ada empat implikasi penting dari teori sistem ini untuk di analisis.

Keterbukaan, anggota organisasi harus berkomunikasi secara aktif dengan wakil organisasi yang relevan di dalam kedua lingkungan sistem untuk menetapkan hakikat hambatan yang mempengaruhi aktivitas organisasi.



implikasinya bahwa ada banyak tingkat organisasi dalam organisasi di PT Melia Sehat Sejahtera. Teori sistem mengidentifikasi pengaruh luar dari organisasi. Teori ini juga menunjukkan pentingnya saluran internal dan eksternal dari komunikasi organisasi.



Penyesuaian dan pembaruan organisasi. Organisasi tidaklah merupakan kesatuan yang bersifat statis. Organisasi harus fleksibel dan dapat menerima secara terus menerus pembaruan untuk menghadapi hambatan perubahan dari lingkungan sistem. Itulah yang juga telah berjalan di PT Melia Sehat Sejahtera yang sudah berevolusi dari Melia Nature Indonesia menjadi Melia Sehat Sejahtera. 

saling tergantung kepada yang lain (interdepence) semua bagian dalam organisasi saling berhubungan satu sama lain. Ketergantungan hubungan antara sistem dengan lingkungan sekelilingnya. Untuk itu semua unit harus terkoordinasi dengan baik agar organisasi bekerja secara efektif; 

















KESIMPULAN



Pada penelitian ini telah di ketahui komunikasi politik yang sedang berjalan adalah dengan model hidden agenda (agenda tersembunyi).

yang terlihat dan terekam dalam memory masyarakat luas khususnya para member baru yang tanpa sadar adalah komunikasi tentang kebenaran yang disampaikan dengan keterbukaan yang penuh perhatian akan meningkatkan kesadaran, membangkitkan komitmen baru, menciptakan lebih banyak energy, dan melimpahi para member dengan keinginan untuk belajar. Itulah yang Nampak

Akhirnya, “sistem perusahan yang transparan” bisa jadi hanya kata-kata persuasive dalam agenda terbuka untuk menutupi proses system marketing komunikasi politik dalam penempatan caleg pada partai politik tertentu.





pada tahap awal proses komunikasi politik pada PT Melia Sehat Sejahtera melalui marketing bisnis multi level marketing. 
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8.  Junior  Leader  Memiliki 5   grup    jaringan  new   leader   di  kaki kanan dan  5  grup  jaringan  new leader   di  jaringan kiri  3 .    Presidium  Leader Commite  Memiliki 5  grup  jaringan  senior   leader  commite   di kaki kanan  dan 5   grup   jaringan  senior  leader commite   di jaringan kiri.  Memiliki  jumlah member  kurang lebih  sebanyak  30.000 jaringan  member.  


9.  New Leader  Memiliki 5   grup    jaringan member  inti di kaki kanan  dan 5   grup    jaringan member  inti di jaringan  kiri   4 .    Senior Leader  Commite  Memiliki 5   grup    jaringan  junior   leader commite   di kaki kanan  dan 5   grup    jaringan  junior  leader commite   di jaringan kiri  


10.   Member Inti  Member baru  (level paling  bawah)  5 .    Junior Leader  Commite  Memiliki 5   grup    jaringan  leader  national   di kaki  kanan dan 5  grup  jaringan  leader  national   di  jaringan kiri  
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Leader  Keterangan  Leader Commite  Keterangan  
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			8.  Junior Leader


			Memiliki 5 grup  jaringan new leader di kaki kanan dan 5 grup jaringan new leader di jaringan kiri


			3.  Presidium Leader Commite


			Memiliki 5 grup jaringan senior leader commite di kaki kanan dan 5 grup jaringan senior leader commite di jaringan kiri. Memiliki jumlah member kurang lebih sebanyak 30.000 jaringan member.





			9. New Leader


			Memiliki 5 grup  jaringan member inti di kaki kanan dan 5 grup  jaringan member inti di jaringan kiri 


			4.  Senior Leader Commite


			Memiliki 5 grup  jaringan junior leader commite di kaki kanan dan 5 grup  jaringan junior leader commite di jaringan kiri





			10. Member Inti


			Member baru (level paling bawah)


			5.  Junior Leader Commite


			Memiliki 5 grup  jaringan leader national di kaki kanan dan 5 grup jaringan leader national di jaringan kiri
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			Leader


			Keterangan


			Leader Commite


			Keterangan
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Leader  Keterangan  Leader Commite  Keterangan  


6.  Leader  Nasional  Memiliki 5  grup  jaringan  senior   leader   di kaki  kanan dan 5  grup  jaringan  senior  leader   di  jaringan kiri  1 .     Top Leader  Commite   Owner   perusahaan PT  Melia Sehat  Sejahtera. Dan  yang melantik  kenaikan jenjang  kepemimpinan  mulai dari  junior  leader commite - senior leader  commite - presidium leader  commite -   founder  leader commite.  


7.   Senior  Leader  Memiliki 5   grup    jaringan   junior   leader   di kaki  kanan dan 5  grup  jaringan  junior  leader   di  jaringan kiri  2 .     Founder Leader  Commite  Merupakan upline  dari para  presidium leader  commite . Memiliki  jaringan  presidium  leader commite   di  kaki kanan atau  kiri.  
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			Leader


			Keterangan


			Leader Commite


			Keterangan





			6.  Leader Nasional


			Memiliki 5 grup jaringan senior leader di kaki kanan dan 5 grup jaringan senior leader di jaringan kiri


			1.  Top Leader Commite 


			Owner perusahaan PT Melia Sehat Sejahtera. Dan yang melantik kenaikan jenjang kepemimpinan mulai dari junior leader commite-senior leader commite-presidium leader commite- founder leader commite.





			7. Senior Leader


			Memiliki 5 grup  jaringan junior leader di kaki kanan dan 5 grup jaringan junior leader di jaringan kiri


			2.  Founder Leader Commite


			Merupakan upline dari para presidium leader commite. Memiliki jaringan presidium leader commite di kaki kanan atau kiri.
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